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ABSTRAK

Nama Zul Kamen

Program stadi © Kajian Timuwr Tengah dan Islam  kekhususan Politik dan
Hubungan Internasional

Judul s Implementast Sistem wilavars! Fagih dalao Surukiur
Pemerintahan Republik Islam Iran dan Pengaruhnya pada
Beberapa Gerakan Perlawanan.

Lahirnya Republbik Islern Iran tidak bisa dilepaskan dan peranan besar
Ayatullal lmam Khomein. Imam Khomeini merupakan salab seorang tokoh yang
paling penting <i balik tegadinya revolusi Iran dan labirnya negara Republik
Islam lran. Karena peranannya dalarm memimpin revolus: lran itolabh, Imam
Khomeini diangkat sebagai Rahbar {pemimpin} revolusi Islamm. Salzh satu
gagasan yang paling menonjol dalam pemikiran pokitik Imam Khomem adalah
idenya tentang Filavatul Fagih (pemeriniahan para fagih) vang pada dasamya
menghendaki agar kepemimpinan pada umumnya, fermpasuk kepemimpinan
politik, harus berada di tangan ferpergaya. Pemikiran politik Imam Khomeini
mengenai Wilavaud Fagih vasg memad: bagian terpenting dalam strukiur politik
Republik Islam Iran ini memberikan tekanan pada imamgh yang diartikan sebagai
kepemimpinan agama dan politik yang sekaligus disandang oleh fagih.

Wilavatud fagih ia merupakan kelanjutan dari doktrin imamah dalam teori
politik Syi’ah khususnya Syi’ah Imarmiyah, Struktur ini bukan merapakan gagasan
yang baru dalam pemikiran kalangan Syi’zh. Imam Khomeini vang kemudian
mengembangkan dan mempraktikkan Wilayatul fagih ini ke dalam sistem
pemerintaban Iran Modern. Dalam mengumplementasikan gagasanoya, Imam
Khomeirni berhasi! mengeabungkan struktur pemenntahan agama dengan pranata-
pranata demokrasi. Akan tetapi Imam Khomeini mensliki definisi demokrasi yang
berbeda dengan demokrasi muwrnl dan demokrasi liberal. Menurutnya kebebasan
demokrasi harus dibatasi dan kebebasan yang dibenkan itu harus dilaksanakan di
dalam batas-batas hukum Islam. Dalam konsep ini mekanisme keseimbangan dan
kesejajaran (check and balance) harus beralan, meskipun lembaga tersebut
berkedudukan di bawah olorites wali fagih. Menurat Imam Khomeint tanps
pengawasan dari wilayainl fagin, pemeriniah ekan menjadi despotic

Sistem pemerintahan Republik Islam Iran dapat dikiasifikasiken ke dalam
sistem demokrast vang relipius, "Theistic Demokrasi” Moh. Nasir “islamo-
Demokrasi® Nurcholis Madiid, Demokrasi Islam atau apapun vang dilabelkan
padanya pada dasamya adalah sama. Sebapgai konsekuensi logis, hnplementasi
dari struktur demokrasi Islam gagasan Khomeim ini merupakan model dan bentuk
pemerintahan alternatf vang dapat menjadi acuan bagi negara-negara Muslim
lamnya di masa mendatang Setelah berjalan selama 36 tabon sistem it telah
banyak mempengaruhi pergerakan-pergerakan Islam di beberapa bagian bumi ind
seperti Hizbuiloh di Lebanon, Hamas di Palestina, abansi Utara 43 Afganistan, FIS
41 Aljazair dan lainnva.

Kaia Kunel :
Wilayatul Fagil, hnplementasi, Sistem, Strukfur
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ABSTRACT

Name . Zal Karnen,

Swdy Program : Middle Eastern Studies and Islamic political specificity
and International  Relations

Tie » Implementation  Wilavarmd  Fagih  System  in the

Government Structure Islamic Republic of kran

The birth of the Islamic Republic of Iran can not he separated from the
role of Ayatollah Imam Khomeini, the spiritual leader of a scholar, and political
teaders who are respected in Iran. Imam Khomeint is one of the most important
figures behind the Iraman revolution and the birth of the Islamic Republic of ran.
Recause of its role in leading the [ranian revolution was, was appointed as the
Imam Khomeini Rabbar (leader) of the Islamic revelution, as ligted in the franian
constitution passed in December 1979,

One of the most siriking ideas in the political thought of Imam Khomeini
was the idea of Wilayatul Fagih {govemance of the fagih), whick basically
requires that the leadership in general, including politcal leadership, should be in
trusted hands. Polutical thoughts of Imam Khomeini on Wilayatl Fagih who
became the most unportant part in the political structure of the Islamic Republic
of Iran is providing pressure on the Imamate is defined as religious and political
teadership are both carried by the fagih,

Wilayatul fagih 1s a continuation of the doctrine of the Imamate i political
theory, especially Shia bmami Shiism. This siructure is not a new jdea in the
minds of the Shi‘a. Imam Khomeini who later develop and practice this fagih
Wilayatul in Modern Irandan government system.

In applying his ideas, the Imam Khomeini managed to combine religious
govemance structure with democratic institinions. However, Imam Khomeini has
a different definition of democracy with pure democracy and itheral democracy.
According to democratic freedom and liberty should be limited given that naust be
carried out within the boundaries of Islamic law. Nevertheless it can be said that
the concept Wilayaml faph s one variant of democracy. In this concept of
balance and alignment mechanisms {checks and balances) to walk, even though
these institutions domiciled trustee under the authonty of fagih. According to
Imam Khomeini without supervision from Wilayatul fagih, the government will
be despotic. If the government is not in accordance with the will of God and if' the
president is elected without landing a fagih, the rule was not valid.

System of the Islamic Republic of Iran can be classified into a refigious
democratic system, any given term; whether the term “Teo-Democracy”
Mawdudi, "Theistic Democracy™ Moh, Natsir "Islamo-Democracy” Nurcholish
Mad}id, [slam Democracy or any dilabelkan him basically the same. As a logical
consequence, implication of the swucture of Khomeini's idea of Iglamic
democracy is a model and an alerative form of govermnance that could be a
reference o the Muslim countries more In the future. After running for 30 years
this system has much influence Islamic movements in several parts of this carth as
Hezbulich in Lebanon, Hamas in Palestine, Northern alliance in Afghanisian, the
FIS in Algeria and others.

Keywards :
Wilayatul Fagill, Implementation, System, Siructure
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Ayatullah al-Uzma Ruhullah Sayyid al-Musawi Imam Khomeini adalah
seorang teclog Islam pertama vang mengembangkan dan mempraktikkan gagasan
pemerintahan Islam di donia modern.’ Ja merupakan salah seorang tokoh yang
paling penting di balik ferjadinva revolust Iran dan lahirnya negara Republik
Islam Iran. Karena peravannya dalam memimpin revolusl Irom itulah, Imam
Khomeini kemudian diangkat scbagal pemimpin revolusi Islam, sebagaimana
yang tercantum dalara konstitusi fran yang disahkan pada 3 Desember 1979,

Salah satu pemikiran revolusioner yang ditawarkan oleb Imam Khomeini
adalah gagasannya mengenai stroktur pemerintahan Istam wilavatid fogik,
Sekalipun tidak dikenal schagai seorang teoritikus di bidang filsafat politik,
namun Imarn Khomeini mampu mempraktikkan gagasan pemeriniaban Islam
yvang menempatkan kawn ulama sebagal pemegang kekuasaan di bidang politik
maupun agama. Dalams gagasan ini Khomeint menckankan akan perlunya seorang
Jagth (ulama) untek memegang kendali pemerimahan scbagaimana haloya
Rasullullah memimpin generasi awal umat Istam

Sikap permusuhan Ayatullah Imam Khomeini terhadap rezim Pahlevi dan
jandasan strukhr revolusionernya tentang pemerintzhan dan negara Islam
diekspresikan dalam buku Huwkumatee Islami: Vilayat-e Fagih, yang dalam bahasa
Ingpris sering diterjemahkan menjadi Islamic Governenent: Guidance by Religious

IMoin, “dyaivilah Khomeini Mencari Kesempwrnoon: Teori dan Realilas” datam AR Rabnema
{ed}, Para Perimtis Zaman Bary Islam {Bandung: Penerbit Mizan, [958}, kal. 85,

2Sihinedi, Biografi Politik Imam Khoemeini. {akaria :PT Gramedia Pustaks Lama, 1994} Hal 260,

3 Wilayatul fogih adziah pemerintahan oleh fagih, sistem ot merapakan sistem yang dilawarkan
oleh Imam Khomeini, yang kemudian diimplementesiean dalam struktur pemerintahan Republik
isham Jran, gagasen mi sehenarnyva sudah ems ade namwn dipopulerkan oleh lmam Khomeind
tenaame semeniak revolusi Iran tahun 1974, Jstflah tersebut beranti “perwallan hakim™. Ketika
hakim Khomemn! mulai berkuasa pada 1979 serta menjadi hekim tertinggi untuk selurub aspek
permerimahan di Iran, Istileh torsebut menjadi jolas bagi dunia Islam sebapat strokur ol bahwa
perwilian semacem i merupakan sebosh rate mennjn jdesl yang didambakao kaum Moshim
kontemporer, yakni pomerintahan Islam. Libat Roy P. Mottahedeh, entni "Wilgyarwd al-Fagil®
dafzm Jhon L Esposito (ed), Emitloped? Oxford Dunig Islam Modern Jilid VI, ter), Eva YN
{Bandang: Pererbit Mizan, 2001), him. 16].

4Thaha, "Revolusi Iran dan Imam Khomeini: Wilayat al-Fagik dan Demokrast”, dalam Jurnal 41
Huda (Vol. ¥V, No. 13, 2007), kim, 47,

1

Implementasi Sistem..., Zul Karnen, Pascasarjana Ul, 2009



Expers.” Tapi istileh Vilayat-e Fagih (Velavar-e Fagih atae Wilayand fagih atay
Wilayah Fagiky ini ada yang meneriemashkan menjadi “government by the
Jurisprudeni” alau “guardianship of the jurisiconsul” atau "mandate of the jurist”
atau “the purported authority of the jurisprudent”. © Wilayatul fagih
mengartikulasikan pgagasan esensial lmam Khomeini teptang negama dan
nuvannya. Fifayaiu! fagik juga merupzkan “cetak birs” bag reorganisasi
masyarakat dan meropakan sebuah "humdbook” bagt revolusi Islam Iran seria
kritiknya terhadap struktror pemerintahan dunia saat itu khususnya dunia Islam.”
Strukiur pemerintaban Republik islam Iran yang merupakan  hasil
elaborasi dari gagasannya tersebut {wilavarul fagin), Strukwur ini juga telah
menjadi topik yang unik dan sangat konrroversial dalam wacapa keistamar,
khusnsnya di bidang politik. Ironisnya Republik Islam Iran adalah negara pertama
dan satu-satunya di sniara pegara-negara berpenduduk mayoritas Mushim vang
berhasii didirikan dalam masa kontemporer. justru ketika banyak kalangan Islam
cenderung untuk meninggalkan struktur negara Islam atau lebih memilih Republik
Arab i sebagian negara Timur Tengab yang mengalami revelusi yang merubah

sistem pemerintahannya.®

5 Empst tema esensi dart bukne masterpices vong wrkenal Hubwmotee Biomi: Vilavat-e Fagin
karva Imam Khomeini tersehut adalab: Pertsowm, kritik tajgm terbadap lsmbaga monarki; Kedus,
vahwa pegars Islum, vang didasarkan pada al-Qur'an dan Hadits dan dibentuk setelah umat Islam
diperintah oleh Nabi abad ketujul, bukan merupskan suatu gagasan yang hanya bisa dicapai jauh
diraasa depan, tetapi sebags! svata bentuk pemerintatan yang prakiis yang dapat direslisasikan
seumur-hidup pada generasi sekarang; Ketiga, bahwa olama memegung peranan penting dalam
kepemimpingn vmnat Islamn; dan Keempat, bahwa umat Islam harus berjuang melawan setiap
bentuk penindasan dan tirani. A. Rahman Zainuddin den Hamdan Basyar, Syi'eh dan Politik di
Indonesia:; Sebuah Penelitian (Bandung: Penerbit Mizan, 2000), him. 62,

6 thid., him. 62,

1Bakhas, The Reign, hlm. 38-40 ; Rahwman, Spden. him. 62

8 Yamani, Fifsaftat Politiz Ilam: Antars Ab-Farsbi don Khomeini {Bandung: Penerb# Mizan,
2002}, al. 42, Bubkyu kerys Yamand inl, mempersandingkan dua tokoh AbFerebi den Xhomeind
Persandingan iy, tak hanya dimaksadkan mencari 128K kesarnaan, melainkan cobs ditelusuri akar
kesejalansn dokirin poltk AlFarabi pada Khomeini Sebab menurut Yamuni, sckalipun Al-
Farabi hidup di abad pertengahan, konsep wilayeh ol-fagih Khomeini terdapat indikasi pengaruh
Al-Farabi bahkan merujuk pada nea-Flatonik, meskiwak disangkal, kustonya pengaruh irfan pada
politik Khomeini.

Al-Farabi-seperti dalam Al-Madimab al-Fadbilah-mencita-ejtakan ‘kota wama’ sebagai schuah
perkumpulan  kerjasama mapusia bntuk mendapatkan kebahagiaan, Untuk tufuan fy, i
mensinyalir penguase tak lain adalah nabi vang mendape; wahyn, Sesudah khulafewy rasyidin,
penguasa dipepang oled imam yang merupakan pemberi hukurs. Perlunys pangeran wigt¥imam
e, jelas untuk menopang kota yang balk, Tak zakh, ika iz mensyaratkan penguasa harus
memahamimengelahul jalan Tuhan Dalem kaitan itu, Al-Farabi mengalol adanys perang untuk
menundukkan kota-kota Ials. Juga ja ek memberiban ruang kebsbasan bupl manusiz. Sejalan
dengan Al-Farahd, Khomeini pun barpandangan balrwa Allah mendelegasiican hak-Nya pada nabi
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Dalam banyak segi, Republik Islam Iran adalah bentuk pemerintahan yang
paling mendekati demokrasi vang pernah dimaliki Iran. Republik Islam Iran
berdiri dengan mendapat legitimasi melalui konsensus rakyat yaitu pada 1 April
1979 (didukung 98,2% penduduk Iran) dan tetap mendukung rezim itu selama 30
tahun (hingga 2009). Banyak orang mungkin memperdebatkan dukungan
mayoritas rakyat terhadap rezim mu. Namun seperti vang dikatakan Esposito
pemerintahan Iran memiliki sifat semidemokratis sangat jelas.” Di satu pihak, Iran
telah memfungsiken pembagian kekuasaan eksekutif, legistanf, dan yudikatif, &
pihak lain, ran menikmati pluralisme terbatas. Kebebasan untuk mengungkapkan
disi dibatasi oleh ideclog Islam Iran dan kepercayaan bahwa hubura-hukum dan
nilaj-nilai Islam itulah yang merupakan tuntunan bagi manusia."®

Persoalan yang kemudian menarik dalam stuktur pemerintaban Iran ini
adaleh karena struktur ini mengadopsi dan mengounakan teori "Trias Politika"”
seperii yang dipraktikkan dalam negara-negara berstruktus demokrasi.'! Teori
Trias Politika sendiri pertarna kali diperkenalkan oleh John Locke (1632-1704)
dan kemudian dikembangkan oleh Montesquieu (1689-1755) yang memisahkan
kekuasaan (separation of power) menjad: Uga bagian; Pertama, kekuassan
eksekutif stan kekuasaan melaksanskan undang-undang fapplication funwtion);

dun setelah berakbirnya nubuwah hel o divegane imam {penguase lemporar sekalipus spiritual).

Karena bagimya, Islam memilki seperanghkal hukum yang harus dileksenakan sebagal suatu
kesatuan sosial, dan untuk melaksgnakan agar hokum-hukum iu efektif diperfukan kelvssaan
sksekutif demi menjage integritas wilayvith Islar. Karens bapioya, negara sdaleh instrumien bagi
pelaksanaan undang-undang Tuban di muka bumi.
Negara tak punya hak untuk membuat undang-ondang, penguasa tinggal menjalankan hukum
yang dibuat Tuhan. Dengan itu, sistemn wifaval al-fagihnya berpangkal pada kelompok elite ahli
{wali arau authority), yang berhak menafsickan hukum Tuhan, Semertara pemimpin adalzsh
Sagahak {berpengetahuan) dan adeleh (2diF). Karena fogik, meniliki otoritas atas penguasa.
Dengan persandingan itu, Yamani menemukan kesslarasan bahwa Kbomeini telah memjuk
konsep kota utamanya Al-farabi {df-Madinah al-Fadhilafy. Selain tentunya mengutip Plato vang
dikatakannya telah menganotisipasi pernerintahan ulama ketika menyerakan adanys pemerintahan
orang saleh dan arif Chal 128).
Di samping adanya keselarasan daw persamaan, ak bisa disbaikan puls adanya perbedsan. Bagi
Al-Farabi, penguasanya filosofraja yeng wenguasai kearifan teoritis dan praktis. Dengan
penguasa seperti itn, ia lebih menekankan usaha untuk mencapai keadaan menyatu dengan akal
akuf
Sementara Khomeini, fagthnys adslah orang vang mengetahui hukum dan keadflan, Penguass,
mau fidak mau barus menjalankan bukem Tehan, Dengan Hu, pemikiran politik AbFarabi
bersifar tensofis, sementara Khometni ersifat teademokratis,

YEsposite dan Joha O. Voll, Demokrasi di Negwra-Negora Muslim: Problem dan Prospek, tej.
Ratunani Astuli (Bandung: Fenerbit Mizan, 1993}, blm. 97,

1§ Thid | hlm. 97,

11 Khomeini, Sistem Pemerinighan Istam (Jakarta: Pustaka Zahra, 2002), hlm 28,
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Kedua, kekvassan legislalif yaitu kekvassan membual  undang-undang
{rulemaking fumciion), dan yang ketiga, kekuasaan yudikatif yaitu kekuasaan
mengadili atas pelanggaran undang-undang (rule adjucation function)."

Struktor demokrasi ini merupakan suatu prinsip normaif bahwa
kekuasaan-kekuasaan {atau fimction) int sebaiknya tidak diserabkan kepada orang
yang sama untuk mencegah penvalahgunaan kekuasaan {(abuse of power) oleh
pihak vang berkuasa. Demikian juga wilavatul fagih yang dikembangkan oleh
Imam Khomeini, membag! kekuasasn pelaksanaan pemerintaban Islam kepada
tiga lembaga negara. vaiu lembaga cksekutif, lembaga legisiatif. dan lembaga
yudikatif. Meskipun demikian menurut Khomeini dalam wilayasnd fagih. hanya
Jfagik yapg memegang otontas vang tertinggl, semua kekuasaan bersumber dad
kedudukannya sebagal smjfrohid tertinggl yang memiliki kewenangan terbesar
dalam penafsiran sumber hukam.

Dalam struktwr pemernntahan Republik Islam Iran, kekuasaan lembaga-
lembaga negara, baik eksekutif dan lepisiatif maupun yudikatif, pada prinsipnya
tidak berubah. Mereka memiliki kekuasaan yang mandiri pada fungsi dan
kedvdukan masing-masing lembaga tersebut, hanya saja dalam hierarki strokter
politiknya, posisi ketiga lembaga ini berada di bawah wilayarid fogin, lnilsh yang
kemudian membedakan pelaksanasn wilavand fagik Wi dengan  strukter
demokrast pada umumnya.

Penelitian ini juga akan membahas bagaimana Republik Tsiam lran setelah
30 tahun revolusi? Ribuan warga Iran turun ke jalan sambil meneriakkan slogan
anti-Arnerika Serikat. Inilah gambaran perayasn 30 tahen Revolusi Iran yang
jatuh pada Selasa, 10 Februani 2000,

"Sudah jelas bahwa perubahan vang nyata harus fundamental dan bekan
taktikal. Bangsa Iran akan menyambut pernbahan yang riil. Bangsa Iran siap
melakukan pembicaraan. pembicaraan dalam suasana yang fair dan saling
menghormati,” mengutip pidato Presiden Iran Ahmadinejad di hadapan rakyat
Iran yang membawa spanduk-spanduk yang antara lain bertuliskan "Deats to
America.” Ahmadinejad  juga memuil  revolusi Islam  yang  Dberhasil

12Budimdjo, Duvar-Dusor limu Politik {(Jakarta: Penerbit Grameds Pustaka Ulans, 2003}, him.
151-158.
13htrpi v suararnedia.com
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menumbengkan pemerintahan Shah Iran yang didukung AS. tambahnya "Revolusi
Iran, meski dimulai di Iran dan menjadi poros bangsa Iran, tapi revolusi imi
memjadi milik semua bangsa di seluruh dunia.”

lran terus menanjak daty berbasil meningkatkan kecepatarmya di sektor

i1

niset ilmu  pengetahuan” kata Ahmadinejad dalam  pidatonya. [a juga
menambahkan, sanksi yang diterapkan AS dan Eropa pada Iran justru mendorong
perkembangan riset-riset keflmuan &1 Iran. Pemimpin spiritual Avaollah Al
Khamenei menyatakan, "seperti tahun sebelumnya, perayaan kali i akan
membuat musuh-musuh Iran memahami kesalahan mereka.”

Pasca revolusi, gema kebangkitan Islam terdengar menyeruak ke berbagai
bangsa Muslin termasuk Indonesia, Saal itu, Iran melancarkan sebush perlawanan
budaya Barat yang disebwt “ekspor revolusi Islam.” Pengaruh revolusi ini luar
biasa gegap gempitanya.

“30 tahun kemudian, revolusi masih hidup dan menggelial” kata
Abmadinejad pada 31 Januan 2009. "Meski revolust ini terjadi di Iran. Bukan
berarti terbatas hanya di Iran.” tandas Abmadineiad. Ini sebagai buku bahwa
semangat kemerdekasn juga mengpehat pada kelompok Hezbullsh Lebanon serta
dukungan atas kemerdekaan Palesting yang dipelopori Hamas. Republik Islam
Iran dianggap sebagai negara yang memberikan bamyak bantvan bagi kedua
kelompok itu™,

Penelitan 1 bermakstd untuk meneliti bahwa terdapal perbedaxn
teorisasi antara sistem demokrasi Barat denpan wilayarul fzgih vang ditawarkan
oleh Khomeini, dengan melibat interaksi kekuasaan antara lembaga negara dalam
struktur ketatanegaraan dan pemeriniahan ¢i Republik Telam Irsn, sena dalam
penclitian ini penulis mencoba menjawab apakah strukfur pemerintahan Republik
Islam Iran merupakan strukmr pemerintaban Islam dan pengaruhmya terhadap
gerakan-gerakan perfawanan negara-negara muslim dalam kurun waktu 30 tahun
(1979-2009), persoalan-persoalan inilabl yang meourut peneliti menarik untuk
dikaji.

14 htpifoefhich, wordpress.com
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1.2, Perumusan Masalah

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa perbedaan feorisasi antara

ststemn demokrasi Barat dengan wilayond fagih vang ditawarkan oleh Khomeini,

dengan melihat inmteraksi kekuasaan antara lembaga negara dalam  struktur

ketatanegaraan dan pemenntahan di Republik Islam Iran. serta dalam penelitian

ini penulis mencoba menjawab apakah stroktur pemerintahan Republik Islam fran

merupakan sunktur pemerintahan islam dan pengcaruhnya terhadap gerakan-

gerakan perlawanan negara-negars mushim dalam kurun wakiu 30 tahun (1979-
2009, Sehingpa pokok permasalshan dalam penelitian ini dapat dimmuskan
berdasarkan beberapa pertanvaan, yaitu:

|

L

Mengapa sistem wilayatui fagih mupncul dan terns bertahan sampai
sekarang (1979 - 2009) dalam Pemerintahan Republik Islam [ran?
Bagaimanakah implementasi sistern wilayard! jaqin Imam Khomein
dalaim stroktor pemerniniahan Republik Islam lran 2

Bagaimana prospek sistem wilavatid fagih dalam tata pemerintahan Islam
pada masz yang akan datang ¢

Bagawnana pengaruh sistem  wilevarnd fagik pada  perakan-gerakan

perlawanan 7

L3 Tujoan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tuan Penelitian

R

Mendeskripsikan dan memberikan penjelasan mengenai sebab muncolnya
dan definisi gagasan Imam Khomeini yaitu wilavarul fagih.

Menjelaskan implementasi wilayatul fagih dalam strukiur pemerintahan
Republik Islam Iran .

Mencoba melihat prospek sistemn wilavatu! fagih dalam ata pemerintaban
Islam di masa yang akan datang.
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1.3.2. Manfaat Penelitian

1. Pada dataran teoritis, hasil penelitan ini diharapkan memberikan
sumbangan pemahaman ferhadap analisis mengenai struktur pemerintaban
Republik Islam Iran dengan harapan nantinya dapat dikembangkan dan
dijadikan acvan untuk penelitian lebih lanjut.

2. Dalam dataran praktis, hasil penelitian ini dibarapkan memberikan
sumbangan informasi dan pernabaman yang lebih mendalam terhadap
sistern wilayarul fogik dan prospeknya dalam tata pemerniniahan Islam di

masa yang akan datang,

1.4. Perabatasan Masalab

Peneligan ini membatasi permasalahan pada sejarah sosial Iran yang
memunculikan sistem wilayardd fogih, biografl Imam Khomeini, pengertian
wilayatud fagih, implementasi sistem wilayarul fagih dalam strektor pemerintaban
Republik Islam Iran, dan prospek sisten ini tata pemerintahan Islam di masa yang
akan datang.

L5, Sistematika Pembahasan

Penelitian ini beriujuan wnfuk melibai bagaimana struktur hulwngan
kekuasaan antara eksekufif dan legislatif dalam strulcir pemerintzhan Republik
Islam lran, terutama dalam perspekifl leori sistem wiayatwl fagih yang
dikembangkan coleh Khomeini dan prospek sistern wilayatud fagik ini dalam tata
pemerintahan Islam di masa yang akan datang. Untok menujo ke sana pepelitian
ini dibagi menjadi hma bab. Pada bagian pertama yang merupakan bagian
pendabuluan dad tesis ind, terlebih dabulu dipaparkan latar belakang munculnya
permasslaban pepelitian ind. Sewelah it ditetapkan apa yang menjadi masalah
gtama serta arti penting dan mandast yang ingin dicapai dalam penelitian ini,

Selanjutnya pada bab kedua, dikemukakan kerangka teori vang digunakan

dulam penelitian ini yaitu; Islam dan demokrasi dan konsep kepentingan nasional

7
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{national interest), Karena penelitian i bersifat ilmiak make perlu dijelaskan
studi-studl terkait lamnya yang pernah dilakukan ateu searah dengan penelitian i,
selanjumya dijelaskan juga mengenai kekhususan penelitian in.

Dalam bab ketiga, Setelah jelas kerangka teori dan kekhususan penelitian
ini maka kemudian dijelaskan metodologi penelitian yang peneliti gunakan dalam
menyelesaikan  penelitian i dan  diakhiri dengan  penielasan  mengens
strukturatika permbahasannys.

Kemudian pada bab keempai, dirulai dari pemaparan secara singkat
pergolakan sosial dan politik yang terjadi di Iran, sejak dimulainya sejarah
pemerintaban Syah Iran bingga peristiwa Kevolusi Islam Iran 1979, Selanjutnya
ditclaah dan divies bicgrah dani Imam Khomeim, penclaahan ini meliput lstar
belakang sosial politik, latar belakang pendidikan dap kaner politik, corak
pemikiran serta karya-karya Imam Khomeini, Sefelab o dibahas mengenai
struktur-struktur kunei dari pemikiran politik Imam Khomeini yaitu tentang
negara dan kekuagaan, gagasannya mengenat wilayand fagih, serta pemikirannya
mengenal demokrasi, Pemaparan mengenal wilgyatul fagih, menjadi bahasan
selanjutnya, dalam subbab im dijelaskan analisis struleuoral, dalil-dalil, dan sejarah
perkembangan  wilayand fagih, lalu dilagjuitkan dengan penjelasan  sistem
wilayaryl  fagih Imam Khomeini dan implementasinya dalam storoue
pemerintahan Republik Isiam Jran, hal ini dianalisis agar memperlibatian bahwa
penerapan wilgyatul fogih Imam Khomeini dalam straktur pemerintahan Repoblik
Isiam Iran meropaken s2iah satu kajien penting dan diharapkan para pembaca
memperoieh gambaran bagaimana sesungguhnya pandangan peneliti mengenai
struktor terscbut, dilanptkan dengan hubungan Iran dan  gerakan-gerakan
perlawanan khususnya Hizbuliak, Harnas dan Ibwane] Muslimin.

Dalar bab terakhir pemelitian ini merupakan kesimpulan dari pokok
masalah yang telah diclaborasi dan diapalisis secara kritis pada bab-bab
sehelumnya dan implikasi penelifian ini, serta samn yang dapat berupa

rekomendasi-rekomendasi.
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BAB H
KERANGKA TEORI

2.1, Pengantar

Pada bab dua ini penulis akan menerangkan Penelitian sebelumnya dan
kerangka teori yang digunakan dalam pepglitian ini. Dalam suatu proses penelitian,
tentunya peneliti imeresume heberapa penelitian sebelumnya yang pemah
dilakukan guna menghindari keterputusan wacana dan menenfukan posist
penelitian yang sedang dilakukan diantara penclitian-penehitian iminnya. Dalam
memuat penelitian sebelumnya diruat kapan-kajlan kritis yang dibasilkan yang
membabas mengenai, revolusi, gerakan politik, dan pemikiran-pemikiran politik
mengenal Republik Isiam Iran pasca revolust. Kerangka teori berfungsi untuk
menenfukan pendekatan vang akan digunakan untuk menganalisa dalam
penelitian ini, agar peneliti dapat menjalankan penelitian inil tidak mengalami
kesulitan dalam menelit. Oleh karepa itu membutuhkan hal-hal yang bersifat
teoritis, sehingpa dapat melibat studinye dengan perspekiif feoriis dalam
mengungkapkan  hal-hal yang ada dalam  penelitian i, Penelitian  ini
menggunakan beberapa teori, vaitu : Periama, sistem dan strukiur. Kedua, Islam
dan demokrasi, Dan ketiga konsep kepentingan nasional.

2.2, Penelitian Sebelumnya

Keberbasilan Imam Khomeini dalam memimpin revolust Islam Iran pada
tahun 1978-1979 yapg mengubsh strokiur politik dan bentuk negara Iran dari
monarki absolut ke benfuk pemerintahan republik Islam, telah merebut beberapa
perhatian para pemikir dan pengamat politik. Sejak peristiwa ini cukup banyak
kajian-kajian kritis yang dihasilkan yaog membahas mengenal, revolusi, gerakan
politik, dan pemikivan-pemilcran politik Imam Khomaeni.

Tuligan-tulisan tersebut kebanyaskan mengulas mengenal revolusi dan
gerakan Islam Sviah, seperti buku fran Pasce Revelusic Sebuan Reportase

S

Implementasi Sistem..., Zul Karnen, Pascasarjana Ul, 2009



Perialanan yang ditalis oleh Syafig Basn, sebuah buku karya Riza Sihabudi vang
berjudul Dinamika Revolusi Istam Irare Dari Jatubmya Syah Hingga Waftanya
Avatuliah Khomeini."* Beberapa penulis luar misalnya Hossein Rashiriveh, yang
menulis buky The Stare and Revohdtion in fron 1962-1982, dan Nasir Tamara
vang menmulis Revolusi fron. Keempat buku di atas merupakan sebagian dar
sekian banyak buku vanp membahas mengenai Iran dan situasi politik seputar
revolusi.

Kajian vang khusus membalas mengenai Imam Khomeini dan pemikivan
politiknya antara lain seperi buku Biografi bram Khomeini yang ditulis Riza
Sihbudi, kemudian Amir Taheri dalam bukunya yang beriudul The Spirir of dtlah:
Khomeini and The Isiamic Revolution, dan buku karya Yamani, Filsofar Politik
Blam: Amara al-Farebi dan Khomeini, bukn ini mengupas riwayat hidup, latar
helakang pendidikan, sampai karier politik dan kondisi sosial politik vang terjadi
di Iran semasa hidup sera pemikiran politik Imam Khomeini. é

Karya-karya vang mengkritik pemikizan Khomeini juga banvak ditulis
seperti, buku Menggugat Otoritas dan Tradisi Agama, yang ditelis olek Abdul
Karim Soroush, seorang cendekiawan muslim “liberal” Iran Kontemporer, dalam
buku jni Somous beranggapan babwa pemerntahan vang dideminasi ulama saat
ini kurang memiliki basis teoritis.”’ Tulisan Abdul Hakim Jrfan yang berjudul
Nadriyat al-Wiliyat al-Fagik: Dirdsar wa Tahlif wa Nagd, joga mevapakan kajian
yvang mengkritik pemikiran Khomeint."

Kajian mengenal wilapatul fegih juga menjadi babasan pokok yang
banyak disoroti baik oleh kalangan peneliti luar maupun dalam negeri. Ahmed

15Basri,. fran Pasca Revelusi, Sebuah Reportave Perjalanan, dierbitkan oleh Pustaka Sinar
Harupan di Jakarta, 1987 Dalam bukunya yang merupakan hasil penciitiannya di iran, Safig
lebih banvak menggambarkan situasi politik yang terjadi 81 Iran pases terjadinya revolust 1979;
Riza Sihbudi mempakan pencliti pada pushitbang politk dan kewiHayaban LIPL Jugs dikenal
sehagai kofomnis masalab-masalsh vimur toagsh di berbagai media masa di Indonesia, selain it
tolisannya banyak tersebar i beberapa jurnal, seperti Ulumul Quren, dan bebersps buku wleh 8
hasikan seperti buku vang berjudul Dimamike Revolusi Islam Iron: Dori Jowhevs Syah Hingga
Walamya Avatulish Kkomeiol, erbiian Postaks Hidayeh.

168ibhadi, Blografi Politik Imam Khomeini {iskans: Gramedia Pustaka Utama dan ISMES), 1986;
Amir Taheri, The Spirit of Aloh, Khomeind and The Islamic Revohwion, (London: Huinchinson),
Y085, Yamani, Filsafor Politk Idam: Artgra al-Farghi dan Khomeind, {Bandung: Penerbit
Mizan), 2602.

1780roush, Menggungor Ororitus dan Tradisi Agamuo, teri. Abdullah AlL, {Bandung: Penerbit
Mizan), 2002

184rfan, Madrivat of-Wildvar al-Fagih: Dirdsat wa Tahlil wa Nagd, (Daru] Imar), 1988,

10
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Vaez dalam bukunya vang berjudul Syi'eh Blamic Thought, mengkaji secara
umum mengenal pemikiran politik Syi“sh, terimasuk di dalamnya kajian mengenai
pemerintaban Islam, terutama bab kedua yang secara khusus membahas mengenai
wilayatul fagih."? Yang menarik dari studi ini adalah pada bagian akhir Vaezi
dengan lugas menguraikan dikotomi struktur demokrasi Islam yang ditvangkan
dalam teort wiavatul jagih dengan interpretast liberal dari strukwur demokrasi
vang dianut olch mavoritas negara-negara Rarat.

Studs lain yang khusus mernbahas mengenai wilapatul fagih, yalah siudi
vang dilakukan oleh Mehd: Hadavi Teherani dengan judul The Theory of
Governance of Jurisi (Wilayar al-Fagih) yang menelaah secara ringkas sirukour
negara dari sisi perafsiran awas fondasi gagasan pemerintahan Islam.” Kajian ini
juga mengupas pendapat-pendapat hukum dan alesan-alssan teologis dan
pemerintaban Islam. Fokus masalah vang dikaji dalam studi ini adalah usaha
untuk menjawab atas penanvaao teclogis mengenal pemerintahan agama secara
umum dan pemerintaban {slam secara khusus dalam hal ini wilaparal fagih,

Beberapa karya lain yang membahas mengenai stroktur ini antara lain;
artikel yang ditulis oleh Mohsea M. Milani, guri besar University of Florida yang
berfudul The Tronsformarion of The Velayvat-i-Fagih Instituion . From Khomeini
fo Khemenei, tolisan yang dimuat dalem jurnal The Muslim World inl mencoba
menganabisis transformasi kekuasasn dari Khomeind sebagar pendini Republik
Islam Iman ke Khamenel vang merupakan mund setia beliau, penilaian ini dari
sudut pandang teori wilayarul fagih. Kajian lain yang membahas wilayaru! jfagih
adalah ditulis oleh Ahmad Mousawwi yaim Teori Wilavatud fagih: Asal Muda dan
Pernampilannya dalam Lieratur Hukum Syi'ah, pada tulisan ini belian mencoba
mengemukakan pendapat-pendapat para fugaba syi’ah mengenal Wilayand Fagih
dan proses aplikasi teon tersebut dalam pemerintahan Iran juga tulisan peneliti

19Vezi merupakan Profeser di ICAS (Isfamic College for Advance Studivs) London, inggris.
Karyanya berjudul Svi'ah Istammic Thoughe diterbitkan oleh ICAS (Islamic College for Advance
Studies) Londen, England tahun 2601, Buku ini telsh diterjemahkan ke dalam bsbasa Indonesia
oleh Ali Syahab dengan judul dgoma Politik: Nalor Politik Istam, diterbitkan oleh Penerbit Citre,
tahun 2004,
20Teherant merupakan Profesor dari Iernations! Center of Klomic Studies (1018}, Swdinya
beriudul Fhe Theorv of Governance of Jurist {(Wilayowdd fagif) terbiten 1018 {(nrernationa
Center of Istamic Studies. whun 2004, vang telsh diterjemahkan kedafems Bahuss Indonesia oleh
Rudi Mulyono dengan judul Negara flehiyah: BSuwra Tihan, Susra Rakyaer diterbitkan oleh
Penerbit Al-Muda Jakarta, 1ebon 2005,
i1
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dalam negeri Riza Sthabudi dalam jurnal Ulumul Qur'an, Tinjeuan Teorifis dan
Prakiis aias Struktur Vilayat-i-Fagih: Sebuah Studi Pengantar. Juga membahas
secara wnum wifayatul fagih yang digunakan dalam struktor pemerintahan
Republik Islam Iran.?!

Dari beberapa kajian di afas peoelitian ini mempunys beberapa
kekhususan; Pertama, sejaub pengeiahoan pepulis belum ada yang secara kKhusues
membahas mengenal struktur hubungan kekuasaan eksekutif dan legislatif dalam
teori politik Islam, dalam hal ini telash terhadap wilayehud fagih dalam straktur
pemerintaban Republik islam Iran. Kedua, penelitian ini akan mengkaji
bagaimana mekanisme interaksi kekuasaan antara lembaga-lembaga tersebut
terutama dalam studi politik dan pemerintahan dalam Islam, karena selama al
kajian hubungan kekuasaan eksekutif, legisiatif dan vudikatif yang ada merupakan
kavian-kajian dan studi politik dan pemerintahan yang omum atas Konvensional,
Ketipa bagaimana pengarub vang kemudian tumbuh dan berkembang selama 30
tahun konsep wilavand fogin &1 duma internasional khususnya negara-pegara
berpenduduk mayonias muslim.

2.3.  Kerangka Teori
2.3.1 Sistem dan Strukiur

Bistem adalah seluwmpulan obvek atau elemen-clemen yang forgabung
dalam sustu interaksi dan inter-dependensi vang teratur untuk mencapal tujnan
tertentu. Di dalam sistem terdapat suaty janngan kerja darl prosedur-prosedur
yang saling berhubungan, bersama-sama melakukan suatu kegiatan atan untuk
menyelesatkan suatu sasaran yang tertentu.™

Batas sistermn (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara snam
sistemn dengan sistem yang lainnya atan dengan Bngkungan fuarnya. Batas sistem

2 1Milani, “The Transformation of The Velavat--Fagih instzusion: From Khomeini to Khomenei”,
dalarg Jarnsl {The Musiin Word, VollXXXH, July-Octeber 1992, No. 34 hi75-158)
Moussawl, Ahmad, “Teori Wiayat Fagi Assl Mula dap Pensmpilanonys dalam Lieretir
Vokum Syieh” dalam Masaleh-Masoloh Teori Folitik fstnm {ed. Muntax Alimesd), Bandung:
Penerhiy Mizan 1993,

22 http:f/one.indoskripsi.com/udul-skripsi-makalah-tentang/sistem
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int memungkinkan suatu sistem dipandang sebagal satu kesatuan. Batas suat
sistemn menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut,

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar beas dari sistem
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan lear sistem dapat bersifat
menguntungkan dan dapal juga bersifat merugikan sistemn tersebut, Lingkungan
{uar yang menguntungkan merupakan encrg darl sistem dan dengan demikian
harus tetap dyjaga dan dipelthara. Sedang tingkungan lvar yang memgikan harus
ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan menggangu kelangsungan hidup
dari sistem.

Suara sistern pasti mempunysl juan ate sasaran. Kalau svatu sistem
tidak mempnyai sasaran, maka operast sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran
dart sister sangat menentukan sekall masukan yang dibutubkan sistem dan
keluaran yang akan dibasilkan sisten. Suatu sistem dikatakan berhasil bila
mengenai sasaran atau twuammya. Perbedaan suatu sasaran {objectives) dan suatu
tujuan {goal} adalah, goal biasanya dilwbungkan dengan mang hoghkup yang Iebih
luas dan sasaran dalan ruang ingkup vang lebih sempit.

Setiap sistem harss puoya input {masukan), output (keluaran), dan proses.
Jika keluaran yvang dibasilkan tidak sesuai, ihat uropan balik {feedback) dan bila
periv adakan percepatan (last forward). Jika tidak ada pengewasan {conirol
mechanism), maka tyuan tidakakan permah tereapai. Control mechanism
memonttor proses transformast untuk mentamin babwa sistem memenuhi objekiif.
Mekanisme kontrol disebutjuga sebagai feedback loop.

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya
sebagal

bertkut ini

1. Sistemn dikiasifikasikan sebagai sistern abstrak {(abstract system) dan sistem
fisik {physical system)
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide vang
tidak tampak sccara fisik. Misalnya sisters teologia, vaitu sistem vang
berupa pemikiran-pemikiran hobungan amara manusia dengan Tuhan
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Sistern fisik merupakan sistem yang ada secara fisik. Misalnya sistem
komputer, sistem akuntansi, sistern produksi dan lain sebagainya,

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem
buatan manusia (aman made system)
Sistern alamiah adalah sisterm yang terjadi melalui proses alam, tidak
dibeat manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia
adalah sisteryang dirancang oleh manusia. Sistern buatan manusia yang
melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin disebut dengan human-
machine system atau ada vang menyebul dengan man-machine system,
Sistem informasi merupakan conioh man-machine system, Karena
menyvangkot penggunaankomputer yang berinteraksi dengan manusia,

3. Sistem diklasifikasikan scbagai sistem tertentu (deterministic systens) dan
sistem tak tentu {probabilistic system)
Sistern terteniu beroperas: dengan fingkah laku yang sudah dapat
diprediksi. Intersksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan
pasti, sehinggs kelvamn dari sistem dapat diramalkan. Sistem komputer
adalah contoh dan gistem terenta vang tingkah lakunya dapat dipastikan
berdasarkan program-program yang dijalapkan. Sistem tak tentu adalah
sistern yang kondisit imasa depannya tidak dapat dipredikst karena
mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertubip (closed system) dan sistern
terbuka (open system)
Sistern tertutup merupakan sistem yang tidak berbubuogan dan tidak
terpengarub dengan lingkungan luamya Sistern int bekerja secara otomatiy
tanpa adanya turad campur tangandan pihak diluamnya. Secara teoritis
sistern terfutup ini ada, fetapi kenyataannya tidak ada sistem yang benar-
benar tertutup, yang ada hanyaiah relativelyclosed system (secara relatif
tertutup, tidak benar-benar tertutup).

Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan
lingkungan iuamya. Sistern ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran
untuk lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. Karena sistem sifatnya

terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka suvatu sistemn harus
14
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mempurnyai suatu sistem pengendalian yang batk. Sisiem yang baik harus
dirancang sedemikian rupa, sehingga secararelatif tertutup karena sistem tertutup

akan bekena secara otomatis dan terbuka hanya untuk pengaroh yang baik saja.

Suaws sistem yang dihubungken dengan lingkungannya melalui anus
sumber duya disebut sistem terbuka. Sebuah sistem pemanas atan pendingin
ruangan, contohnya, mendapatkan input-nya dari perusahaan listrik, dan
menyediakan panasfidinginnya bagl ruangan yang ditempatinya. Dengan
menggunakan logika vang sama, suatu sistem yang tidak dihubungkan dengan
lingkungannya adalah sistems termutup. Sebagal contohnya, sistem fertutup hanyva
terdapat pada situasi laboratorium yang dikontrol ketat.

Struktur adalah bagaimang bagian-bagian dari sesuatu berhubungan satu
dengan lain afan bagaimana sesuatn tersebut disatukan. Struktur adelah sifat
fimdamental bagi setiap sistem. Identifikasi swatn struktur adalah svaru togas
subjektif, karenma terpantung pada asumsi kritenia bapi pengenalan bagian-
bagiannya dan hubungan mercka. Karenanya, identfikast kognitif swatu strakear
berorientasi tujuan dan tergantung pada pengetahuan yang ada.

Struktur adalah bangunan {(leorilis) yang terdini sfas unsuc-unsur yaag
berhubungan sstu sama lain dalam sutu kesatuan. Struktur ada strukiur atas,
struktur bawah. Strukitur mempunyat sifat @ Totalitas Trapsformatif Otoregulatif

Struktur pohon adalah sebuah cara untuk menggambarkan sifat dari sebuah
struktur secara hirarki dalam bentuk grafik. Ini dinamakan "struktur pohon®
karena grafiknya agak menyerupa: schuah pohon, sekalipun pohon ini biasanya
digambarkarn dari atas kebawah dibandingkan dengan pohon sesunggubnya.
Pohon ini dipambarkan dengan akar yang terietak paling atas dan daun terletak
baling bawsh.

2.3.2. Islam dan Demokrasi

Pemikiran poliik Islam kontemporer telah banyak dipengaruhi oleh
upaya-upaya rekonsiliasi antara Islam dan demokrasi. Para pemikir Islam yang
terlibat dalam perdebatan politik Gdak dapat mengabatkan signifikansi dan

struktur demokrasi, yang merupakan fema yang masih terns diperbincangkan
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dalam strukiur politik Barat modern.* Dalam hal ini penting bagt setiap struktur
politik alternatif, balk yang religius mavpun sekuler, untuk mengeksplorasi
posisiny2 dalam kaitannya dengan pemeriniahan demokrasi. Lalu, bagaimang
persinggungan Islam dengan demokrasi?,

Persinggongan yang terjadi antara Islam dan demokrasi sebenarnya
merupakan bagian atau konsekuensi logls dan pertemuan antara wacana politik
Islam dan wacana politik Barat.®' Persinggungan ini berakar dari periemuan-—
pertemuan sejarabh  yang terjadi  selamma  bertahun-tashun, hingpa akhirnya
menimbulkan sintesis-sintests pohitik yvang dalam banyak hal justru saling
memperkaya.  Apresiasi  kalangan Islam  terhadap  struktur  demokrasi,
sesungguhnya merupakan fenomena yang tidak berdin sendin dan terus
berproses.”

Demokrasi merupakan sebuah sistern yang didambakan oleh hampir setiap
insan polittk. Hampir tidak ada saty rezim pun &t dunta ini baik di pegara~-negara
kapitalis maspun  komunis, magju  maupun berkerabang  vang  enggan
mencanturakan baik secara eksplisit maupun implisit, kata “demokras™ pada
sistem politik yang dianmut negaranya. Kendati dengan berbagal macam tamabahan
di belakangnya. “demokrasi” dianut oleh sebagian besar Negara di dunia jni.

Menurnt Robert A. Dahl, dewasa ini pama dikutor sekalipun percaya
bahwa komponen vang harus bagl keabsahan mereka adalah terdapamya satu dua
kata tentang demckrasi. Inti demokrasi yang stabil akan tervs mempunyai
penganih yang besar di dunia; di kebanyakan negara, para pemimpinnya akan
terus menyebut “pemenntaban oleh rakyat” schagat suatu send) bagi keabsahan
mereka; ironisnya dari mereka Udak menggunakan konsep demokrasi secara utuh
dalam praktek pemerintahannya. >’

istilah “demokrasi” berasal dart babasa Yunani, yaim demos yang berart
“rakyat”, dan Kratin yang berartt “pemerintahan”. Yang mergadi permasalahan
adalah apakah demos di sim memiliki makna rakyat seperti yang kita pahami

23Vaezt, Agama, him. 189

Z4Mortimer, daluom bukunya Jslam don Kekuasaon (Bandung © Mizan, 19843, him. 70,

25Urhaningrom, Irlomo Demokrasi: Pemikiran Nurcholis Madiid {Jakerre: Republika, 2004), Bim,
75

26SHhbudi. Manyondere Timur Tengeh. Cakerta: Mizan, 2007), hal 2.

27Dahl. Demokraai dun Para Pengiritibnyo, (Jakaria: YAyasan Obor Indonesia, 1992) hal 20,
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selama ini? Tampaknya tidak. Apa vang sesungguhnyas dianggap sebagai “rakyat”
di Yunani konc {Athena}. menunit Dahi, berbeda sekali dengan apa yang mungkin
kita pahami apabila menyebut kata “rakyat”. Menurut definisi Yunani kuno,
“rakyat” tidak lebth deri sekumpulan manusia dan sebuah polis atau kota kecil.
Konsekuensi logisnya adalah yeng dissbut demokrasi dalam pengertian aslinya
pun berbeda dengan demokrast dalam pemahaman kontemporer. Dalam
pandangan Yunani kuno. Demokrasi harus memenuhi enam syarat:

1. Warga Negara harus cukup serasi dalam kepentingan mereka;

2. Mereka harus padu dan dan homogen;

3. Jumlah wargs Negara harus kecil (bahkan kurang dart 40.000),;

4. Warga Negara harus dapat berkumpul dan secara langsung mermuiuskan

legislast;

3. Warga Negara harus berpartisipasi aktif dalam pemenntahan; dan,

6. Negara kota harus sepenuhnya otonom.

Semua syarat itu jelas 1idak bisa dipenuhi oleh demokrasi “modern”. Dari
segi perspektif demolurasi kontemporer, batas yang penting sekali dari demokrasi
Yunani tersebut, dalam teor maupun praktik, adalah bahwa kewarganegaraan
amat eksklusif dar bukan inkiusif seperti yang terdapat dalam demokrasi modern.
Demokrasi model Yunani mendapat knitk tajam dard tokoh-tokoh sepert
Amnstoteles. Memang “demockrast” dewasa ini sepert yang dikatakan Dahl, “tdak
lagi stilah vang mempunyal pengertian terbatas dan khiss, Lebih baoyak
merupakan penerimasn yang kabur dari sebuah pagasan yang populer.”®

Kaum republiken vang aristokratis memandang, fungsi rakyat yang
sesungguhnya bukanlah memerintah, seperti dt Athena, tetapi memilih peminpin
yang memenuhi syarat untuk melaksanakan tegas cukup berat vaity mermerintah
seluruh negara. Pada tahapan int pengertian demokrasi sudab mulai bergeser. darl
demokrasi di mana rakyat secara langsung melakuokan legistasi menjadi demokrasi
yang bersifat parusipatf. Apar suato negara dapat dipenintah secara demokratis
diperlukan dua syarat utama yaitur pertama, milifer dan polisi barus berada di
bawzh pengawasan sipil; kedus, sipil yang mengendalikan militer dan polisi
tersebut haros tunduk pada proses demokrasi. Di samping itn, diperfukan suatu

288ihbndi. Menyandera Timur Tenguh {lskarta: Mizan. 2007). Hal. 4.
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tatanan yang disebut dengan peliorki, yaitu suatu latanan politik yang pada
tingkatnya yang paling vmum dibedakan oleh dua oy kewarganegaraan
diperiuas sampai mencakup bagian yang relatif tinggi dari orang dewasa, dan hak-
hak kewagancgaraan mencakup  kesempatan  untuk  mepentang  dan
memberhentikan para pejabat tinggl dalam  pemerinaban dengan melalut
pemberian suara. Pohiarki juga merpakan suatu tatanan polik vang dibedakan

oleh adanya tujuh lembaga:

Wk

. Para pejabat yang dipilh;

P

Pemilu yang bebas dan adil;

Hak suara yang inklusif;

Hak untuk mencalonkan diri dalam pemilihan:
Kebebasan menyatakan pendapat;

Adanya informasi alternatif, serta,

Lok

=

oo

Otonomi asosiasional,

Menurmt David E. Apter, orang rtdak akan bisa berbicara tentang
kebebasan tanpa adanya oposist yang teratur dan sah, saw parlemen atau yang
semacamnya, sistern multipartai dan sebagainya. Suvatu masyzrakat vang
demokratis membutobkan  adanva  kebebasan, pemily, lembaga-—lembaga
perwakilan dan segala vang berhubungan dengan itu.” Dalam pandangan Dabl,
negara demokrast yang mam adalah suaty negara suatu yang dinamakan MDP
{modern, dynamic, pluralist). Namun menurutnya. demokrasi itu pada bakekatnya
bukan tujuan pada dirdnya, melainkan melainkan suatn saran untuk mencapai
tujuan yang lebil mulia, yaitu kebebasan, perkembangan manusia dan nilai
manusia. Nilai-nilai tersebut fidak terpecah-pecah nammun terpadu: kebahagiaan
bersatu dengan kebajtkan, kebajikan bersatu dengan keadilan dan keadilan bersatu
dengan kebahagiaan. Keadilen di samping kebebasan memang menjadi salah satu
kunci dalam demokrasi,

Pandungan Dahl tersebut tampaknya disepakati oleh Apter vang
mengatakan bahwa yang merupakan persyaratan wrum agar seatm masyarakat
bisa tumbuh adalah, masalah-masalah kekuasaan harus divbhah menjadi masalah
keadilan. Keadilan adalah sebagai Iandasan solidaritas beyarti rass keadilan vang

X0Apter, Politik Modernisasi, (Jakarta: Gramedia, 1987) hal. 469 dikutip deri Riza
Sihbudi Mesyvondera Timur-Fengeh, {Jakana: Gramedia, 2007) hal 5.

i3

Implementasi Sistem..., Zul Karnen, Pascasarjana Ul, 2009



nyata dipunyai oleh masyarakat umnum, dan prosedur-prosedur politik yang teratur
secara terus-menerus meninjau kembali definisi keadilan.™

Gagasan demokrasi juga menganggap ada tiga jenis persamaan: periama,
persamaan moral intrinsik dari semua orang: kedua, persamaan vang dinyatakan
dalam anggapan bahwa orang dewasa berhak menifiki otonomi pribadi dalam
menemukan apa yang terbaik bagl din mereka; dan, ketiga, persamaan politik di
kalangan warga Negara. Namun, Dahl mengakui demoksasi bukanlah sebuah
sisten yang terbebas dan kritik. Para pengkritik demokrasi justro darang dari para
pendukung demokrasi it sendiri. Bahkan. menurut Dahl, “kehancuran demokrasi
lebih banyak disebabkan olch pendukungnya yang utopis daripads musuhnya”,
Dabl membagt para peogkritk demckrasi menjadi tiga golongan. Pertama
Mereka yang seperti Plato, percaya bahwa meskipun demwckrasi itu mungkin
diciptakan, tetapt tidak diinginkan; kedua, mereka vang sepertt Robert Michels,,
percaya bahwa meskipun demokrasi itu disenangi bila diciptakan, namun pada
dasarnya tidak bisa diciptakan. Dan, ketiga, mercka yanp bersimpati pada
demokrasi dan ingin mempertabankannya, samun mengiritiknya dipandang dax
beberaps segy penting,

Tentang “kelemaban” demokrasi, Apter pernah mengatakan, ®' apakah
warga Negara, sebagai suatu massa atau agregat. mampn membuat keputusan.-
keputusan rasional dan efektif? Atay, ates nama demokrasi dan rasionalitas vang
menjadi cita-cita penceraban: apakah warga Negara menjadi korban politisi? Dan,
iika demikian apakah dergokrasi merupskan sebuah dokuin yang cacat,
bagaimanapun baiknya cita~citz, kalay suaty pendapat woum yang cerdas tidaklah
mungkin? Terlepas dari kelebiban dan kekurangan sistem demokrasi tersebut,
John L. Esposito dan John O. Voll berpendapat bahwa mode! demokrasiiah yang
diakut secara resmi dan berbagai konsep demokrasi di dunia bamal juga
berpengaruh terhadap proses demokratisasi di dunia Islam, khusnsnya di negara-
negara kawasan Timur-Tengah. Dan, dengan sendirinyva perdebatan antara “model
resynd” sistemn demokrast barat dan kritik-kritiknya yang terjadi belakangan ini

30 Jbid
31 Apter. Peniganter dralisa Politik. (Jakana: LP3ES: 1985 hal. 216,
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Juga mempengarchi respon kaum muslim terhadap kebijakan barat dan perubahan
di tingkat Jokat.™

Adz pihak vang mengapresiasikan struktur demokrasi tersebut secara
positif dan mengambil manfaatnya bagi pembangunan politk Islam, Namun ada
juga yang memberikan catatan-catatan tajam.” Esposito dan Piscatori, memetakan
wacana pemikiran politik Islam terhadap demokrast meryadi tiga aliran; altran
peinikiran Islam yang menolak struktur demokrasi, aliran vang menyetujw
prinsip-prinsipnya fetapi mengakui adanya perbedaan, dan aliran yang menerima
struktur demokrasi sepenuhnya.*® Proses demokrasi sekuang-kurangnva lebih
unggul setidaknya dalam figa cara: meningkatkan kebebasan dalam bentuk vang
tidak dapat dilalukan olch alternatif lain; kedua, meningkatkan pengerabangan
mranusia, melaksanakan penemtuan  nasib  sendiri, otonomi  moral, dan
pertanggungjawaban terhadap pilihan yang dilakukan; ketiga, meripakan cara
yang paling pasti (meskipun bukan yang sempuma) vang dapat digunskan
manusia vtk melindungl dan memajukan kepentingan manusia dan kebaikan
yang sama-sama mercka miliki dengan orang lain,

Periama, bagt kelompek yang menolak demokrasi beranggapan bahwa
adalah fmpossible jlka Islam memiliki kesamaan dengan demokrast. Mereka
berpendapat bahwa dalam Islam tidak ada tempat yang layak bagi demokrast.
yang karenanya Islam dan demokrasi tidak dapat dipadukan. Beberapa ulama
yang berpandangan demikian antara lain adalah, Syaikh Fadillah Nun,
Thabathabai, dan Sayyid Qutb. Bagi Svaikh Fadillah Nuri, salah seorang ulama
Iran, satu kunci gagasan demokrasi yaite persamaan semua warga negara adalah
impossiblz dalam Islam. Perbedaan luar biasa yang tidak mungkin dihindari pasy
terjadi, misalnya, antara yang beriman dan yang tidak beriman, antara kaya dan
migkin, dan antara fagik (ahli hukom Islam) dan pengikutnya.”® Selain itu, ia juga

menolak legitimasi oleh manusia karena Islam memurutnya, tidak memiiiki

I2Dakm bukw mereka, Demolrasi di Negara-negara mustim: probiem duan prospek {Iakarta:
Mizan, 1999 hal 24

3375, Bim. 79,

34Esposito dap James P. Piscatori, “Islam: dan Demokras{®, dalam Jurnof Islamica, FJurnal Dioioz
Pomikiron Istaom, No. 4 April-Tuni 1994, him. 1921,

35Kamil Iekon dan Demokrasi: Telooh Swrukeprival dan Historis {Jakarte: Gaya Media Pratama,
Z00), Wm 4748 | ke M. Lapidus, S¢forenr Sosial Umat Islam, Bagian 3, terj. Ghufron A,
Mas’adi (Jokara: Raja Grafindo Persads, 1999), him, 38-39,
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kekurangan vang memeriukan penyempunaan. Dalam Islam tidak ada secrangpun
yang diizinkan mengatur hukum. Pabam konstitusional sebagai bagian dari
demokrasi, karenanya berlentangan dengan Islam. dalam keyakinan Syaikh
Fadillah Nuri, tampaknys manusia hanya bertugas melaksanakan hukum-hukum
Tuhan

Sayyid Qutb, Pemikir lkhwanul Muslimin, sangat menentang gagasan
kedaulatan rakyat. Baginva, hal itu adslah pelanggaran terhadap kekuasaan Tuhan
dan merupaken svatu bentuk tirani sebagian orang terhadap yang lainnva.
Mengaiui kekuasaan Tuhan beranti melakukan pertentangan secara menyveluruh
terhadap selurub kekuasaan manusia dalam seluruh pengertian, bentuk, struktur.
dan kondisi. Agresi menentang keknasaan Tuhan di atas bumi merupakan suant
bentuk jahiliyah (kebodohan pra Islam), sambil menekankan babwa scbuah negara
Istam harus berlandaskan pada prinsip musyawarah, ia percava bahwa syari‘ah
sebagat sebuah struktur hukum dan struktur moral sudah sangat lengkap, sehingea
tidak ada legitimasi lsin yang mengatasinya.”

Kendall berbeda akar keberatannya, Thabathabai, seorang smifassir dan
filosuaf terkenal {ran, berpendapat bahwa Islam dan demokrasi menurutmya tidak
bisa dirujukan Karena prinsip mayoritasnya. Setiap agama besar, dalam
kelahirannya selalu bertentangan dengan kehendak mayoritas, Makhiuk manpusia
sering tidak menynks: yang adil dan benar Ja mengutip ayal: “Seandainya
kebenaran it mengiiodi kehendak mereka sendiri pasti akan birasoloh langit dan
bumi beserta isinya®”t Karena ita, menuruinya salah jika menganggap tuntunan
mayoritas selalu adil dan mengikat® seperti yang dikehendaki oleh demokrasi
bazat.

Kedua, Kelompok yang menyetujui adanya prinsip-prinsip demokrasi
dalam Islam tetapi mengakui adanya perbedaan. Kelompok ini diwakili oleh
Maududi di Pakistan dan Imam Khomeini dari Iran, serta beberapa pemikir Islam

larmmya.

3&Kamil, Isfom, Lhn 48,
3Ubid, bt 48
380.8. al-Mu'minuy 71
39Kamil, Jelam, him. 48 ; Hamid Epavat, Reoksi Politik Sunni don Syi'eh, FPemikivan islam
Modern Menghodap! Abod 20, (Bandung: Pustaka, 1988), hlm. 21.
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Abu ‘Ala Maududi misalnya berpandangan bahwa ada kemiripan wawasan

antara demokrasi dengan Islam, seperti

1.

Keadilan. Allah berfirman: “Maka karena ity serulah (mercka kepada
agama it} dan beristigamahlah sebagaimana diperintabkan kepadamu
dan jangaolah mengikutl hawa nafsu mereka dan Katskanlah "Aku
beritan  kepada semus Kitab yang diturunkan Allah dan aku
diperintahkan supays berlakn adil di antara kemu. Bagi kami amal-
amal kami dan bagi karou amal-amal kamu. Tidek ada pertengkaran
antara kami dan kamu, Allsh mengumpulkan amtara kita dan kepada-
Nyalah kembali (kita)". Q5. as-Syura {42) : 15

Persamaan. Allah berfinman: “Wahal manusia, sesungguhnya Kami
menciptakan kanu danl seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menyadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia d
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertagwa di antara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”™
Q8. al-Hujurat (49} 13

Akuntabilitas pemerintaban. Dalarn firman-Nya “Sesungguhnya Allgh
menyursh  kamu  menvampaikan amenzt kepada vang  berhak
menerimanya, dan {(menyurub kamu) apabila menetapkan hukum d
antara manusia Supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah  memberi pengajaran  yang  sebaik-baiknya  kepadamu.
Sesungpuhva Allah adalah Maba Mendengar lagt Maha Melihat, Q8.
an-Nisa' {4): 58

Musyawarsh. Allsh berfirman: “Dan  (bagi) orang-orang yang
menerina {(mematuhi) seruan Rabbnya dan mendirikan shalat, sedang
urusan merska (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka: dan
mereka menafkahkan sebagian dan rezeki yang Kami berikan kepada
mereka. Q8. as-Syura (42) : 38 ,
Tupuan Negara. Allah berfimman: “Yang telah ditetapkan terhadap
syaithan itu, bahwa barangsiapa yang berkawan dengan dia, wniu dia
akan menyesatkannya, dan membawanya ke azab peraka. Q8. al-Haijj
(22): 4

Hak-hak oposisi. Dalam fioman-Nya Wahai orang-orang yang beriman,
hertakwalah kamu kepada Alah dan katakaniah perkataan yvang benar,
Q8. al-Alzah {(33): 70

Akan tefapi beliau wkankan bahwa perbedaannya terletak pada kenyataan
bahwa dalam struktur Baral, suatu negara demokratis menikmati kedaulatan
rakyat mutlak, maka dalam demoksasi Islam, kekhslifahan diterapkan untuk
dibatasi oleh batas-batas yang telah digariskan oleh hukum-hukum Hahi, ™

Mepurut Maududi suatu negara yang telah didirikan dengan dasar
kedaulatan de jure Tuhan tidak dapal melakukan legitimasi bertolakbelakang

40K amil, /slam., blm 49,
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dengan ketentuan-Nya (al-Qur’an dan Hadits), sekalipun kensensus menuntuinya.
Tetapl menurutnva bukan tidak ada pelvang bagl manusia untuk membuat
legitimasi sendinl, semua urnsan administrasi dan masalah yang tidak ditemui
penjelasannya secara gamblang dalam syanah ditetapkan berdasarkan konsensus
di antara sesama kaum Muslim vang memiliki kualifikasi. Dalam hal sistem
tersebut mengambil jalan tengah (moderat) dan Maududi menyebuinya sisltem
pemerimahan “Teo-Demokrasi®. Yaitu suatu struktur pemenmtahan demokras
flahi, suain strukiur kedaulatan rakyet yang dibatasi kedauvlatan Tuhan lewat
hrakem-hukumnya. ¥

Khomeini mempunyai pandangan lain terhadap demokrasi, menurutmya
demokragi Islam berbeda dengan demokrasi liberal, Ia meyakini bahwa kebebasan
mesti dibatesi dengan hukum, dan kebebasan yang diberikan itu  harus
dilaksanakan di dalam batas-batas hukum Islam dan konstitusi, dengan sebak-
baiknya.** Konstitusi Republik Isiany Iran yang didasarkan pads wilapard fagih
mencerminkan babwa di satu sisi Iran merupakan negara Islam vang bersumber
pada hukum agama, namun di sisi Jain Iran merupakan sebush nepara yang secara
prinsipil menganut sistem demokrasi.

Ketiga, kelompok vang menerima sepenuhnya struktur demokrasi
memandang bahwa sejatinya di dalam diri Islam sangat demokratis karenanya
menuret mereka Islam menerima sepenubnya demokrasi sebagal scsuatu vang
universal. Pemikir yang masuk delam kategorl kelompok ketiga ini antara lain,
Muhammad Husain Haikal dari Mesir, Rashid ol-Ghannouchi, pemikir politik agal
Tunisia, serta Bani Sadr dan Mehdi Bazargan dari ban.

Muhammad Husein Halkal, salsh seorang pemikir mushim dari Mesir,
berpendapat bahwa dalam dunia pemikiran, demokmsi pertama kali dicanangkan
oleh Islam, menurutnya, semua struktor yang tidak berdiri di atas prinsip-prinsip
demokrasi adalah tidak sesuai dengan kaidah-kaidah utama yang ditetapkan dan
diserukan Islam. Karena, kaidah-kaidah yang ditetapkan demokrasi merupakan
kaidah Islam dan begitu pula dengan prinsip-prinsipnya. Islam dan demwokrasi
sama-game berorientasi kepada fitrah manusia, Haikal mendasarkan pikirannya

41 Maudady, Hukue don Konstiusi Swukzur Politék Islam, teni. Asep Hikmal dari Phie fslomic Law
and Government (Bandung: Mizan, 1990), hlm, 160-1463
42¥amam, Filsefar, him. 141,
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kepada prinsip musyawarah, prinsip persaudaraan Islam, prinsip persamaan,
prinsip ijtihad {penalaran pribadi) alau kebebasan berpikir terutama dalam
masalah yang tidak ada kaitannye dengan syarigh prinsip legitimasi yang
wewenangnya hanya dimiliki cleh para hakim dan tGdak dimiliki oleh khalifah
atau imarmn, prinsip fma’ (kesepakatan para ahii). pengawasan terhadap penguasa,
akuntabilitas serta pengendalian nafsu bagi penguasa. Semua itu merupakan
prinsip-prinsip dari struktor politik yang dipraktikkan Nabi di Madinah.®

Pendukung-pendukung demoksasi lslam blasanya mernjuk pada sywra
{konsultasi} sehagai ajaran Islam terpenting veng mendukung dan menjustifikasi
otoritas rakyat dalam suatu pemeriniaban Islam. Rashid al-Ghannouchi, pemikir
poliuk asal Tunisis menulis, babwa pemeriniahan Islam adalah pemerimaban
yapg antara lain mencakup; {13 Otoritas lepislauf terunggi adalah Syari’ab, yang
meropakan hukum-hukum llahiyah dari Islam yang mengatasi semua hukum-
hukum. Konteks ini adalah menjadi tanggung jawab ulama untuk mendeduksikan
hukum-hukum dan peraturan-peraturan yang terperinci sebagai bimbingan bagi
hakim-hakim. Kepala negara dalam pemenntaan lslam adalah perimpin dari
badan eksekutif yang diseraby tanggung jawab untuk mengumplementasiken
hukum-hukum dan peraturan-peraturan ifu; (2 kekvasaan politik ada di tangan
masyarakat (ummeah)}, yang barus mengadopsi beptuk “synra” sebagai suatl
strukrur konsultasi mandat,™

Pemikir Islam lain seperti Sadek Bulaiman asal Oman, menegaskan bahwa
svura dalam Islam texmasuk nosur-unsur pokok dalam demokrasi, ja berkata:

“Sebagai sebuah strukiur dan sebuah prinsip, syura dalam Islam tidak

berbeda dengan demokrasi, bak syura maupun demokrasi muncul dari

pertimbangan pokok bahwa diskusi  kolektif lebih cenderung

membawa suatu hasil yang adil dan sehat untuk kepentingan sosial

ketimbang preferensi individual™™

Apa yang membuat sprra scbagal sam unsur mendasar dar demokrasi
dalam Islam, adalah kenvatesn bahwa sviro merujuk pada salah satu esepsi-esensi
perting dari demokrasi. Demckast dalam sejarahnya yang panjang telah

mengalami perubshan-perubzhan, tetapi masalah-masalsh seperii  partisipasi

#3Kamil, fsfam, hlm. 58-59
$d¥Vaerl, Neogara, him. 232
454bid., hlm, 233.
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publik. peraturan hukum dan perfanggungiawaban dari penguasa dapat dikatakan
esensial bagi demokrasi. Kesimpulannya adalah asumsi bahwa struktur politik
Islam demokratis, mengandung pengertian bahwa ajaran-ajaran Islam mendukung
dan menyetujui esensi-esensi demokrasi,

Salah seorang ilmuwan politik, Samuel P. Huntington, dalam sebuah

* membuat ulasan panjang lebar

antikelnya, “Religion and the Third Wave™
mengenat korelasi agama-agama besar dengan proses demokratisasi di berbagai
belahan dunia. Menurutnya protestan merupakan agama pertams vang mendorong
terjadinya proses demokratisasi. I8 mengatip hasil penelitian Keaneth A, Bollen
(1979} yang menyimpulkan bahwa di negarg-negara berpenduduk mayorias
protestan, fingkat demokrasinya lebih tinggi {("the greater the proportion of the
population that is protesiani. the higher the level of democracy™). Sebaliknya,
katolik mentadi agama “penghambat™ demokratisasi. Lantas bagaimana dengan
Islam? Menurutnya Islarm masih menjadi penghambat demokratigasi. Ja menunjuk
pada sejarah bahwa hingga menjelang akhir abad ke-20 belum ada sat pun
Negara berpenduduk mayoritas muslim yang menganut sistem demokrasi secarsa
wsuh ( 2 filly democratic political sistem?}.

Sihbudi menolak pendapat Hungtinton di atas. Dia menyatakan bahwa
pendapat fersebut. khususnya mengenai Islam dan Demokrasi barus diben
beberapa catatan, terutama yang berkaitan dengan demokeatisasi di negara-pegara
Tinur-Tengah,

Pertama, pada masa Kind adakah Negara di dunia yang merapkan
demokrasi secara murni dan tanpa cacat? Amerika yang selama ini dijadikan
sebagal simbol demokrasi dan HAM di dunia. Tapi dapatkah anggapan tersebut
dipertahankan setelah tragedi rasialisme di Los Angeles pada 1992 dan peristiwa
11 september 2001 serta Gogkah Jaku politik intermasiopalnya bersifat sermena-
mena dan berstandar ganda. Di Timur-Tengah, sang pendekar demokeasi im justro
mendukong rezim-rezim anti demokrast dan pelanggar HAM kelas berat, seperti
isracl dan negara-negara Arab tertenty,

Kedua, Turki di bawah Awaturk dan Lebanon pra-perang 1975 dianggap
scbagai pegara-negara yang pernah menerapkan sistem demokrasi. Benarkah

40Dalam The National Interest (Summer. 19913, hal, 29-41
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demikian? Turki di bawah Atatwrk memang 4 satu sist menerapkan demokrasi
fibeyal, tapi di sisi lain justru bertindak sangat represif terhadap agama dan umat
Islam yang maat, satu jenis tingkah laku yang sangat ademokratis. Lebanon pra-
1975, memang tampak menerapkan sistem demokrasi, tapi yang berjalan waktu
1tu sebenamya sistemn demokrasi yang tidak demokratis. Mengapa? Yang berlaku
di Lebanon pada waktu Hu adalah sistem “penjatahan™ presiden harus dari
golongan maronit, perdana mentert harus dan Islam Sunm dan ketua parlemen
harus dart Islam Svi'ah. Dapatkab sistem demikian di sebut demokragi?

Ketiga. seperti digkui oleh Hungtington bahwa, demokrasi sangat erat
katannya dengan dengan weskern Christian connection, karcna demokrast
memang lahir dan tumbuh di di Hngkungan kultur barat yang Knsten. Oleh sebab
itn bias dimengerti kalau demokrasi sangat sulit berkembang di hngkungan kultur
non-Berat dan non-Krsten seperti Islam/Arab. Di samping i, sekurang-
kurangnya terdapat dua kendala bagi berkembangnya demokrasi di negara-negara
Islam, khususnya di Timur-Tengah. Pertama, di kalangan Islarn sendiri belom ada
kesepakatan tentang hubungan Islam dan demokrasi. Kedua, proses demaokrasi di

negara-negara Timur-Tengah sedikit banyak juga rergantung pada faktor eksternal.

Artinya Keberhasilan dan kegapelan proses demokratisasi tergantung apakah
Negara-negara di luar kawasan ini, khususnya Negara-negara barat sendin
cepderung sering menjadi penghambat demokratisasi di kawasan ind. Seperti di
Aljazair 1991, Palesting 0% Agustus 2069", sebuah sikap vang sebenamyz tidak
demokratis.®

Istamnolog asal Jerman, Gudmn Kramer * mengatakan arus utama di
kalapgan aktivis maupun pemikir Islam dapat menerima unsur-unsur penting
dalam demokrasi politik seperti pluralisme {dalam kerangka Islam}, partisipasi
politik, pertanggungjawaban pemerintahan, penegakan hukum, serta perhindungan
terhadap hak-hak asast manusia. Namun, mereka menolak unsur fiberalism.
Tervtama vang jelas-jelas bertentangan denpan milal-milal Islam seperti free-sex
gtau perkawinan sejenis, sekalipun ini dikehendald oleh mayoritas rakyat.

47 Suaraemedia.com
488ihbudi. Menyandera Vimur Tengah. (Jokarta: Mizan Publika. 2007). hal. 12
49 Antikel “Islamist Nations of Bemocragy”, Middle £ost Report (Tuly- Augusy 1993}
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Dengan kata lain, bagt para pendukung jalan tengah ini, demoksasi
merupakan suatu sistem yang “baik” dan sesuai dengan ajaran Islam tetapi,
demokrasi belum merupakan sistem yang “sempurna”. Bahkan kadangkala
demokrasi memunculkan sesuatu yang kontradiktf.

Jika demokrasi didefinisikan sebagail sesuatu sistem vang memberikan
kebebasan pennh kepada rakyat untuk memilih pemimpin dan wakil-wakil mereka
sebagal bagian dar: hak-hak asasi manusta, Maka Islam tidak berfawanan dengan
demokrasi. Dalam Islam, tidak ada tempat bagi teokrasi. Karens, pembuat
kebijakan dapat ditentang baik oleh ndividu maupurn organisasi. Bahkan,
menolak penguasa yang lalim merupakan salah satu tugas yang ierpenting dalam
Islam™ pandangan tersebut disepakati oleh Hamid Enayat, intelektual Iran yang
menyatakan bahwa iika yang dimaksud dengan demokrasi adalah pemerintahan
vang bertolak belakang dengan kediktatoran maka, Islam sesuai depgan
demokiasi, Karena, Islam tidek memberi tempal bagi dikiaior, segals sesuatu
berdasarkan Syariat, yang bersamber pada Al Qur'an dan Sunngh sebagaimana
dalam Al Qur'an Surat Al Maidah {5): 48, yang beranti: “Dan kami Telsh
turupkan Kepadamu Al Quran dengan membaws kebenaran, membenarkan apa
vang sehelumnya, yaitu kitab-kinab (yang diturunkan sebelomaya) dan bats ajian
terhadap kitab-kitab yang lain iru; Maka putuskanlah perkars mercka menurut apa
yang Allah turunkan dan janganiah kamu mengiiaiti hawa nafsu mereka dengan
meninggatkan kebenarma yang tclah datang kepadamu. untuk Hap-tiep wmat
diantara kamu, kami berikan aturan dan islan yang ferang. sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
mengyjl kamu terhadap pembenian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah
berbuat kehajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang Telah kamu perselisihkan it

2.3.3. Konsep Kepentingar Nasional

Kepentingan pasional (national interest adalah konsep yang digunakan

dalam menganalisa hubungan internasiomal, baik dalam mendeskripsikan,

50 Apter, Suaty masparakar demokratiy membtubkon aduneq kebebasan, peniitu, fembagea-
tembaga perwakilan dan segale hubunganmya dengan ifw. Ibid hal. 469
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meramalkan, maupun menganjurkan perilaku intermasional. Konsep kepentingan
nasional sebagai dasar menjelaskan perilaku huar negeri suatu nepara.

Morgenthau menyatakan bahwa kepentingan nasional setiap negara adalah
mengejar kekuasaan, yaitu apa saja yang bisa membentuk dan mempertahankan

pengendalian suatu negara terhadap negara lain. >’ Hubungan kekuasaan atau

pengendalian i bisa diciptakan melalui teknik-teknik paksaan maupun kerjasama.

Morgenthan percaya bahwa tindakan politik bukanlah fenomena vang
terbatas, tepat dan bisa diobservasi dengan jelas. Karena itu, kalau konsep-konsep
politik harus mencerminkan setepat-tepatnya kenyataan politik yang memang
kabur, maka konsep-konsep it jangan diberi definisi yang terlalu pasti.** Menurut
Morgenthan, konsep “kepentingan nasional” ituw dua hal mirp dengan konsep
umum  dalam  konstitusi  (Amerika), seperti kesejahteraan umum dan hak
perlindunpan hukum. Konsep itu memuat arti minimum yang inheren di dalam
konsep Ru sendiri, tetapi di luar pengertian minimum itu konsep tersebnt bisa
diartikan dengan berbagal macam hal yang secara logis berpadanan dengannya,

Arti minimum yang inheren dalam konsep kepentingan nasional adalab
kelangsungan hidup {(swrvively. Dalam pandangan Morgenthan, kemampuan
minimun bangsa-bangsa adalah melindungi identitas fisik, politik dan kulteralnya
dan gangpguan bangsa-bangsa lain. Diterjemahkan dalam pengertian yapp lebih
spesifik, suate negara harus bisa mempertahanken mtegritas tertorialmyar
memperiahankan ekonomi-politiknya (yaitu identitas politiknya), yang mungkin
saja demokratis. otorter, sosshis, atau komumis dan Jan sebagainya. Serta
memelihars norma-norma etnik religions, lingwistik dan sejarah (vaitu identitas
kulturaya).

Morgenthau menyatakan bahwa, diplomat yang baik adalah diplomat yang
rasional, dan diplomat yang rasional adalah diplomat yang prudent.”’ Prudence
adaleh kemampuan mentlai kebutuhan dan keinginan sendin sambil dengan
seksama menyeirnbangkannya dengan kebutihan orang lain: Kepentingan nasional
suatu negara yang tidak hanya sadar akan kepeniingan sendini, tetapr juga

31 Dkukip dari Mas'oed, fmu Hubungan Inernasional: Diziplin dan Merodologi, Takuerie, LP3ES,
1998, him. 140.
52 ibid
531bid him, 144,
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kepentingan negara lain. Harus didefinisikan dalam pengentian yang sesoai
dengan negara-negara lainnya. Dalam suate dunia yang multinasionsl, ini adalah
persyaratan moralitas politik. Hal ini sesuai dengan asamsi Morgenthau, di dunia
ini selalu ada konflik dan ancaman terjadinya perang , ada yang gawat dan ada
yang tidak terlalu serius, dan i semua bisa dikurangi dengan cara sedikit-demi
sedikit menyesuatkan kepentingan-kepentingan yang saling bertentangan.

Dalam perspektif realis, Morgenthau yakin bahwa kepentingan nastonal
sebagal suatn konsep harus diartikan schagai power. Oleh karena ito Morgenthau
berulangkali menunjukkan kepentingan nasional berdasarkan definisi power.
artinya bahwa posisi power vang harus dimiliki negara merupakan pertimbangan
ulama yang memberikan bentuk kepada kepentingan nasional. Konsekuensi dari
pemikiran fersebut adalah bahwa sustu sttuast ataw fijuan pasional barus
dievaluasi dan dinkur dengan menggunakan tolsk ukur posisi power suatu negara,
Kalkulasi tentang kepentingan nasional merupakan kunci menuju ke hubungan
internasional.

Morgenthau yang rmeletakkan dasar pernabaman ubith peribal karakteristik
power dalam hubungan antarnegara. Secara kasatmata, power berwuiud dalam
beptuk paksaan (force), bak vang bersifet militeristik maupun vang non-
militeristik, seperti blokade, sanksi perdagangan, sanksi milirer dan schagainva.
Namun power juga dapat berbentuk hubupgan psikelogis melali kemampuan
mempengaruhi (nfluence) pikak Jain untok secara sadar beriindak sesuai dengan
yang diharapkannya.

Menurat Coulonmbis dan Wolfe, power sebagai paying konsep memiliki
tiga upsur yaitu:>*

1. Force (Kekuatan), yang didefinisikan sebagai ancaman eksphisii, atan
aktor A menggunakan slatalat paksa sepert militer, ekonomi dan lain
sebagainya kepada aktor B untuk mencapat tujuan-tujuan politik,

2. Influence (Pengaruh), yang didefinisikan sebagal penggunaan alat-alat
persuasi oleh aktor A untuk menjaga dan merubah perilaku akior B dengan
cara-cara yang sesuai dengan preferensi atan keinginan akior A.

HCouloumbis dan James H. Wolfe alih babasa Marcedes Marbun, Pengantar Hubungan
Imternasional Keadilan dan Power, 1990, Him. 87.
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3. Owrias, yang didefinisikan scbagar kerelaan akior B untuk memenuhi
intruksi-intruksi vang dikeluarkan oleh akior A yang dipelihara dalam
persepsi aktor B mengenai akior A, seperti sikap hormat, solidaritas dan
kepemimpinan.

Hakikat kepentingan nasional menurut. mepuret Frankel, sebagal
keseluruhan nilai yang hendak ditegakkan oleh suatu negara. > Lehih lanjut
Frankel mengatakan bahwa kepentingan nasionzl dapat melukiskan aspirasi
Negara, yang dapat dilihat dalam aplikasinya pada kebijaksanaan-kebijaksanaan
yang aktual serla rencana-rencana yang ditju. Dengan demikian, baik
kebijaksanaan maupun rencana yvang ditwju berorientasi kepada kepentingan
nasional. Setiap Negara fidak bisa menghindar dari konsep kepentingan nasional
karena konsep tersebut berkaitan erat dengan twjuan-tujuan nasional. Oleh karena
operasionainya menvangknt kebijaksanaan-kebijaksanaan Negara serta rencana-
rencana yang hendak dituju, akibatnya kepentingan nasional sering digunakan
untuk memberikan justifikasi bagl tindakan svatu Negara.

330Euwip dalam R, Sogpraplo, Op.oi, Bim. 144
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BABIN
METODOLOGY PENELITIAN

3.1, Pengantar

Pada bab tiga ini penulis akan menerangkan metodelogi yang digunakan
dalam penehtian ini. Dalamm soatu proses penelitian. tertunya penelitt merniliki
metode dan cara uetuk menentukan pendekaisn vang akan dignonakan, apar
peneliti dapat menjalankan penelitian ini tdak mengalami kesultan dalam
meneliti. Oleh karena ftu membutuhkan hai-hal vang bersifat analitis, konseptual,
serta teoritis, sehingga dapat melihat studinya dengan perspekiif teoritis dalam
mengungkapkan hal-hal yang ada dalam penelitan ini. Penelitian int memiliki
beberapa whapan vang dilalui, yaitu © Perama. konsep dasar metodologi
penelitian, Kedua, peneotuan ruang lingkup penelinian; yang membahas dua hal
penting, yakni batasan terhadap obyck masalah penelitian dan karakteristik dawa
yang ada pada obyek tersebut, serta pendekatan penelitian. Ketiga, perlu untuk
menentukan metode yang tepat dalam memecahkan masalak dalam penelitian
tersebut, Keempat, penjelasan unit analisis penelitian. Kelima, pengumpulan dan
pengolaban data. Keenam, analisis data penelitian.

3.2. Konsep Metadologi Penelitian

Kerangka metodologi sangat diperlukan dalam sebuah penelitian karena
metodologi berguna untuk mengarabkan peneliti dalam mencapai tujuan dard
penelitian. Peranan metodologi juga sangat penting bagi peneliti untuk memenubi
standar keilmiahan dari hasil penelitian yang dilakukan. Terkait dengan masalah
yang dikaji dalam penelitiap ini, vaitu mengenai konsep wilayarul fagih dalam
stuktur pemerintaban Republik Islam Iran dan pengarehnya di dunia internasional,

maka metode yang digunakan dalam penelitian int adalah metode kualitatif.
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Penclitian  kualitauf adalah salah satu  prosedur penechitian  yang
mengahasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati.” Sententara menurut Strauss dan Corbin, penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuoan-penemuan yang tidak dapat
dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara
kuantifikasi lainnya. Berdasarkan pengertian-pengartian tersebut maka penelitian
kualitarif adalah salah satu metode penclitian yang bertujuan untuk mendapatian

tentang kenyataan melahui proses berfikir induktif.>?

Risei kualtwati{ menganalisis perilaku dan sikap politik yang tidak dapat
cenderung fokus pada usabz menpeksplorasi sedetall mungkin sejumiah contoh
atau peristiwa vang dipandang menank dan mencerahkan dengan wmijuan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam dan bukan “uas® *®

Ada beberapa karakiensitk dan pepelitian kualitafif. Basrowi dan Suwandi
menjelaskan kerakieristik  dari penelitian kualitatif yang merupakan hasil kajian
dan simtesis dari versi menural Licoln dan Guba, serta Bogdan dan Biklen. *
karakteristik tersebut adalah:

1. Latar Alamiah

Penelitian kualitatif’ melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada
konteks dari suate kewtvhan (emtity). Ontologi alamiah menghendaki
adanysa kenvataan-kenyataan sebagal keutnhan yang tidak dapat dipahami
jika dipisahkan darl Ronteksnya.

2. Manusta Sehagat Alat Instrumen Penelitian
Datam penelivian kualitatif, pepeliti sendiri atan dengan bantuan orang lain
merupakan alal pengumpul data ulama. Asomsinya adalzh karena hanya

manusia saja vang dapat berhubungan dengan responden atau objek

Iainnya.

56 Bogdan, e.al, hal. 21-22, 1992

57 Basrow), et.alhal 1-2, 2008

58 Blaxier, e1.a), hal, 60. 1994

59 Asrowi dart Suwandi. hal 2530, 2008
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. Analisis Data Secara Induktif

Penclitian kualitatil mengutamakan analisis data secara induktif dari
lapangan terientu yang bersifat khusus, untuk ditarik suatu proposisi atau

teori vang dapat digeneralisasikan secara luas.
. Teont Dasar {(Grounded Theory)

Penelitian kualitatif lebih menghendaki penyusunan teori substantif yang
berasal davi data, Hal ini discbabkan karena; pertama, tidak adg teor
apriori yang dapat mencukupt kenyataan-kenyataan ganda yang mungkin
akars dihadapt; kedua, penelitian ini mempercayai apa veng dilihat
sehinggs ia berusaha untuk sejeul mungkin netral; dan keliga, teori dan
pemahaman vang mendasar dapal merespon nilai-nilal kontekstual,

. Deskripuf

Data yang dikumnpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.

Hal ini disebabkan oleh adanva penerapan metode kualitatifl Selain itw
semua data vang dikumpulkan berkermmgkinan menjad: kunci terhadap
apa vang sudah ditehit. Dengan demikian laporan penelitian akan berisi

kutipan-kutipan data untuk membern garnbaran penyajian laporan tersebut.

. Lebih Mementingkan Proses daripada Hasil

Penelitian kuulitatif lebih banvak mementingkan seg proses daripada hasil,

Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan
jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses.

. Adanya Batas yang Ditentukan Oleh Fokus

Penelitian kualitatif menghendaki ditetapkannya batas dalam penelitiannya
atas dasar fokus vang timbul sebagai masalah dalam penehtian. Hal
tersebut disehabkan oleh beberapa hal, vaity, pertama, batas menentukan
kenyataan ganda yang kemudian mempertaiam fokus; kedua, penetapan
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fokus dapat lebih dekat dihubungkan oleh interaksi antara pencliti dan

fokus.
8. Desain yang Bersifat Sementara

Penehtian  kualitatif menyusun desain yang secara (erus  mencrus
disesuaikan dengan kenyatasn lapangan. Jadi, tidak menggunskan desain

yang 1¢elah disusun secara ketat dan kaku sehingga nidak dapat divbah lagh,

Dari pembabasan wntang penelitian kualinaaf di atas, maka secars umum
dapat dikatakan babwa penelitian kualitatif merupakan model penelitian yang
bermaksud uniuk memahami fenomena tentang apa yang dialarmi oleh subyek
penelitian misalnya perilakn, perscpsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya
yang ditinjau secara holistik dan dengan cara deskripst dalam bentuk kata-kata
pada suatu konteks tertente yang alami dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah. Mengingat fokus utama yang akan diulas dalam penelitian ini
adalah aplikasi konsep wilayand fagik dalam struktur pemeriniahan Repubilik
Islam Iran dan pengarshniya di dunia intermasional, maks berbagat daw dan
referensi yang berkattan dengan ebjek penelitian akan ditelash secara mendaser

dengan lebih menyeluruh,

3.3. Ruang Lingkup Penclitian

Ada dua hal yang utarna dalam masalah ruang lingkup penelitian, yaitu,
pertama, batasan terhadap obyek penelitian. Sebuah penelitian harusiah berhasi!
menemukan jawaban terhadap svatu masalal penelitian, karena itu peneliti dalam
tahap awal berusaha untuk memilily susty pokok masalah yang akan ditehig
dengan membatasi obyek vang akan dibahas dalam peneliian inl. Kedua,
karaktenstik data yang terkant dengan obyek penelitian. Karakternistik data vang
terdapat dalam penelitian ini menggunekan dats yang digunakan dalam penelitian
i data kejadian, penstiwa dan kegiaten-kegiatan yang dilakukan melahg
pengumpulan data yang terdiri atas data kasus dari berbagai sumber yang ada
pada media elekronik, media cetak, dan media massa, serta dengan pengumpulan
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data dokumen. analisis vang dilakukan dalam perehtian im yaitu dengan

mendeskripsikan permasalahan yang skan dibahas,
3.3.1. Batasan Obyek Penelitian

Sebuah penelitian haruslah berbasil mepemukan jawaban terhadap suann
masalah penelitian, karena itu peneliti dalam tahap awal berusaba untuk memilih
suate pokok masalah yang akan dieliti berdasarkan suatu peristiwa yang
dijelaskan lebih mendalam mengenai later belakang masaleh, studi pemikiran
politik seseorang serta keadaan sosial-politik umat Islam, karena iIni semua akan

membantu dalam mengenmmkakan penelitian ini,

Batasan obyek yang akan dibahas dalam pepelitian tni berkisar pada
metode dan cara apa saja yang dilakukan Khomeini delam menstrukturisasi
pemerintaban Republik Islam Iran pada khususnya dan umumnya pada dunia
Islam. Penchitian ini terfokus pada permbahesan peran Khomeini dalam strokiwr
pemerintahan Republik Islam Iran dan prospek sistem ini dalam tata pemerintahan
islam pada masa yanyg akan datang. '

3.3.2. Karakferistik Dataz

Karakieristik data yang terdapat dalam penelitian ini adalah mengenai
usaha yang dilakukan Khomeini dalam menstrukturisasi Pemerintahan Repubhik
Istam Iran menjadi wilgyaru! fagih dan prospek sistem ini dalam tama
pemerintahan Islam dilihat dari perjalanan sistem ind semenjak periode 1979-2009,
karena periode 1979 merupakan awal dari perubaban bentuk Negara Iran menuju
Republik Islam. Data yang digunakan dalam penelitian ini data kejadian, peristiwa
dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan melalui pengumpulan data yang terdin atas
data kasus dari berbagal sumber yang ada pada media elektronik, media cetak, dan
media massa, serta dengan pengumpulan data dokumen yapg ferdapat pada

dokumen pemerintah Republik Islam lran. analisis yang dilakukan dalam
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penelitian ini yaitu dengan mendeskripsikan tentang peran-peran Khomeini dalam
mengawal dan mensukseskan revolusi Republik Islam Iran dan upaya dalam
mengekspor ideologi ke Negara-negara Islam lainnya khususnya di Timur Tengah,
tahapan vang penulis gunakan yaitu dengan mengumpulkan data-data yang
berkaiian dengan penelitian ini lalu data tersebut diklasifikasikan dan

dideskripsikan sesuai perumusan masalah penelitian ini.

3.4. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitauf yang ditujukan agar
dapat memahami suatu masalah peristiwa, peran, metode dan cara serta interaksi
tertentu. Pada penelitian kualitatif, teori diartikan sebagai paradigma. Seorang
penelitt datam kegiatan penelitiannya, baik dinyatakan secara eksplisit atau tidak,
menerapkan paradigma tertentu sehingga penelitian menjadi terarah. Dasar teoritis
dalam pendekatan kualitatif adalah:

Pendekatan fenomenologis. Dalam pandangan fenomenologis, penelit
berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap sitnasi-situasi
tertentu. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Karena terkait
langsung dengan gejala gejala yang muncul di sekitar lingkungan manusia yang
terkait dengan masalah-masalah yang timbul. Penelitian yang menggunakan
pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa serta
interaksi pada orang-orang dalam situasi tertentu pendekatan i menghendaki
adanya sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara yang digunakan untuk

mendekat suatu I-liI;n:)tesis(’l dengan maksud menemukan “fakta” atau “penyebab”.

60 Lexy j Moleong,. Metodologi Penelitian Kualitaiif, Rosda, Hal.14.

61 Hipotesis ilmiah mencoba mengutarakan jawaban sementara terhadap problema Hipotesis
menjadi teruji apabila semua gejala yang timbul tidak bertentangan dengan hipotesis tersebut.
Dalam upaya pembuktian hipotesis, peneliti dapat saja dengan sengaja menimbulkan/
menciptakan suatu gejala. Kesengajaan ini disebut percobaan alau eksperimen. Hipotesis yang
telah 1eruji kebenarannya disebut teori. Dikutip dari : www._googlesearch Hipotesis.
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3.5 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaita penelitian tentang data
vang dikumpulkan dan dinyatakan dalam benwik kata- kata dan gambar, kata-kata
disusun dalam kalimat. Penelitian kualitatif bertolak dari filsafat konstruktivisme
vane berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak. interaktif dan suvatu
pertukaran pengalaman sosial yang dilnterpretasikan oleh individu-individu,
Penelitian kualitatif dityjukan untudk memahamt fenomena-fenomens sosial dard
sudut  perspektif partisipan. Partisipan  adalah  orang-orang vang diteliti,
diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsinya®.

Penelitian kualitatif ini mengpunakan metode studi kasus, yaitu berusaha
mendapatkan informasi dari kasus yang ada dan diharapkaop dapst mengetabu
metode dan cara yang digonakan oleh Khomeini dalam menjadikan wilayatul
fagih sebagai strukiur resmi pemerintaban Iran dan upaya mengekspor wdeologi ini
ke seluruh dunia khususnya Negara-negara Islem. Data-data mengenai hal apa
saja vang dilakukan Khomeini inilah yang akan di jadikan acuan dalam penelitian

int.

3.6, Metode Studi Kasas

Salsh satu jenis penelitian kualitatif desknptif adalah berupa penelitian
dengan metode ataw pendekatan studi kasus (Case Study). Penelifian ini
memusatkan dirl secars imtensif {mendalam) pada satn obyek terientu yang
mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat dipercleh danl semua
pihak yang bersangkutan, dengan kata lain data dalam studi i dikumpulkan dari
herbagai sumber. Sebagai sebuah studi kasus maka data yang dikumpulkan
berasal dari berbagai sumber dan hasil penelitian ini banya berlaku pada kasus
vang diselidiki, Metode studi kasus sebagai salah satu jenis pendekatan deskeptif,
adalah penelitian yang dilakukan sccara intensif, terperinei dan mendalam

&25ukmadinata, 2006 94 Dikutip dari pwww demandicl. o id/file/dwiastutiunairbabd. pdf
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terhadap suatu organisme (Individu), lembaga atau gejala terfentu dengan dacrah

atau subjek yang sempit.®

Studi kasus bisa berart metode atau strategi dalam penelitian, bisa juga
berarti hasil dari suatu peneliian sebuah kasus tertentu. Dalam konteks penelitian
ini, penulis lebih memfokuskan pada pengerfian yang pertama yaitu schagai
metgde peneliian. Studi kasus adalah suatu pendekatan untuk mempelajari,
menerangkan, atau menginterprerasiken suatu kasus dalam konieksnya secara
natural tanpa adanya intervensi pihak luar. Pada intinya studi im berusaha untuk
menyorotl suatu keputusan aian seperangkat keputusan, mengapa kepumsan i

diambil, bagaimana diterapkan dan apakah hasilnya. *

Secara ringkasnya yang menjadi ciid darl metode studi kasus adalah
kedalaman analisisnya pada kasus yang lebih spesifik (baitk kejadian maupun
fenornena tertentu}. Biasanya pendekatan triagulasi juga digunakan uniek menguji
keabsahan data dan menemukan kebenaran objekaf sesungguhinya. Metode ind
sangat tepat untuk menganalisis kejadian tertentu di suatu tempat terientu dan

waktn vang tertenty pula,

Penelitian ini penulis mencoba menganalisis studi kasus pada Strukhwr
pemerintahan wilayarul fogik yang diaplikasikan dalam pemerintahan Kepuhlik
Istam Iram dan pengaruhnya dalam Negara-negara Islam dan dunia Internasional,
kasus vang dilthat adalah masalah apa saja yang membnat wilayatul fagih yang
dicetuskan oleb Khomaini i dapat menjadi struktur resmi  pemerintaban
Republik Iglam lran dan pengarvhnya dalam dunia Intermasional khususnya

Negara-negara Islam,

3.7, Unit Analigis Penclitian

Semua penelitian memiliki unit amalisis. Yang dimaksud dengan unit
analisis penelitian adalah organisasi, kelompok orang, kejadian, atau hal-hal fain

yang dijadikan objek penelitian. Objek pada penelitian ini adalah wilayate] fagih

G3Nawawi, 2003 : dikoti dari bup:islhamkuna.com
648alim, 2001: dikuti dart hugishimkuno.com
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vang dicetuskan oleh Khomaini i dapat menjadi struktur resmi pemerintahan
Republik Islam Iran dan pengarehnya dalam dupis Internasional khususnya
Negara-negara [slam, kernudian yang diteliti mengenai metode dan cara apa yang
dilakukan Khomaini dalam mengawal dan mensukseskan revolusi Fran
menghasilkan sebuah Negara Republik 1slam Iran dan upaya mengekspor ideologi
in} ke selurch dumia khususnya Negara-negara Islam. Kasus yang ditelit pada
penelitian inj adalab struknir pemerintahan wilapetal fagih sebagal unit analisis
primemya dan pengaruhuya dalam durda Internasional khususnya Negara-negara

Islam sebagai unit sekunderaya.

Tabel I : Uinit Analisis

Objek Penchitian Sistern Pemerintahan wilayetud fagih
Unit Analisis Struktur Pemerintahan Republik Istam Iran
Sub Unit Analisis 1. Sejarah dan Pengertian wilgyara! fagth

2. Implementasi sistem wilayatul fagih dalam
struktur pemerintahan Republik Islam Iran

3. Prospek sistem wilayate! fagih dalam  tala
pemerintahign  Isltam  pada mass vang aken
datang,

4, Pengarch wilayatul fagih pada beberapa gerakan
perlawanan.

3.8, Metode Pengumpuian Data

Sesual dengan bentuk pendekatan peneliian kualitatif’ dan sumber data
yang akan digunakan, maka tekmik penpompulan date yang digunakan adalab
dengan analisis dokumen. Untuk mengumpulkan data dalamn kegiatan penelitian
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diperlukan cara-cara atau teknik pengumpulan data terfentu, sehingga proses

penelitian dapat berjalan lancar.

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan tekaik studi dokumenter,
atas desar konsep tersebul, make teknik pengumpulan data di ates digunakan

dalam penelitian ind.

Teknik dokumentasi yaity “mencari data mengenai hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrp, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya”. * Analisis dokumen dilakukan unnik mengumpulkan
data vang bersumber dari arsip dan dokumen baik yang ada hubungannya dengan

penelitian ini.

3.9, Metode Analisis Data

Metode Analisis data bertujuan antuk menyusun data dalam cara vang
bermakna sehingga dapat dipabami.®® berpendapat babwa tidak ada cara vang
paling benar secara absolut untuk  mengorganisasi, menganalisis, das
menginterpretasikan data kuslitatif., Karena i, maka prosedur analisis data dalam
penelitian ini didasarkan kepada sejumish teori dan disesuaikan dengan tujuan
penelitian. ¢

Analisis dilakukan terhadap data berdasarkan logika mdulttif Analisis
akan bergerak dari sesuatu hal yaog khusus atau spesifik, vaitn vang diperoieh
dari penggalian sumber data yang ada, ke arah suatu temuan vang bersifat umum,
vang akan muncul lewat analisis data berdasarkan teori yang digunakan.

Penelitian ind memiliki Langkah-langkah dalam menganalisis data pada,
yau:

65 Arikamo 2006: 122« dikatip dart hapd//weew damandiri.or.id
66 Panan, 1990 : dilutip dari http: romehbelajarpsikologi.com
67 Panon, Ihid,
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2y Mengorganisir data ; tahapan ini yaitu dengan cara mengumpulkan data vang
ada melalui dari berbagai sumber yang telah didapatkan, antara lain buku-buku
referensi, data-data media cetak dan elektronik dan sumbersumber lainnya vang
meminjang penelittan ind.

b) Reduksi data : setelah data yang dikumpulkan di telaab dan dipelajari, wahap
berikutnya sdalah melakukan reduksi data, sehingga data yang dihasilkan dapet di
klasifikastkan dan dapat dianalisis dengan baik,

¢} Penyajian Data : penyajian daia maksudnya agar dalam melakukan  hal-hal
yang akan dijalani pada saat menganalisiy data dapat dipshami den dimengerti.

d) Kesimpulan : tahapan terakhir darj proses yang sudah dilakukan sebelumnya
adalah dengan menyimpulkan data hast] penelitian tersebut,

Bagan 1 : Model Konsepiual Metodologi Penelitian

Awal Analisis :
Pengertian sistern Kesimpulan
Pemerintahan wilapatul dan
Jagih dan bagaimana Gt
implementasinya dalam
y strukitr pemerintahan

{ Memilih Judul Penelitian Republik Islam Iran serta '
4 prospeknya dalam tata

pemerintahan Islam pada
masa vang akan datang.

b 4

UAN :
Mendeskripsikan dan ﬁ
memberikan penielasan
mengenat sehab muncuinya
dan definisi sistem
pemerintaban wilayatul { Mengumpulkan sumber referensi ]
fagih dan implementasinya dan menaalah data vano didonss

dalam struktur pemerintahan

Repubiik Istam  Iranm,

kernudian prospeknya dalam Teori yang digunakan :
. Teori Sistern dan

tata  pemenntahan Islam o Storktur, Teori Islam

pada masa yang aken datang dan Demokrasi, Teon

13
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BAB IV
Analisis Implementasi Sistem Wilayarul Fagih dalam Struktur Pemerintahan

Republik Islam Fran dan Pengarahnya pada Beberapa Gerakan Perlawanan

4.1. Pengantar

Pada bab empat ini penulis aken mencrangkan Implementasi Sistem
Wilgyarul Fagikh dalam Suuktur Pemerinmahan Republik islam Iran dan
Prospeknya dalam Tata Pemerintahan lslamn pada Masa yang Akan Datang.
dimulai dani pemaparan secara singkat pergolakan sosial dan politik yang terjadi
di Iran, sejak pemerintaban Syah Tran hingga peristiwa Revolusi Islam Iran 1979.
Selanjutnya ditelaah dan diulas biografi dar Imam Khomeini, penelaahan ini
meliputi latar belakang sosial politik. latar belakang pendidikan dan kavier politik,
corak pemikiran serta karya-karya lmam Khomeini. Setelah itu dibahas mengenai
struktor-struktur kunci davi pemikiran politik Imam Khomeini vaitu tenmng
negara dan kekuasaan, pagesannya mengenai wilayafid fagih, serta pemikirannya
mengenat demokrasi, Pemaparan mongenal wHavand fagih, menjadi bahasan
selanjutnya, dalam subbab ini dijelaskan analisis stroktursl, dalil-dalil, dan sejarah
perkembangan wilavaryl fogih, lalu dilanjutkan dengan penjelasan  sistem
wilayatul fagih Imam Khomeini dan implementasinya dalam  struktur
pemeritahan Republik Islam Iran, hal ini dianalisis agar memperlibatkan bahwa
penerapan wilayatul fagih Imam Khomeini dalam struktur permerintahan Republik
Islam Iran merupakan salah satu kajian penting das diharapkan pars pembaca
memperoleh gambaran bagaimana sesungguhnyz pandangan peneliti mengenal
struktur tersebut, dilanjutkan dengan Pengarub wilgyantd fogih Republik Istam
Iran pada beberapa gerakan perlawanan Khususnya Hizbuliah, Hamas dan

Hchwanal Mustimin,
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4,2, Sejarak Sosial Politik Iran dan Muneculnya Imam Khomeini

4.2.1. Sejarab Dan Pergolakan Sosial Politik Iran

Serangen besar kolonialisme dan imperialisme Barat ke dunia Islam dard
segaia arah pada abad ke-19 dan abad ke-20 melalui dimensi pemikiran, politik
ekonomi, miltier, dan juga melalui dimensi sosial kebudayaan dengan
memperlihatkan dasar-dasar ketidakmampuan dan ketertinggalan pemikiran,
peradaban, politik, dan ckonomi keuwm Muslim, menyebabkan muncuinva ide
pembenaban, perubahan, dan modermisasi, serta perlawanan terbadap pengaruh
Barat paca masyarakat Islam ®

Angin Revolusi yang dihembuskan Barat pampaknya menambulkan
adanya upaya pembenahan di dunia Islam, serta upaya peguangan untuk
membebaskan din dan kekvasaan kolonial, membentuk dan mengembangkan
negara bangsa yang merdeka dengan segala tekanan dam  permasalahan
modemisast.?” Menurut Jhon L. Esposito, pengaruh modemisast tersebut banyak
memberikan tekanan terhadap perabahan strukiur politik negara-negara mushim
terutama pada awal abad kedua puluh,”

Iran merupakan salah satu negars muslim yang tidak luput dari pengaruh
revolus: Barat tersebut, hal inl nampak daxi koostalesi politik di Iran yang telah
mengalami pergolakan yang berlapgsung lamas, semakin rmenegang terutama
ketika struktur negara bangsa (nation siate) mulai diterapkan di Iran. Pertarungan
antara ulama dan negara vang berlangsung 200 tahun ferskhir menjadi potret
utarna masyarakat Iran yang memberikan warna tersendird dalsm perpolitikan Iran.

Dalam sejarab Iran modemn. perjuangan melawan kolonialisme dan

pembentukan negara bangsa dimulai pada masa Dinasti Pahlevi, namun benih-

68Libat dalam makalah Fandi, Duta Besar Republik Islam Iren, Pikiron dan Pardangen Politik
Imam Khomeini, makaleh Seminsr Nasiompal zkbir tahun, “ksn, Islam, dan Bam”, yang
dilaksamakan pada tanggal 23 Desember 2006, Yogyakarta.

§9Revolusi yang dimaksudkan adalsh revolust yang terjadi di Raral pada abad pertengahan. antara
iam; revolusi Industel, revolusi Perancis dan kemudien revolsi kaum Bolhevik (Rusiag
Revolusi yang terjadi di Barat membawa cfek yang besar terhadap nepara-negam di belahan
donis fain.

FEsposite dan thon O. Voll, Demokrasi df Negara-Negara Mustim: Froblem dan Prospek, 1ori
Rahmani Astuti, {Banduny: Penechit Mizan, 1999}, terwtama dalam Bab Feadahuban, bim. 2-3.
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benih gagasan negara bangsa tersebut sudzh ada sejek Dinasti Qajar. Zayar dalam
bukunya franian Revolution; Past, Present, and Future, Secara garis hesar Iran
modern bisa dibagi menjadi tiga periode. Pada periode pertama yang dimulai pada
abad ke-18, di bawah kekuasaan Dinasti Qajar. Periode ini mencapai titik
kulmimast pada revolusi konstitusional pada tahun 1906 {di bawah pengaruh
revolusi Rusia tahun 1905)."

Pericde kedua (1908-1953) ditandai dengan banyaknya konflik ini
mencapail klimaks pada masa pemberontakan sosial (1941-1933) vang ditkuti
dengan pengunduran diri Svah Reza (1926-1941). Periode ketiga (1953-1979)
ditandai dengan tumbuhnya partisipast Iran sebagai negara yang berdaniat, dengan
kontrol yang kuat atas sumber daya minyak bumi, peningkatan pendapatan yang
tinggi dari minyak dan pertumbnhan ekonomi yang sangat mengesankan. Dalam

penelitian ini penulis akan langsung memulainya dari dinasti Syah Reza.
4.2.2. Iran dan Permbentulan Negara Bangss

Pada akhir 1920-an Syah Reza, seorang perwira militer, merebut
kekuasaan dan mendirikan Dinasti Pahlevi. Terimbas oleh langkah rekan
sezamannya di Turki. Mustafa Kemal (Atetwrk) yang memusatkan perhatiannya
pada modernisasi dan  pembenfokan pemerintahan  (erpusat  yang  kuat
mengandalkan angkatan bersenjata dan birokrasi modem. © Berbeda dengan
Amturk, Syah ridak menghapuskan lembapa-lembaga keagamaan. tetapi hanya
membatasi dan mengontrol mereka.”

Sejak it Iran mengalami proses pembentukan negara bangss vang serupa

dengan proses yang berlangsung di Turki dan sejumlah negara lain. ! Negara

71 Periksa dalem Z2uvar  framion Reveluwtion: Past Presemt and Fanwe, di akses di
www. google.comisearchirevolusi.
72Mastafa Kemal Atstwrk. immerupakan penggagas modernisme di Tuskd digebut juga bapak pendiri
Republik Turki, nielakukan serangkaian pembabargan politik dan modernisasi politik dengan
berupaya mendirikan sebuah negara bangsa yang modern yang cenderung ke demokrasi sosiat
yaitu gagasan yang berasal dari Eropa reformasi vang dicangkokican pada Turki merdeka melalui
dua struktur komplemanter: semangat kontemporer dan Nasionalisme. Lihat M. Maim Turfas,
entrl * Mustafa Kemal Awturk 7, dalam Baposite, Ensildopedi, him. 217219,
T3Esposilo, Demokrasi hilm. 68-65
HPerln diketahui Iahwe peotbentukan negara bangss 4 Iran merupakan limbas dari beberapa
revelusi yang terjadi di Barat. Seperti yang dikernokekan Lapidus, balwe revolusi Perancis dan
revolust Amerika sama-sama mengakibatkan perslobsn besar di bidang politik dan kecakapan
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memad motor perkembangan ekonomi serta perkembungan kebudayaan menuarut
mode]l Barat. Namun berbeda dengan Turki golongan menengah menjadi kelas
penopang wtama bagi rezim Pablevi, Selain itu Syah juga mengembanpkan
angkatan bersenjata baru vang lebih kugt Banyak slama vang mendukung
pengambilalihan kekuasaan oleh Reza Syah gunz memulihkan monarki yang kuat
untuk meredam pengarsh asing.”

Meskipun Reza Syah meraih kekuasaan dengan dukungan sebagian ulama

yvang menginginkan perbaikan, namun Syah jusiru membuat kebijakan yang
menvebabkan hubungannya dengan ulama memburuk werutama ketika Svyzh
berusaha membatasi kekuaszan kavm ulama. Syah berusaha untuk mewujudkan
twjuan  tersebut  melalnd  pengembangan pendidikan  sekuler, pengawasan
pendidikan keagamaan, pembatasan wewenang svariat dam pengadilan apama
dengan mengeluarkan sejumlah imdang-undang baru dan memperkuat pengadilan
ncgeri,%
Menurmt Lapidus, sekularisasi sistem administmasi hukum dan pendidikan
hanyalah bagian terkecd dari program yang lebih bessr vaitu kKostrol negara
terhadap modermnisasi ekonomi, infrasirukior dibangun pada dekade 1930-an, taia
perkantoran yang bare, Bank Nasional Iran dan jaringan perkeretaapian dibangun.
Sernuanya atas bantuan pihak asing. Hal in terus beriangsung sampai menjelang
berakhimya Perang Dunia 117

Berakhitnya Perang Dunia 11, Inggris dan Rusia sekali lagi mencampuri
urusay  pemeginah  Ikan demi kepentingan sendiri. Merska memaksakan
pergantian Syzh dan mengangkat putranya yang belum dewasa Muhammad Reza
Pahlzvi tahun 1941 sebagai boneka penguasa di Iran. Antara tahun 1941 dan 1953,
iran menjalani periode pergolakan yang terbuka antara sejumlah protektor asing

bernegars. Mereka membidani kelahiran negara kebangsaan moderm vang dibanpun berdasarkan
persatmaan dun partisipasi relatif wargs negara, kekentalan dentifikasi penduduk dengan kulteral
poliie, rnasional. Mereka juga memprakarsal pembeywukan  fostiusi parlemen  yang
memungkinkan penyebarhmsan perwakiizn politik, dan struktur negsra yang mengesbungkan
penggunaan kekuasaan don kepentingan otonomi negara dan kebebusan politik masing-masing
warga negara: Lapidus, Sefersh, Bim. 6.

T5Meuleman, Dingmika Abod Ke-20, dslam Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Jilid 6 (Jakarta : PT
Ichtiar Bary Van Hoeve, 2005), him. 30,

T6ibid., bl 3.

77Lapidus, Sefarafs him. 48-4%.
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dan sejumlah partai politik intermal. Amerika Serikat lambat laun menggeser
pengaruh Inggris dan Rusia dan akhimya menjadi pelindung utama Iran pasca
perang. Salah satu alasan wtama dari campur tangan Amerika Serikat adalah
kekhawatirannya bahwa Iran akan memperkuat pengarch Uni Soviet dan
komunisme di Iran. Penyelesaian tersebut mengembalikan rezim yang otoriter dan
terpusat.

Menurut Hossien Bashinyeh. ada lima landasan kekuasaan yang dibanguo
oleh Svah vang kemudian memicu Gmbulnya revolusi dan menyebabkan jatuhnya
Svah. Pertama, kontrol negara yang sangat besar atas sumber-sumiber keuangan,
khususnya mionyak; Kedua, program siabilisasi dan perrumbuhan ekonomi serta
intervensi ekonomi rezim ke dalam sistem ekonomi; Ketiga, mobilisasi massa dan
penciptaan suatu keseimbangan antara kelas-kelas melalui kontrol dan intervensi
rezim; Keempat, pernbentukan hubungan-hubungan patron-client depgan Kaum
borjuis kelas atas, dan kelima diperlugsnya peranan kekuatan penekan (khususnya
SAVAK), dan ketergantungan pada Barat terutama dukungan politik militer AS, "

4.2.3. Revolusi Islam Iran

Pada akhir dekade 70-an, Dunia dikejutkan dengan peristiwa revolust
Islany veng tegadi di Iran. Revolust yang oleh beberapa pengamat Barat seperti
Jhon L Esposito discbut sehagai “salah satu pemberontakan rakyat terbesar dalam
sejarah umat manusia” tersebut berhasi] menggulingkan rezim otoriter pimpinan
Reza Syah Pahlevi.™ Revolusi ini merupakan hasil suate protes akumulasi
ketidakpuasan rakyat Iran terhadap kebijaksanaan Syah, baik di bidang ekonomi,
poliik, agama maupun sosial budaya. Keberhasilan revelusi itw banyak
ditentukan oleh dua faktor yang saling berkaitan satu sama lain. Di satu pihak
terciptanya persatuan di antara kelompok-kelompok penentang Syah, baik yang
berfaham nasionalisme {(Front Nasional). Islamisme {organisasi~ organisasi yang
dibentuk kaum mndlah maupoun yang berfaham marxisme (Mujahiddin dan
Fayden Khalgy. Di pibak lain muoncul kelompok Ulama seperti Ayatullah

78Bashirivah, “The State and Revolotion in Iran 1968-1982" (London & Canberra: Croora Helm,
1984}, him, 203: Sihbudi, Revolusi, Wlm, [13-144.
79Esposito, Demokrast, hlm, 66,
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Murthadha Munthahar. Avatullah Khomeini sebagai lambang “pemersaiu”, serta
tckoh intelektual awam seperti Ali Syari'ati sebagai strukturator akar ideologi
revohusi, Mehdi Bargazan, Bani Sadr, dan tokob-tokoh lainnya. Hal ini
dimungkinken oleh tradisi dan ideclogi Syi'ah yang sangat berakar kuat di
kalangan rakyat Fran.* Ideologi Syi"ah tersebut yang kemudian menjadt salah satu
pemantik tegadinya revolusi Iran,

Revolusi Islam Iran ini melahirkan konfigurasi vang khas antara negars
Iran dan Institesi Islamn, bahkan revolusi ini merupakan sebush peristiwa terbesar
dalam sejarah masyarakat iran. Revolusi tersebur menandaj puncak pergolaken
politik antara penguasa fran dan kelompok nlama yang telah berlangsung lama,
akibatnya terjedi perubahan yang fundamental dalam sistem ketatanegaraan lran
yaug berpengaruh terhadap sistem pemenntahan Iran sekarang.

Struktur pofitik Iran mengalami perubshan secara besar-besaran sejak
berakhimya kekuasasn Syah. Benwuk negara berubah dari monarki-abscivt di
mana Syah berkeasa, menjadi sebuah republik yang berdasarkan pada ajaran
agama Islam mazhab Syi'ah. Perubszhan konstitusional dan institusional vang
secara substantif dilakukan melatei pemiliban, Bentuk Republik Islam secara
resmi disetujui 98,2% mmsyarakat lran melalul referendum yang diadakan pada |
April 1979 dan Undang-undang Dasar Republik Islam Iran secara resmi disetujui
99,5% rakyat Iran melalui referendum vang diadakan pada 3 Desember 1279

Magelis Abli yang didominasi pama ulama dipilih wntuk membuat
rancangan konstitusi, masth menyisakan krisis identitas Iran yang tercermin dalam
perdebatan konstitusional meengenai hakikat kepemimpinan negara. Perdebatan-
perdebatan  terjadi  tidak  hanva amare pihak vang lebih menginginkan
pemerintahan sekuler daripada pemeriniahan islami, tetapi juga di antara pihak
yang menginginkan Permerintah islam namun menolak doktrin wilavam! fagih

BOSihbudi, Revolusi, him.114. Perlu dicaiat bubwa Ideologi Syi'ah vang berakar kuai dalam
keyakinan magyarakat [ran sangat berpengaruh besar terhadap keberhasilan revolusi [stam fran.
Aktor Inteigkiual revolusi Islam lran selaby Imam Khomaeni adaiah Al Syari®atl, ia berhasii
menerjemahlian secara modah ideolosi Svitah menjadi revolusioner dengan paradigms
sosivjogis Marxis,

21 8ihbud:, Biografi Politik Trsamn Kbhomeini (Jakarta: Gramedia Pustakz {ama. 1996). Hal &5
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dari Imam Khomeini yang menjadikannya sebagai seorang marfa taglid (ahli
otoritas tertinggi). ¥

Bagi masyarakat dunia Islam, Revolusi Islam Iran merupakan kejadian
vang secara simbolis penting. Revolusi Iran memperithatkan babwa rezim sekuler
yang dipengaruhi oleh Barat dapat ditumbangkan dengan kekuaran oposisi yang di
organisasi cleh para pembaharu Islam. Karena kaum revivalis mendengungkan
perubzhan itu sejak akhir abad ke-19, namun dengan sukses, revolusi Islam ini
mampu memberikan daya dorong baru bagt perjuangan mereka dan memicu
munculnya aktivitas fundamentalis di dunia Islam lain.

Dapat dikatakan bahwa meskipun ketegangan dinamis bagl oposisi
terhadap monarki telah lama ada di Iran, tidak seorangpun Mustim meramalkan
dengan pasti bahwa hasil akhir revolusi berupa pemerintahan teokratis. Bagi keum
Muglim yang menginginkan pembaharuan dan ingin lepas dari dominasi Barat,
revolusi Islam Iran merupakan kejadian yang sangat membenkan ilbam. Bagi
kaum nasiopalistik sekuler dan sebagian dunia Barat, revolusi ini terus mengusik.
Akan tetapi, sepanjang periode mi peran dari sosok Ayatullah Ruhullah Khomeini
sangat menenjol. Tidak salah apabila Jhon L. Esposito menyebut Imam Khomeini
sebagai “living symbal and architecr” revolusi Iran ™ Karena peranannva dalam
memimpin revolusi Iran itulah, Khomeini diangkat sebagai permumpin Revolusi
Islam, sebagaimana yang tercantuen dalam konstitusi Iran yang disahkan
Desember 1979, Dalam buku ILlomic Revolution of fran, imam Khomemi
dianggap sebagal “wakil” Imam Mahdi: " conclution we once again declare our
complete selidarity with people of Iran by resorting fu hunger strike and similar
action and waiting for arrival of the deputy to al-'Imam Muhommad ol-Mahdi

(A4S}, Imam Khumeyri ™ *

4.2.4. Biografi Dz Khomeini

* Two thing have made I Khomeini he is: one, bis fove of the Jamily

of revelarion, and the other, hig papticular spirit of gnosticism ¥
Ayatullah al-Uzma Sayyid Ruhullah Al-Musavi Imam Khomeini lahir di

Khumyn pada tanggal 24 Olaober 1902 (20 Jamadi al-Tsani 1320 H), bertepatan

dengan hari ulang tahun Hazrat Fatimah, putei Nabi Muhammad SAW dan Istri

824hid, him. 79-80,

£31ohn. L. Esposito, Ifem dan Politik, ter). dusup Soo'vh {Jakarta: Balan Bintang, J940), bim, 196,

24Sikbudi, Blograf, bim. 60,
833ayved Al Qudeny, The Life of Imam Khoweini, Volume One, M. 1. Khalill and Salar Manaf
Anari {fed) {The Instute for Compilation and Publication &f Imam Khomeini's Work:
Iernutional Affair Bepartment, Teheran, 20013, W, 61.
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Ali bin Abi Thalib (Imam Syi’ah Pertama}. ™ Khomein adalah dusun yang herada
dekat Isfahan. di Iran Tengah sekitar 300 kilometer selatan Teheran.”

Keluarga Khomeini adalah keluarga Sayyid al-Musawi, Keturunan Nabi
SAW melalui jalur Imam Musa 3l-Kadzim as. Mercka berasal dari Nishapur, Iran
Timur Laut. Pada awal abad ke-18, keluarga ini hermigrasi ke India, dan
bermukim di kota kecil Kintur, di dekat Lucknow di Kerajaan Ayuddah (Qudh).
Kakek Imam Khomeini, yang bernama Sayyid Ahmad al-Musawi al-Hindi, lahir
di Kintur. Keluarga kakeknya adalah keluarga ulama terkemuka, Mir Hamed
Husein Hindi Nishapur, yang karyanya, dhegei al Amvar. menjadi kebanggan
umat [slam di India. Sayvid Ahmad meninggalkan India pada sekitar tabun 1830
untuk berziarah ke kota suci Najaf, Irak. Di Najaf, ia bertemu seorang saudagar
terkemuks dari Khomein, Menerima undangan sang saudagar, Sayyid Ahinad lalu
pergi ke Khomein untuk menjadi pembimbing spiritual di dusun it

Di Khomein, Sayyiéd Ahmad menikah dengan Sakinah, pasangan ini
dikarunial empat anak, antarz lain Sayyid Mustafa, yang lahir pada tahun 1856,
Sayyid Mustafa belajar di Najaf, di bawah bimbingan Mirza Hasan Syiraz.
Kemudian pada tahun 1894, is kembali ke Khomein, di sana ia menjadi ularna dan
dikarunial enam anak. [mam Khomeini adalab vang bungsu. Ketika Imam masih
berusia sembilan bulan tepatnya pada tabun 1903, ayah Imam Khomein
meninggal dunia. Kabarnya, Sayvid Musthafa dibonoh karens menentang Dinasti
Qajar vang berkuasa dari tahun 17961 92658

8684’ id Najafiyas, “lmam Khomeynt Life and Works” san 1, al-Towdnid (Mei-Juni 1990}, him.
FI7-135; Mohsen Miland, The Making, him, 88. Namun sumboer-sumber lzin menyebutkan
Ayaraifab Khomein difahirkan pada 1abon 1900 atau 1981, lihat misalnya, 4 Blography of Imam
Khonwging, {Toheran, 1982}, bhim 3 dan Ringhasan, Biografl, Pidoio-Pidaio dun Wasiot Iniem
Khomeini {3akana: Keduwaan Besar Republik Islaen Iran, 1989}, him. 1. Sementara Amir Taheri
menyebutkan tanggsi kelahiran Ayamilah Khomeini sebagai 9 November 1902, Lihat Teheri
The Spirir, him. 9 dagy Sthbudi, Biegraff, him. 36,

87Nama Khomeini bevasal dari nama Kota Khumawn, Di fran memang ada semacam Tradisi

menggunakan nama kota/dserah sebagal nama orang, biasanya dengan menambakikan akhiran °1",

Contoh ain Rafsznjan menjadi Rafsanjani dan Tehsran menjadi Teherani don sebagainya,
sedangkan gelar Sayyid menunjukkan adanya garis keturunan dari Nabi Muhammad SAW,
Sihbudi, Biograft, him. 36,

B82Imam Khomeini, Sistein Pemerimuhan Ision, teh. Ans Maubachica {akara: Penerist Pustaka
Zahra, 2066}, him. 9, dalam pengantar penerbit.
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Bagen 2
Silsilah Ayatullah Khomeini®

Sayyid Din Ali Syah

Sayyid Abmad Hindi Sukaynah Khanom Aga Mirza Ahmad

Sayvid Mustafa al-Musavi Hajar Agha Khanom

Ayatiiiah Khomeini

Semasa kecil, Imam Khomeini mulai belajar bahasa Arab, syair Persia,
dan kaligrafi di sekolzh negerd dan di Makiab. Menjelang remaja, Imam Khomeini
mulai belajar agama dengan lebib serius. Ketika berusia lima belas tahun, ia mulai
belajar tata bahasa Arab kepads saudaranya Murtaza, vang belajar bahasa Arab
dan teologi di Isfaban, Pada usia wyjuh belas tahun, Imam Khomeini pergi ke Arak
{kota di dekart Isfahun) untuk belajar kepada Syaikh Abdul Karim Haeri Yazdi,
seorang nlama terkemuka vang meninggalkan Karbala untuk menghindar
pergolakan polink. Sikap ni vang kemudian mendorong kebanyakan ulama
terkemuka untuk menyatakan penentangan mereka pada pemerintahan Imggr‘is.90

Pada awal whun 1930-an, Imam Khomeini menjadi mujizhid dan
menerima jazah (dalam menyampaikan hadis) dan empat guru terkemuka.
Mereka adalah Syaikh Muhsin Amin Ameli, seorang ulama terkemuka dan
Libanon; Syaikh Abbas al-Qummi, seorang ahli hadis dan sejerawan terkemuka,
yang juga penulis buku Mafarth al-Jinan (Kuneci-Kunci Surga); Abul Qasim
Diehkordi Isfahani, seorang Mullah terkemruka dari Isfaban, dan Muhammad Reza
Masjed Syahi. vang datang ke Qum pada tabun 1925, karena menentang Syah
Reza vang anti-Istam.”*

Sebaga seorang otodidak yang berbudi lubur, Ayatullah Khomem selalu

menckankan pelaksansan kewapiban-kewajiban agama dan ketakwaan pada

&% Sehbudi, Blografi. him. 43
20 fid,, Bim. 10
917bid.
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prinsip-prinsip agama Islam. Dengan pemshoman tentang thmu pengetahuan
rasional dan ilmu pengetativan tradisional vang mendalam. i usia vang ke-27
tahun, Imam Khomeini mulai mengajar Olsafat, dan telah menulis buku-buku
tentang berbagai seni agama, dan pada usia 30 tahun.™ Hingga awal 1960-an,
imam Khomeini melewatkan hidupnya di kota suci Qom. Di sana ia mengajar
hukun filsafat, dan etika. [a berkeras bahwa Islam memiliki komitmen terhadap
kehidupan sosial politik. ® Khomeini menikah dengan Syarifah Batul, anak
perempuan seorang Ayatullah vang bermukim di Teheran. Mereka dikanniai Hma
orang anak, dva orang anak laki-laki dan tiga erang anak perempuan.

Imam Khomeini wafat pada tanggal 5 Juni 1989, dengan memberikan
suatu keyakinan kepada kaum Muslim di selurub dunia bahwa ajaran Islam
merupakan ajaran yang mampt menuntun manosia menuju kebenaran. Peranan
dan kharisma Khomeini dalam Isiam modern memang tidak dapat disangkal,
Semoga harapan dan cita-cita beliau dapat menjadi kenyataan dalam sejarah umat

manusia di dunia, khusasnya kaum muskimin.”
4.2.5, Pendidikan dan Karier Pelifik Imam Khomeini

Hamid Algar dalam wilisannya vang becjudul Imam Khomeini Sang Suff,
mengatakan bahwa riwayat pendidikan Imam Khomein dimulat di Khumayn,
terdiri atas pelajaran membaca dan menulis dan Mirza Mahmud, guru vang
datang ke rumah, dan kemudian Imam Khomeini memasuki sebuab maktab,
dengan guru-gurunya adalah Mulla Abu al-Qasim. dan Syaikh Ja'far, Kemuodian
ia memasuki sekolah yang febih modem, vang baru dibuka di Khumayn, di mana
ia belajar kaligrafi dengan Aqa Mirza Mahallati ™ '

Pada umur lima belas tahun, Imam Khomeini felah menyelesaikan studi
Persianya dan telah mulal menekuni bahasa Arab dan studi-studi Islam. Studi-

928ihbudi, Biografi, m. 39. Dalam beberaps sumber ada mengatakan balwa Khowmselni menikah
pada usia ke-27 tehun, seperti yang dikurip dari Khomein Sistem, him. 9: Nooman Caider, entri
* Euhullah al-hMusawi Khomeini” dalam Jhon L Esposita {eds), Ensikloped (xford Dunia Ixfam
#odern Silid 6 (Bandung Penerbit Mizan, 2084}, him, 214,

935ihbudi, Bicgraf, hlm. 42-43.

M fhid,

95Hamid Algar, *iman Khomeini Sang Suft™, dalam Aoto A4ir Kecemeriangor: Sebugh Pengonter
inpuk Memahamié Pemikiron Inam Khomeind (Bandung: Penerbit Mizan, 1596}, him.72-73.
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studi ini pada mulanya dipelajarinya dari Sayyid Murthadha, tapt dua tabun
kemudian Khomeini memutuskan untuk belajar ke tempat yang lebih kondusif
dan lebih tinggi atmosfir pendidikannya. Pada mulanya ia pergi ke Isfaban,
mengikuti jejak ayahnya, tetapi pada akhirmya ia sampai di Arak, kota vang tidak
terlalu jauh di mana Syaikh ‘Abdul Karim Haent, sahabat ayahnya yang juga
murid dari Mirza Hasan Syirazi. Dengan demikian dimpfailah hubungan hidup
Imam Khomeini dengan lembaga-lembaga keagamaan, sebuzh hubungan yang
semakin lama semakin tampak bukan sekedar persozlan kezaliman stau
pewa;isan,%

Setelah runtuhnya imperium Utsmaniyah, Syaikb Haeri enggan tinggal di
kota-kota vang berada di bawah kekuassan Ingenis. Ia kemudian pindah ke Qum.
Imam Khomeini, lima bulan kemudian, mengikuti jejak Syaikh Haeri pindah ke
{Jum. Di ternpat yang baru ini, Imam Khomeini belajar retorika syair dan tata
bahasa dar gurunya yang berpama Syaikh Muhammad Reza Masjed Syahi.
Seiama belajar di Qum, Imam Khomeint menyelesaikan studi Fiqih dan Ushul
dengan seorang guru dari Kasyan, vang sebelas tahun lebih te darinys, yaitu
Ayvatullah Ali Yasrehi.

Pada tahun 1924, ketika Reza Khan mengaiahkan orang-orang Qajar dan
mendirikan Dinasti Pahlevi, Khomeinl menvelesaikan studinya dan meniadi
seorang Mujtahid (ulama di hidang agama Islam). Serak awal Imam Khomeini
menunjukkan bakat khususnya di bidang stndi-studi irfan Pada usia 27 tabun
Khomeini menulis sebuah buky tentang irfan dalam bahasa Arab. frfan dan puisi
vang diminati Imam Khomeini, sebenarnya kurang popular di kalangan mullah di

Qom pada masa itn.”

S6Avatulish Svaikh Abdul Karim He'erd {1838-1938), merupakan ulame dan cendekiawan yvang
cubup disegani 81 Arak, yang kenusdian mendirikan sekolah teclogi yang dikenal schagal Haug-¢
fimive atau Howzat “fimiyveh (embaga pengejaran} di kota suci Qom. Pada tzhun 1922,
Ayatuiteh Ha'eri pindah ke Qom dan menctap seterusnya df kota ini, kemadian Imam Khomeini
pun iket pindah ke Qom. Menarit Hansid Alghar, Avatnliah Ha'eri bersama Ayatullah Burujerdi
{1875-1961) merupakan duz fokob yang secaa langsung memberikan latar belakang terhadap
mumcuinys Imam Khomeini. Hamid Alghar, * Khomeini Penjelmaan Sebuah Tradisi”, dalam
Siddiqus. Gerbang, him. 205-206.

97Sihbuds. Biografi., him. 40.
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Pada akhir tahun 1940, Imam Khoreini mulai meninggalkan uzlab-nya”,
Khomeini percaya bahwa politik seperti juga filsafat, tasawuf, dan figh,
merupakan bagian dani [slam. Untuk memajukan pandangammya dia mengamati
dari dekat dua tokoh zaman iy, Ayatullah Kasyani, yang penting peranannys
dalam bidang politik, dan Avawllah Burujerdi, seorang marja’ faglid paling
penting sejak 1947, dalam banyak hal, seperti anti-kolontalisme, universalisme
Islam, akiivisme politk dan populisme, pandangan Khomeini sama dengan
Ayatullab Kasvani. Tetapi mercka juga berbeda dalsm banyak hal. Avatollah
Kasyani adalah politisi yang berbudi bahasa, yang cenderung tuwes. sedangkan
Imam Khomeini lebih keras dan kurang akomodatif. * Kekaguman knam
Khomeini terhadap Avaliakh Burgjerdi adaish karena Ayamliab Buryjerdi
merupakan seorang mullah terkemuka vang wrkenal luas peagetshuan teclogi dan
fighnya. Ayatuflah Burujerdi juga dipandang sangat saleh dan merupakan
administrator yang piawai. Kepribedian dan kharisma Avatullah Burgjerdi
manpun visi reformisnva. mengalabkan pengareh ulama Syi’ah  lzinnvs,
menjadikan diripya memimpin mereka yang diterima secara luas di kalangan
Syi’ah.'®

Karier Politik Ruhuilah Imam Khomeint bermula pada sekitar tahun 1962,
setelah tergulingnya rezim Mosaddeg pada masa itu. Walaupun demikian
keprihatinan sosial sudah nampak sejak dini dalam diri Khomeini muda. ketika fa
masih berusia 39 tabun Khomein secara terang-terangan menuding Reza Svah
penguasa Imn saat itu sebagai budak Inggris, tiran, koruptor, dan penguasa anfi-
Islarm. ™!

Khomeini memasuki debat agama dan politik nasional, sekalipun tidak
terang-terangan setelab Pereng Dunia Kedua, ketika Reza Syah tidak lagi
berkuasa. Untuk menghadapi pemerintahan Reza Syah yang anti-ulama, para

ulama, setelah sebeluminys berjuang, merasa tidak mempunyai pilihan kecuali

SiAssukandary dalam Syarah Aikam menyebutkan bahwa uzfok {mengasingkan diri} adalah
menghadapkan hati secara teraraf khusus kepads Allah SWT
{hitpr//indrayogi multiply comvre views/ien 100).,

99Moin, “ Ayatullah Khomeini Mencart Kesempurnaan: Teori dan Realitas”, dulars Al Rabnems
(ed}, Pora Perintis Zmran Bare Fstom, (Bandung: Penerhit Mizan, 1998), kim, 36,

1804bid , him, 87,

181Kritik Khomeini int terutama berasal dori tulisannya yang diterbitkan menjadi sehuah buks
vang berjudul Kasyf of-"Asrar (Pengungkapan Rabasia-Rabasia) pada tahus 1943, Yamani.
Filsafar, Bim. 112,

53

Implementasi Sistem..., Zul Karnen, Pascasarjana Ul, 2009



tunduk. Suatu masa yang begitu sulit agar rezim Syah tidak menghancurkan Qum
sebagai pusat keagamaan di Iran. Pendekatan pasif ini dibenarkan oleh gagasan
tagiyah ‘% dalam Syi’ah, untuk melindungi Islam ketika seotang Muslim
menghadapt bahaya yang tidak mungkin diatasinya.  Akhimya selama
peruerintahan Reza Syah, sikap fagiyah inilah yang dilakukan mayoritas ulama.'™

Kebijakan sekularisasi Syah awal 1960-an memberikan alasan pertama
bagi Khomeini untuk menentang pengnasa. Dia menuduh pemerintah mendewa-
dewakan Barat dan menggerogoti  Islam, dan dia memperlihatkan
ketidakmampuannva yang besar dalam memobilisasi jaringan oposisinya. Kaum
Bazari (kaum Pedagang) adalah salah sat kelompok yang semakin terpikat oleh
Khomeini, ketika mereka merasa penghidupannya merasa terancam oleh upava
Syah yang mengalibkan kekuatan kepada kaum borjuis komersial dan industrial,
Khomemt mendorong dan menclong para saudagar membentuk abansi misi
Islam. '™ Pada masa inilah, untuk pertama kalinya, Imam Khomeini tampil sebagai
fokoh politik nasional terdepan yang menentang Syah dengan melancarkan pidato-
pidato dan mengeluarkan pernyataan yang mengecam Syah secara ferbuka.

Pada tahun 1963, Imam Khomeini ditangkap oleh polisi dan tentara
rahasia Sysh setelah menyvelesaikan salah sam pidatonya di inadrasah yang
dipimpinnya di kota Qum. Sejumlah korban berjatuhan dalam peristiwa ing. Imam
Khomeini dibawa ke Teheran dan ditahan di penjara Qasr di kota itu, Keesckan
harinya, para pendukungnva turun ke jalan-jalan, menuntut pembebasan pimpinan
mereka. Di beberapa kota juga dilancarkar pemogokan-pemogokan. Pasnkan

keamanan berupaya meredam kerusuhan tersebut dengan kekerasan, sehingaza

102 Al-Khoemaini berkata,"Tagiysh artinys seseorang mengatakan sesuatu yang bertentatigan
dengan realits atau melkukan sesusts yang bersebrangan dengan aturan syarish guna
menyelamatkan nyaws, kehomatan atau kekayasnnya,”
{hup/alqivamah. wordpress.com/2009/107261agivah-topeng-kemuna fikan-kaum-syialv)

103 Ada bukti behwa Khomeini sendirl termasuk vang bersikap seperti ini Seorang muridnya
menuturkan, ketka Bafqi -seurang Avaruliah vang tidak disukainys- balic ke Qum, setelab
dibuang, Khomeini mengunjunginys. Bafqi marah, karena para mullah membiarkan pihak
berwenang menghancurkan Megjid Imam di Qum untuk pembangunan jalan. Bafgi berkata
kepada Khomeini: “Anda disini dan membiarkan mereka menghancurkan mesjid Imam?” Jawab
Khomeini “si-tagiyatu dini wa dine gba't (Tagivah adalah jalanku dan jalan lelalucku)™,
Teherani, M.S. dalam ¥ad Guartely, No, 4. Teheran, 1986, lihat juga, Rahnema, Para, him. 83,

1047bid.
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dilaporkan korban 1ewas mencapai 15,000 orang di Teheran dan sekitar 400 orang
di Qom.'®

Akibat tekanan rakyat, kurang dari setashun setelah penasghkapan, Imam
Khomeini dibebaskan dari tahanan. Namun sebaliknya dari mengurangi kecaman-
kecamannya, Imam Khomeini justru semakin memperhebat serangannya kepada
rezim yang berkuasa. Ia pun kembali dijebloskan ke penjara, vang disusnl dengan
pengasingannya ke Bursa di Turki. Setelsh setahun Khomeini diasingkan lagi ke
Najaf di Irak. Dari Ngjaf, Imam Khomeini secara periodik mengeluarkan
pernyvalagn-pernyataan keras mengenal peristiwa-penistiwa yang terjadi di Iran.
Tidak jarang pemnyalaan-pernyataan tersebut menimbulkan respon dar para
pengikumya di dalam negeri dalam bentuk zksi-aksi penentangan terhadap rezim
yang berkuasa,'®

Pada 1 Februari 1979 hoam Khomeini kembali ke Iran setelab sekitar 14
tabun (sejak akiir tahun 1964} berada di pengasingan, dan memimpin langsung
jalannya revolusi Islam. Pada tahun 1970, dalam kvhiah-kulishnya di Najaf,
Ayatuliah Khomeini mengembangkan gagasannya tentang wilayatul fagih, yang
kemudian digunakan sebapai konshiusi pertama Republik  Islam  Iran,
Sekembalinya dari pengasingan, Ia sempat linggal sebentar di Qom dan kemudian
pindah ke Jamaran Teheran, hingga wafat pada tahup 1989.""

4.2.6. Corak Pemikiras kmam Khomeini

Selain mempelajari masalah figh dan hukum di Qum. Khomeini juga
mempelajari dua tradisi Islam yang sangat tidak lezim yailu irfor dan bifmah.
Pelajaran inilah yang kemudian sangat besar pengaruhnya pada corak pemikiran
dan pandangan Imam Khomeini mengenai dinnya dan dunia. &fan (gnositisme),
merupakan tradisi spiritual yang terdapat terutama i dunmia Svish. Ifan dalam
beberapa hal sejajar dengan tasawuf W8 Hikmah {teosefi) yang diwarnai oleh

105 Y spmeni, Filsafor, him. 112,
106 Y armani, Fifsofar, him. 112-113.
17S8ihbudi, Biggrafi, him. 0.
1081imu frfue disebut juga goositisme, merupakan ¢abang dari flmy filsafat yaitlu pengetahuan
mistis dunia bathinivah mapusia yang mengupayakan keakmaban dengan Allsh. Rahnema, Pore,
him. 74, Khomein: sendiri mengatakan bahwa al-(Quran sarat dengen kajian-kajinn “rfani yang
3
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sistemn pemikiran vang sepennhnya logis dan skolastik. dan juga eleh eksplorasi
tentang hakikat realitas puncak, memberikan arus intelektual utama ir;fa&.wg

Perhatian khusus Imam Khomeini terhadap filsafat Istam, teosoft (Atkmah),
dan gnosis {irfar), sangat bessr demikian tulis Gregory Rose.'"® Menurut Rose,
terlambatnya Imam Khomeini diterima sebagai fagih panutan {maria’ taglid)
adalah karena minatnya kepada filsafat dan irfan. Memang demikian, keengganan
kepada filsafat dan irfar adalsh lazim di kalangan para firgahe Syt'ah, Yang pasti,
Imam Khomeini adalah (figur vang) langka di kalangan para fugaha Syi'ah dalam
hal memperlakukan secara sama irfar dan filsafar Islam dengan figih diantara
ilmu keagamaan.” Meskipun teori politik Khomeini memang tidak sepenubnya
terpola oleh pengarub-pengarub irfan seperti teon-teon sebagian ulama Syiah
(apolits) lainnya, twlis Rose, terdapat cukup indikast adanya pengaruh neo-
Platonik dalam pemikiran Khomeint.' "’

Dalam mempelajari kedua imu tersebut Imam Khomeini banyak
dipengaruhi oleh para pemikir dan ulama terkemuka terutama dari kalangan Syi'ah,
seperti; Nashiruddin Thusi, yang dengan tulisan-tulisannya membela tulisan—
tulisan metafisis lbnu Sina terhadsp serangan teolog; Ibnu Arabi yang karya-
karyanya mencerminkan aspek mistis dan lebih genafis dani hikmah. Shadnddin
Syirazi atau yang lebih dikenal dengan Mulla Shadra (w, 1641} dengan struktur
kearifun trensenden {af-Hilmah of-Mrutd'alivah) dalam kitab al-Asfar al-Arba’ah,
kemudian sumbangsih syair mistis penyair Persia, Jalaludin Rumi (w, 1273} dan
Hafiz Syiraz {w. 1390), yang merupakan mats rantai penghubung antara irfon dan
hikmah.'"*

Eendati pandangan-pandangan Imam Khomemnt didasarkan pada ilmu
irfanmya, narmm sejalan tepat dengan kapan rasional dan tekswal agama. Sebab

frfan Imam Khomeini pada dasamya bersumber pada al-Qursn dan para ahhid

hanys biga difahami olel seorang yang mompuni, vang merupakan puncak rahasia dan menjadi
sebab kegsangan serts kebesaran al-Qurian® 2:-Curan yang mulia saagat sarat dengan rahasia,
hakikat, makna-wmkna Iphur, tauhid dimana aial abl makrifat tercengang dengannya dan ini
adalah mukjifat agung lembaran cohaya samawi {al-Gur'an)”, Sayid Ridha Moaddab, "Metods
Tafsir Mistis {7217} Imam Khomeini™ dalamy Jurmal Kaiian Umu-tmu Islam A-Hieda, Volume
¥V, Nomor 13, Tahen 20073, alm. 15

i0YRahmena, Para, hlm. 74,

ViOYwnmni, Fifsafor, him, 121,

11 fhid, him. 121122,

1124bid , hlm. 7475

56

Implementasi Sistem..., Zul Karnen, Pascasarjana Ul, 2009



bayt, dan dijembatani oleh akal atan demonstrasl. Meski begitu, ketajaman
rasional dan kedalamen tekstualoya tampak lebih lugas. Karenanya dalam
mengungkapkan pandangan-pandanganaya Imam Khomeini biasa menulis dengan
gava bahasa yang sederhans. Tulisan mistisnya senantiasa dibungkus dengan
bahasa simbolik.'

Setelah mempelajani filsafat, Khemeini mulai mempelajari tasawuf.
Khomeini terutama mendapat pengarub dari salah seorang gurunya Syahabadi.
Seorang Mullah yang bukan saja teolog dan sufi yang sempurna, tetapi juga
pejuang (mobarez), vang kesemmimpya ifu merupakan tiga ciri wiama dalam
kepribadian Imam Khomeini sendiri.' ™ Ketika mengulas sebuah doa yang dikenal
dengan nama "Do's Fajar” (Du'a 4s-Sahar), Khomeini menunjukkan keselarasan
syariat dengan logika mistisme. Dia mengataken bahwa tidak ada kontradikst
intrinsik antara irfan dan tasawuf di sate pthak, dan berpegang teguh pada syariat
di pihak iain. Tentu saja, sulit bagi orang Barat modern vivk meruukan aps yvang
lazim dianpgap dus sikap yang bertemtangan: sikap tasawuf vang lembut dan
kontemplatif, dan sikap syanat yang legalistis dan terikat hukum. '

4.2.7. Kandungan Karya-Karya imam Khomeini

Ayatullah Uzroa Ruhullah Khomeini merupakan sosok ulama vang
termasuk produktif dalam menulis, terbukei dengan banyaknya karya-karys yang
dihasilkan sampal akhir hayatnya. Menurat Najibullah Lafraie sekorang-
kurangoyva ads 25 buku yang dimlis maupun yang berasal dari ceramah-
ceramahnys Imam Khomeini. Namun sebagian besar karya Imam Khomeint

berhubungan dengan hukum Islam, etika. dan pengetahuan umum. "¢

113Babasa simbolik disebut juga bahasy remzd atan isyverd Imam Khomeini meyakini bahwa al-
Curan sangat kaya dengan kandungan-kandungan mistis dan symbolsimbol, pamun antuk
memahaminya tidek sembarang orang dapar melakukannya. Khomeini menclazh dan mengkaji
tafsir dari syat-ayat al-Qur'an dengan gaya rowud dan e’ yang syarat dengan babizsz serna
rabiasia-rabusia frfoni. Moaddab, "Metode” him. 3.

114Rahnema, Pars, him. 75

115/bid, him, 76.

& arisen, Mara, hln, 98106,
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Tulisan~tulisan awal Imam Khomeini berisi berbagal masalah perenungan,
pengabdian, den masalah mistik.!"” Pada tahun 1928, ia menulis sebuah kKomentar
terperinei dalam bhabasa Arab terhadap do’a sebelum fajar selama Ramadhan
karva imam Ja'far Shadiq (Syarfr Ihi'a Al-Sahar). Pada buku pertamanya ind,
Khomeini mepunjukkan bukan hanya penguasaan bahasa irfan tetapi juga apa
vang telah menjadi pengabdian sepanjang hidup para Dua Belas Imam yang
ampek dalam do’ado’a itu sebaga teks unmk perenungan maupun untuk
diucapkan.'’® Karya ini diikuti dengan kitab Sirr al-Shalah, yang ditulis juga
dalam bahasa Arab.!" Dalam karya ini, dimensi simbolis dan makna battn seluruh
bagian shalat, dari wudhu sampai salam yang menutupinya. diengkapkan dengan
bahasa yang kaya, kompleks dan [ancar."*

Dalam menulis karva-karya leinnya, Khomeini banyak sekali dipengaruhs
oleh struktur-struktur ferminologl irferr vang tidak hanya mengacu kepada al-
Qur'an, Sunnah Nabi dan para Imam, tetap) juga dari sumber-sumber dan otoritas
seperti para sufi yang antara lain seperti; Kbawaja “Abdulah Anshari, Jalaludin
Rumi, Shadr Al-Din Quunawi, Abdu! Razzaq Kasyani {w. 1310}, dan Daud
Qaysari; seorang ahh teosofl Syi’i, Qazi Satid Qummi {w. 1691}, dan para pakar
{master) Irfan kontemporer seperti Muhammad Riza Al-Syshabadl Pengaruh
mereka sangat terlihat sekali terwtama dalam Kuab Misbah al-Hidayah Ha al-
Khilatah wa al-Wilayoh vang diselesaikannya tahun 19307

Selain karya-karya dalam bentuk irfan, akhlag dan figh, masih banyak lagi
karya-karye Khoreini dalam bidang lainnya. Berikut in1 adalah karya-karya

F17Menurnt inpaten kimokira tmam Khomeini sendini, talisannya yang porters adaleh komeniar
atas suam badits vang dikenal sebagai Ra's 4i-Jofur {Kepala Seng Goliat}, tapi Sayyid Abmad
Khomeini menganggap fmam Khomeint keliru Ingat. Dikatip Hamid Algar, dari catstan-catatan
Imam Khomeini daln Sergousashko, jifid 1, him 40 puda wiisanaya “Imam Khomeini Sang
Sufiv, daizm Carlsen, Meate him.72-73.

118Karya ini untuk pertatms Kalinya diterbitkan setelah revelusi, bersama dengan pengantar bahasa
Persia dan catatan-cotaran oleh Sayyid Ahmad Fihrt (Teheran 1369/1980). Aslinya dalam bahasa
Arab diterbitkan secara terpisah di Beirut pada 1402/1982); Carlsen, Mavta. him. 73,

119Terdapat tiga edisi terpisah dari karya ini, salah satunya yang dipersispkan oleh sayyid Ahmad
Fihri, memuat teks Arab dan terjemahan Parsi dan hamva sval-ayat abQur'an dan hadas-hadis
vang dikutip, vang jupa diterbitkan sebagai bukue edisi ierpisah & Tehersn pada 1380-1980,
kedus edis? lainnya miemuat banva terjemabon Parsi dan seluruh isieya. id, bim. 73

120Gaya bahase dalwm kitab ini sengal dipengaruhi dari siukor-struktor dan terminolog foru
Arabi fbid, him. 4.

121Carksen, Afata, him. 74, Hanya setelab Revolusi Kiab Misheh al-Hidayoh ile ol Khilafoh sva
al-¥itayah, dierbitkan, sekall lagi sebapal hasil upave Sayyid Ahmad Filui (Teks Asab secta
terjemabian Persianya, Teheran 1366710813,
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Imam Khomeini dalam ilmu Kalam. Meskipun demikian, harus selslus diingat
bahwa masalah-masalah kalam selalu membawa konsekuensi-konsekuensinys
dalam bidang politik. Dalam beberapa karya di bawah ini, Kasyf el-dsrar dmn
Wilayai-e-Faqgih, kalam benar-benar keluar dari batas-batas tradistonalnya dan
bergerak dengan pasti ke wilayah teori politik,

Syariee  Huadits-e Ra's al-Jalut adalah sebuah pemaparan tethadap
pembahasan terkenal dar lmam Ridha (a5} dengan pemuka-pemuka berbagai
agavea seperti Kristen, Yahudi, Zogroaster, yang dirtwayatkan dalam karya al-
Syaikh al-Shanduq, Kitab of Tawhid dan ‘Uyun Akhbar al-Ridhe. Karya
selanjutniva, Hasyivah pada Syark-¢ Hadits-¢ Ra’s al-Jalut yang senipakan karva
Qadhi Sa’id Qummi dalam bahass Arab, kemudian karys vanz termasuk
fundarpental mengenai polibk vaitu Kasyf al-‘Asrar, yang menpakan scbuah
sanggahan ferhadap pamflet sctebal 32 halaman yang berjudul Asrer-e-FHazar
Saleh (1943}, di dalam karya ini Khomein: menvanggah pandangan-pandangan
penulis pamlfet itu yang didasarkan pada Wahhabisme. '

Karya Khomeini selanjuinys adalah Riselak i al-Tholab wa ab-‘lraduh
adalah hasil dari taban-tahun setelah Khomeini memulat kuliahnva tentang Ushau!
al Figh pada tabun 1945, Lubb ol-‘Atsar merupakan karya Khomeini selapjutova
di bidang kalam, kitab ini disebut juga Risalak fi Tholab wa al-‘Iradah wa al-Jabr
wa al-Tafwid, sebuah rekaman Avatulleh Ja'far Subhani atas kuliah-kuliah
Khomeini dalam bahasa Arab (1951). Kemudian karya masrer piece lainnya di
bidang politik vaitu, kitab Wilavar-e-Fagih etan Hukumat-e-fslami, yang ditulis
dalam bahasa Persia, adalah sebuah kompilasi dari sekitar dua belas kuliah
Khomeini di Najaf tentang wilaval af-fagiq yang dikumpulkan oleh Sayyid Hamid

122 Kusyf ab-Asrar (Peagunghkapsn Rahasia-Rahusia) adalah karye pertama vang ditmiis oleh
Khomemi mengenal politik, Buku ini dierhitkan ketiia Reza Khan yang telzh digulingkan dan
diasingkan oleh testars sekuru yang menduduki Iran, di sini Khomeint secara keras menyerang
para imperialis dan sgen-agennya, seperti Reza Khan dan Attaturk, dan rencana-rencaca mereka
wntuk menjamhkan {stans. Buku ini terdiri ®os enam bagien, Bagian pertama adaleh sanppahan
terhadap doktrinedoktrin Wakhabi, Bagian kedus adalah ientang fmamaoh Bagien ketiga
membahas mengenai otoritas dan kekuaran legal para rmjtahid selarjuinya bagian keempat dan
kelima membshas masalahemasalah vang borkaitan denpan Pemerintshan Islam dan bagisn
tevakhiv menjawab serangan.serangan terhadap keabsshan hokom Islam dan merobabas sebab-
sebab merosoinya perhatian terhadap agama. Dalam kitab Kasyf ol ‘Asrar ini telah tampak bibit-
bibsit ketegasan dan keteguhan yang mencirikan pernyatean-pernyataan, pesarepesan dan pidate-
pidate Khomeini pada tahun-tahun setelah revalusi Lihat $g'id Hajafian, “Karya-Karva Imam
Khomeini™, dalam Hamid Algar dun Robip W. Carlsen, Mata, b, 103-102.
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Ruhani.'” Selain di bidang Filsafat, Kalam, dan Pohitik, Karva-karya Khomeint
juga banyak mengenat bidang-bidang lainnya, seperti Ushul dan Figh, kompulan-
kumpulan fatwa, pidato-pidato, kuliah-kulish, pemyataan-pemyatsan. hasil
wawancara, dan sebagainva. ™

4.3. Struktur dan Sejarah Perkembangan Wilayatul faqih
4.3.1. Analisis Struktural kalimat Wilapatul faqikh

Struktur kata wilayatul faqik merapakan poros semtrai dari pemikiran
Syi'ah kontemporer yang mengadopsi sistem politk yang berbasiskan perwalian,
Struktur ini muncul dart dokinn Imamah yvang merupakan basis paham Svi'ah,
berikut 1ni di analisis sceara strukturtual mengenai pengertian darl wilavarid fagih.

Dalam bahasa Arab, kawa ‘wilgvah® berakar darni kata wali vang menurnst
istilah kalangan leksikogral Areb ferkemuka merupakan unit terkecil dalam
bzhasa yang mengandung makna tunggal; kedekatan daya tanik/ hubungan dekat/
persamazn/ pedalian. Dalam bahasa Arab terdapat tiga makna yang tercarat untuk
kata ‘wali’: (1} teman; (2) setio/ berbaktt; (3) Pendukung ataw Penyokong. Di
samping ketiga arfi ini, duea arti lain disebutkan untuk kata ‘wilgeaht (1)
kekuasaan (tertinggi) dan penguasaan; (2) kepemimpinan dan pemerintahan '
Dalam babasa Persia, kata wali memiliki sederet arti, seperti ternan, pendukung,
pemilik, pelindung, pembantu, dan penjaga. Begitu pula kata wilmal, veng
bermakna mengatur dan memennsah. Kats wiaygh dalam wilavaidd Jagih

bermakna pemcrintaban dan administrasi ataw pengelolaan. Sebagian kalangsn

123 Sikep pormusvhan Aymullah Khomeini wehadap vexim Pahlevi dan landasen struldur
revolusionernya entang Mepara Islam dickspresikan dalam rangkaian kellahnya i Majaf vang
kemudian diterbitkan dalam bentuk buky i S2°H, "Karve. ™, him. 1031035,

124Karya-Karva dibidang Ushul Figh antars hain, Rivaleh ' Mwsyiemil bar fava Idi dar Moesa 'ile
Musykilah, yang momual pendepat-pendapal gorynya Ayatullsh Haeri Yazdi dalam bidang
Ushul Figh, Tahdsib af-Ushol {1843), Riseloh fi alBitthad e al-Taglid (1950}, Nayl ol Awther
Fi Bayan Qaidat ln Dharar wo fo Dhirar (1953), Ta'tigeh ‘gla Kifayar wa Ushel (1938), of
Taso'H {1985}, Risaloh fi Mawdb® dom Al-Ushul, Risalah fi Oa’idat man Mulak, Kiab ol.
Thaharoh 3 15 (1953), Te lgob “ola of - Hrwar al-Wastga (1953), al-Mokasib ol Mukerammeh
{1961}, Hagpiyeh Towdid ol Masa™il (198)), Risalah-ye Naial al-1bad, Hasyivoh Risalah-ye Iris,
Ta'tigak ‘ofa Washilat of-Najai, Tabrir al-Washileh (1946), Manashilkh-e Hajf (1964). Kitak al-
Boy {1576}, Kiab al Khalol I ol-Shalat {1978} dan Risalah fi Ta'vin al-Fair i ol-Lavali als
Mugamirah (1988), Sa’if "Karya., blm. 103105,

125Teherani, Negara llahiyah: Suara Tiwhan, Suara Rakyar, (Jakarta: Al-Hoda, 2005}, him. 38,
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meletakkan makna i untuk mendapatkan pengertian ‘pengendalian atau kontrod,
penguasaan, jabatan, hakfm, dan kekuasaan lertinggi yang menunjukkan otoritas
wali {gaﬁg pembawa wilayah) atas mawla ‘alavh (orang yang bergantung pada
atab menjadi objek wilayah). '*® Namun demikian, wilayah yang bermakna
pengawasan dap pelaksanagn urusan-urusan maw/e ‘aloh adalah pember
pelayanan kepada mowle “alavh, bukan melakukan pembebanan dan pemaksaan
atasnya.™’

Dalam Al Qur'an kata wilzyah disebutkan hingga 236 kals. 124 kali dalam
bentuk kata benda dan 112 kah dalam bentuk kata kerja. Salah satunya adalah
yang terdapat pada surat Al-Maidah ayat 53 dan 56. Pada kedua ayat ini al Qur’an
menggunakan kedua benmk kata wilayah .

“Sesungguhnya wali (bentuk kata benda) kalian adalab Allab,
Rasul-Nyas dan orang-orang mukmio yang mendiriken shalat dan
mengeluarkan zakat saat mercka sedang ruky’. Maka barangsiapa vang
berwilavah {kata kerja: yatawalld) kepads Allah, Rasul-Nya dan crang-
orang mukmin, sesungguhnya partai Allsh adalab yang menang.”

Secara bshasa, wilayah atau walayah yang berakar dari kata w-l-y pada
dasammya mengandung makna kedekatan, apakah it kedekaton jasmaniveh atau
kedekatan maknawiyah. Karena itu, i@ kadang berasts berleman, menolong,
menciniai, mengikut, menteladani, memimpin atau mematubi. Karena makna-
makna tersebut pada dasarnya memjuk pada makna adanya kedekatan antara
pelaku, subyek, dan penderita.'??

Menurut Ahmad Vaezi, dalam terminologi hukum Islam (figih), Istilah
wilayah mempunyal beberapa peaggunaan, di antaranya scbagai berikut; Pertama,
wilnvat al-garaba, tpe otoritas wilayah inmi diberikan pada seorang ayab atau
kakek dari garis ayah untuk anak-anak atas mereka yang tergenggu mentainys
{meskipun sampai usianya dewasa). Otoritas untuk bertindak sebagai wali
didasarkan pada hubungan kekerabatan; kedua, wilavet of-qada’ menurut ahli
figih Imamiyah, Imam maksum pada awalnya mempunyai otoritas tunggal untuk
mengadill rakvat berdasarkan hukuem dan wakyu Hahivah. Akan tetapt pada saat

sckarang. scorang fugih yang mampu dapat mengambil tanggung jawab Ini

1261hid.
12784d.
128Munthmhari, "Wilayah: Sturukiur kepemsimpinan dalam Islamdari www.(Google.com.
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dengan 1zin Imam; ketiga, wilayat ai-hakim, dalam hal ini. otoritas diberikan pada
administrator dari hakim biasa, untuk mengawasi kepentingan-kepentingan
sesecrang yang tidak mampu menjalavkan urusan-urusannya sendiri, seperti
sesegrang vang lemab pikirannya atav orang yang sakit jiwa. Bagi siapapun yang
tidak mempunyai wali, ahli fiqih berkata: Hakimlah vang akan menjadi wali
mereka vang tidak mempunyai wali.'?® Keempat, wilavar al-mutlaga, menurat
bukti-bukti tekstual seperti pada al-Qurian surat al-Ahzab ayat 6. abli figih
Imamiah percaya bahwa Nabi dan para Imam-Imam mempunyal otoritas lahi atas
rakvat. ¥ Menurut avat tersebut, Nabi mempunyai lebih banyak hak atas para
penganuinya dari bak mereka sendiri. Deagan demikian, ororitasnya yang penuh
kebijaksanaan berlaku sangat efektif terhadap rakyat. Otoritas yang sarna, menurut
kepercayaan Syiah, juga diberikan kepada para Imam; dan Aefima wilgyal al-
ustha, menurut pare ahli fgih Sunni oforitas ini dihubungkan dengan hak waris,
yang menetapkan shli waris. Kategor: wilayah yang demildan tidak dapat diterima
oleh para ahli figih Imamivah, '™

Kata foagih. menurut Jalaludin Rabroat adalah mslim  yang sudah
mencapal tingkat tertentn dalarn ilora kesalehan. Seorang fagih diisyaratkan harus
mengesizhui semuza perataran Allah, mampu membedakan sunnah yang sahih dan
vang palsu. vang mutlak dan yang terbatas, yang wmum dan vang kbusus. Ta fuga
harus mampu menggunakan akalnya untfuk membedakan hadis dari situasi lain,
situasi fagivyah dan sitwasi lain, serta memahami kritenia yang telah ditetapkan. 132
Menurut dokerin wilayund figih, seorang fagih mempunyal wilayah, perwalian
atau pemerintahan atas masyarakat sebagat seorang pengurus atau pengelola yang
mendorong masyvarakat fersebit merath apa yang dudamkan islam,

Dari analisis struktural di atas dapat kita simpulkan bahwa wilayaetul fegin
dapat didefinisikan schagai sebuah otoritas yang diserahkan kepada para fugoho
{para fagih} vang berilmu tinggi sehingga mereka dapat mengarabkan dan

129L.ihat Voezd, Agoma, him, 8586,

13GArtinya * Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri
dan isterk-isterinva pdalah ibu-ibu mereka. Orang-orang vang mempunyai hubungan darah satu
sama lain l=bih berhak fwaris-mewarisi} di dalam Kiab Aliahk daripada orang-orang mukmin dan
srang-orang Mukajirin, kecuali kalag kamu mau berbuat baik. Adalah yang demikian ita tekah
tertulis dslam Kiteb (Allak) * (.8, Al-Ahzab, 33 : 37, al Qur'an al-Kariim dan Terjemabaninya,
(Semarang « Penerbit C.V, Tohs Putra, 1989).

[31Vaezi, Agama, him, 86,

[32¥amani, Fiisafar. hlm. 16.
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memberi nasihat pada umat muslim selama tidak hadimya imam maksum.
Adapun otoritas ini didapat dari Imam vang merupakan al-Hujjah (dari Allah),
eleh karenanya adalah wajib untuk mentaati perintah-perintahnya sebagai otoritas

tunggal yang sah,
4.3.2, Sejarah dan Perkembangan Wilayatul fagih

Seperii yang telah disinggung terdahuiu, wilayatyd fagih, dalam beberapa
hal merupakan kelanjutan dari doktrin Imamah, karena melaksanakan fungsi-
funpst utamaz pemerintaban Imam. Strukwur inl menggambarkan uasur perwakilan
rasional berdasarkan pilitan rakyat, vang berbeda dengan diangkatnya Imam oleh
Allah. Tetapi faktor utama — kekuasasn mdividual ~ wetap tidak berubah. Baik
Imamah mauvpun perwakilan Imam digunakan untek mengabsshkan kelompok-
kelompek yang berkussa, Menurut Ahmad Moussawi, pendekatan polins Islam
merupakan bagian dart pendekatan religius rerhadap masalah-masalah duniawi.
Dalam hal ird, bentuk kedaulatan vang mewakili kedaulatan Tuhao di muks bumi
i, hanya mertpakan suatu organisas) rmanusia. 13

Namun menurut Moussawi, perkembangan organisasional dalam Islam
telah  mengabaikan tradist  spinfualava yang  kaya.,  Struktupe-stroktur
pluralitastisnya tentang foma ‘ak, bay 'uh (sumpah setia), dan syre” (rousyawarah)
masih  belum diterjemahkan ke dalam Jembaga-lembaga formal Dengan
pengecualian kelompok-kelompok fityan (persandaraan muslim), kita tidak dapat
menemukan struktur-struktor Islam terdaholu vang tercakup dalam sistern potitik
Islam. Sebaltknya kita menemukan lembaga-lembaga individualistis, sepenti Imam
yang diangkat dan para wakilnya yang kharismatis, dalam Islam Syiah."*

Dalam keadaan inilah kemudian wifgvated fagih, menjadt salah satu sistem
politik alternatif yang dipilih oleh sebagian kalangan Sylah — terutama Syi'ah
Imamiyah (Itsna Asy’ariyah) - unfuk menjawab masalah imamah. Selama dua

E3SMossgawi, "Teari Wilayst Fagil: Asal Mula den Penampilannys dalam Literstur Hokuom
Syiah”, dalam Mumilaz Ahmad {ed.), Aasaloh-Musalah Teori Poliik fstom, ter]. Ena Hadi
{Handung : Peperbtt Mizsn, {953}, bim. 129-130. Dalam bal ini & mengitip tulisannya
Mubammad Fabal, The Reconmtruction ¢f Relegiows Thonght in Iddam {Lshore: Sheikh
Muoharrnad Aghraf, 18587, hlm. 135,

134Mousawwi, “Teord, him. 130,
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abad terakhir, Syr'ah Hsna Asy'arivab memiliki vitalitas politik yang dapat
dijelaskan oleh potensi yang ada tersebut seperti prinsip-prinsip di atas, ditambzh
prinsip tthad, pertimbangan mandir sebagai suam alat melengkapi sumber-
samber yurisprudensi. Dalam madzhab Syiah, iitthad merupakan proyek logis dan
imperatif yang selalu menyertainya. '

Sebagian pihak mengangpap bahwa ide wilayatul fagih, dalam arti seorang
muyjtahid (seorang yaog telah mencapai tngkat ijtthad) memikul tanggung jawab
atas kehidupan masyarakat Islam, merupakan novel sejarah pemikiran Islam dan
usaha memutar kembali cerita yang berjalan mundur ke dua abad silam. Beberapa
pandangan mengenal hal itu telah dikemukakan oleh banyak fagifi besar Svi‘ah
sejak abad ke-18, menclitt pandangan-pandangan para faqih tersebut mengenai
wilayatul faqif Kiranya akan membantu mengklarifikasi latar belakang sejarah
perkembangan wilayat! faqih tni,

Adalah Mulla Ahmad Naragi (fogihs terakhir Dinasti Qajar), vang pertamsa
kali mengemukakan pagasan ini kurang dari dua abad lalu."”® Naraqi merupakan
fagin terkemuka yang menggunakan wilavat untuk fagik dalam pengervian
supremasi roujishid astes masyarakat Syiah Imamiab selama ghaibnva [mam
Mahdi. Ia mencirikan mujtahid ccbagal orang yang paling berilmu, yang
pencariannya akan pendapat yang benar memiliki penilaian spekulatif (zhaw).
Naragi menganggap zhan ini sebagai bukd yang sah sejak tertutupnya gerbang
untuk memperoleh pengetahuan karena ghaibnya Imam kedua belas. '’

Mulla Ahmad Naragi berpandangan babwa fugih mempunyai wilayah atas
apapun yang dimilikt Nabi Muhammad SAW dan imam-imam maksum. Sebagai
pemimpin atas masyarakat dan benteng pertashanan Islam. Fagif mempunysi
wilayah i kecuail masalab-masalah yang menuret gma’ atau nash jelas berada
diluar lingkup wilayahnya, Wilayah scorang fagih yaitu apapun vang
berhubungan dengan masalah spiritual don keduniaan masyarakat vang perlu

135Enavat, Reoksi, him 248.249,

136Sebagian peneliti mengapggap bohws alasan naragi mengemukakan gagasan wilayatu! fogil
ini dikatakan batrwa sebagal npaye Naregi meraih dukungan untok menjadi penguasa selanjutnya,
Berbeda dergan nlama-ulama selanjitnya vang menggunakan hadist-hadist seperti ‘Sulthan
adaiah Bayangan Tuhan', la malah menyataican bahwa kepemimpinan dan kekuasaan tertinggi
sebagat hak faqih, sebush ungkapan yang tidak akan pernab dapat diatributkan kepada secrang
raja. Lihat Teherani, Negara, hlin. 40,

137 Mousawwi, “Teart, hl. 137,

84

Implementasi Sistem..., Zul Karnen, Pascasarjana Ul, 2009



diselesaikan. Hal ini menurut Naragi selain sudah merupakan kesepakatan para
Jugih terhadap kebenaran hukum Islam, juga karena banyak hadits-hadits vang
dengan jelas memberi penckanan pada masaiah ing. 138

Kemudian Syetkh Muhamimad Hasan Najafi {w. 1849) vang menulis kitab
Jawakir mengemukakan pendapatnya mengenai wilavatul fagih. Ja menulis

“Perayataan umwm tentang wilayeh al- fagih dijadikan argumen
melalui prakdk dan farwa-fatwa para ahli holam agama (fugaka). Im
berarti bahwa dalam pandangan mereka, wilavah al-fugik adalah
aksiomatik dan tidak periu dibuktikan lagi.”'®

Kemudian ia menambahkan:

“Saya percaya bahwa Allah telah menjadikan kepatuhan dan
kesetiaan pada para fugaha ‘pemegang otonitas’ {ufil amri) sebagai
kewajiban kita, bukti-bukfi mengensi pemerintahan fagik, khususnya
hadits dari Imam Mahdi membenarkan hal itn.”*'**

Dari pemnyataan di atas menurut Syeikh Najafi, bahwa permasalahan
pemerintaban fagih. merupakan sesvatu hal yang dapat diterimea oleh masyarakar
muslim, karena tefah banvak dalil-dalil yang memberikan bukti vang sangat jelas.

Pandangan lain dikemukakan olgh Ayatullah Buryjerdi (w.1962). vang
menganggap bahwa pemerintahan fagih dalam segala urusan telal merpengaruhi
masyarakat sebagai aksioma, sehinggza tidak diragukan lagi untuk mempengarubj
menyatakan dengar penub vakin bahwa banyak hadits yang membuktkan
masalah ind. Pendapat Buryjerdi dibenarkan oleh Ayatulish Syeikh Murthada
Ha'iri, yang merupakan gury dan Ayatullah Khomeini. Ia menganggap perintah
suci (berupa stempel, tanda tangan, perintah) dari Imam Mahdi sebagai saiah satu
bukti tentang Filayah al-Fugih,

Ayatuilah Ruhullah Imem Khomeini (w.1989), vyang kemudizn
mengimplementasikan wllavain! fugih ini secara praktis ke dalam konstitusi fran,
meyakini bahwa fagih menerima otoritas absolot (mutlogak). Yaitu bahwa fagih
vang memenubi persyaratan penvh (Jami' syaraif) diberi semua kekuasasn dan

tangpung jawab Imam ke-12 pada masa kegaibannya kecuah bila ada aslasan

138 Tekerani, Negara, hlm. 48
{39Mubammed Hassan Naishi, Jaowafiir al-Abkem, Jidid 16, him. 178, seperti vang dikutip oleh
Teheran, Megara, hlm. 4950
14615id . hlm. 56
B3
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tertentu yang pasti bahwa kekuatan dan tanggung jawab itu masih berada di

tangan Imam. Imam Khomeini mengatakan:

“Ide wilayah al-fagih bukanlah temuan kita. Wilayah al-fagih
adalah sebuah masalah vang telah bergulir lama...yang mana kita hanya
menggali serta mendiskusikan aspek-aspek yang berbeda dalam konteks
pemerintahan untuk lebih memperjelas duduk perkaranya...ini adalah
masalah yang sama dengan yang difikirkan dan disampaikan para fuqaha
itu. Kita mengemukakan inti permasalahan; (jadi selanjutnya) int
tergantung pada generasi sekarang dan yang akan datang untuk meneliti
lebih  lanjut dan  berusaha menemukan cara-cara  untuk

merealisasikannya...”'"!

Dari beberapa pandangan para fuqaha tersebut, bahwa wilayatul fagih
merupakan struktur yang telah lama ada dan berkembang seinng waktu. Hingga
sampai saat ini ketika struktur tersebut telah direalisasikan dalam konstitusi
Republik Islam Iran oleh Imam Khomeini.

4.3.3. Dalil dan Dasar Argumentasi Rasional Wilayatul faqih

Secara pnnsipil, masalah wilayatul jagih berakar pada dasar-dasar
argumentasi rasional dan pada dalil teks-teks keagamaan. Seperti yang
dikernukakan oleh Ibrahim Muharram Habsiye, argumentas: wilayatul fagih
berakar pada: Pertama, keharusan adanya pemerintahan sebuah masalah, selama
menyangkut sistem nilai baik dan buruk yang berkaitan dengan kebahagiaan
duniawi dan ukhrawi manusia, maka otomatis ia akan menjadi objek agama;
Kedua, pemerintahan merupakan masalah yang ekstra krusial dalam kebahagiaan
itu, maka agama mengingat tujuannya, harus memasuki wacana pemeriniahan.
Akal mensyaratkan keadilan, pengetahuan agama dan kemampuan memimpin.
bag) pemenntahan (penguasa). Ketiga, al-Qur’an memben pemyataan pada surah
an-Nissa ayat 59,

“ Wahai orang-orang yang beriman. Taatlah kalian kepada Allah
dan Rasul-Nya dan mereka yang memiliki otoritas atas kalian dan jika
kalian bertikai tentang sesuatu maka kembalikanlah hal itu ke Allah dan

[411lmam Khomeini, Wilayah al-Fagik, hlm. 172-173, dan Teherani, Negara flahiagh., him 56-537.
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Rasul, jika kalian beriman kepada Allah dan Hari Akhir. Itu vang baik dan
berakibat vang sebaik-baikaya..”'*

Dengan meyakini keselarasan dan keserasian antarz agf dan rogl, maka
dengan menggabungkan beberapa proposisi rasional dengan ayat suci ini kita
dapat menvimpuikan beberapa hal:

1, pemerintaban termasuk wilayah agama,

2. pemertivahan hanya merupakan hak Tuban,

3. ketaatan terhadep penguasa legitimale seiring dengan ketaatan terhadap Allah
dan Rasul-Nya.

Penjelasan benkutnya mepunjukkan bshwa dalam pemikiran Syi'ah,
kebutuhan akan pemerintaban yang dipimpin oleh seorang firgih sudah dibuktikan
dalam banyak hadist yang terutama sanednya disampaikan oleh ahli-ahli hadits
kalangan Sytah. Ada banyak hadis dan nwayat dikenmukakan sebagai dalil
wilavand fugih, saleh saru hadist tersebut antara lain sebagai benikut: Riwayat dan
Imam Al bin Abi Thalib ra, melalui Syekh al-Shadug, bahwa Rasululiah SAW
mengaiakan. “Ya Allah! BHerkaelah kasth sayang dan kemwshan kepada
penggantiku,” Ketika ditanya siapakah para penggentinya itn, Rasululiah
mergawab, “Mereka yang datang setelahku dan menyampaikan hadits-hadits dan
sunabi-sunahicu,

Menurat Teherani, terdapat dua catalan penting mengenai niwayat dan
sanad darn hadis ini bagaimana memakoai wilayatud fagiA. Pertama, Rasvlullab
SAW mempunyai tiga tanggung jawab utama:r (1) menysbarkan wahyu Allah
SWT, menyampaikan perintali-perintah agama dan membimbing vmat manusia;
{?) memuiuskan perkara-perkara yang berhubungan dengan hukum dan melerai
percekcokan: dan (3) maselah wilavah, vakni pemerintahan dan kepemimpinan
atas umat Islam. Kedua, maksud doni perkatsan "mereka vang datang seieiahku
dan menyampaikan hadits-hadits dan sunah-sunahku” tertuju pada para fugaha,
bukan untuk para perawi dan pelapor hadits semata. Karena scscorang yang
memiliki keahiian dan dapat menentukan sebuah hadist dan supah it berasal dard

142ibrahim Mubaram Habsyie, “Wilgpand fogif Kalam atan Figih?" dalam Isfom Aftermorif
Jurnol Kagiar Keislamon Himpunan Pelajor indonesia - fran, HPl {Himpunan Pelajar
Indonesia-lran} Divisi Mediz dan Peperbilan, Vol. |, No. 1, Summer, 2063}, bim. 125,
143 Teherani, Negara Hohioh, him. 61-62 di kutip dari Shadug. Man la pohdharubn al-Fagih, ji
4 him. 429,
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Rasulullab SAW, berarti telah mencapai magam fagih dan menmnliki kecakapan
dalam berijtihad (memberi interpretasi dan pertimbangan mandiri). '* Dengan
mempertimbangkan masalah penting tersebut, maka hadits inl menyatakan
sebagai berikut, "Para fugaha adalah pengganti-penggantt Nabi SAW.” Karena
Mabi memegang beberapa kedudukan, sementara tidak ada kedudukan khusus
vang discbutkan, maka sclanjutnya dikatakan bahwa para fuqaha adalah
pengganti-pengganti Nabi SAW dalam semua kedudukan i, '®

Hadits sclanjutnys, riwayat dad Imam ke-12, Syekh al-Shadug
raeriwavatkan dalam lkitab Komal ed-Din dari Ishag bin Ya'qub, bahwa Jmam
Mahdi. Imam ke-12 memberi jawaban atas pertanyaan Ishaq secara pribadi, ia
maenuliskan yang bersegel rugi’ yang isizayazt%"}’.’)imasa ketidakpastian (kegaiban
Imam) rujukiah pars penghantar {(perawi} hadis-hadis kami {faqil), Karena
mereka adalah hujjah-ku untuk kalian dan aku hujjah Allah untuk mereka,”

Dalam menegakkan otoritas fugaha, pare pembele wilayatid fagih sering
meryjuk pada bagian kedua dar hadits inl, yang berbunyi "Mereka hufjeh-ku
untuk kalian dan aku hojjah Allah vriuk mereka." Bagaimanapun menorot ulama
Syish seperti Imam Khomeinl berpendapat bahwa bagian pertama dari hadits
tersebut juga bisa digunakan untuk menegakkan otoritas fagih. Bagian periama
dari hadits itu mendorong masyarakat untuk bertanya pada mereka yang dekat
dengan ajaran-ajaran para kmam as. menyangkut semua parmasalahan bare veng
dihadapi masyarakas 1

Pernyataan ito membuat jelag bahwa fingaha bertindak sebagai hujish dad
Imam dalam segala hal di mana [marm bertindek scbapai hwjjah Allah." Dalam

1444bid., him. 62.

f45Khomeinl, Kireb al-Bay, jil.2, hal. 468; Teherani, Negara, hlm. 62.

146 T1gi* adalah sebuah kata yang hermakoa segel dan tanda tangan. Dt dalam buku-buku sejarah
Iskam dan dalam sejarah hadits kara itw diteraplan kepada surat-surat yang dikeluarkas olsh para
tam, khususnya surat-surat yang dikeluarkan cleh Imam yang gaib melalui keempar wakiluya:
Vaszi, Agame Politik, hlm. 1335,

i478%veikh al-Tust juga wengutip hadis 4w defam bultn ol-Oayba dan beberaps catstan hadis
Tewerpiah lainaya, jups meloporkan adapys hadits seperti vang rertulis dalam buke-Iugku tersebut
Ibid, Wm. 135

148K homeini, fsfom, hlm. 83

149Huilah Aliah adalah scomang yang ditunjuk oleh Allah untok mengerjakan sesuatu pekerjean.
Semua pekeriaan, tindakan, dan keta-katasya adalah bnjlab bagi musiimin. Apabila seseorang
myelesveny darinva, maka i3 harus bertanggung jawab (memberikan alasan dan jawaban/dahil),
Apabils sebuah pekeriaan telah diperintahkan, maka kerjakanlah. Hudod harus dilaksanakan,
(zhamimah, zakal, dan sedekah harus dialokasikan dengan tepat. Bila kalian menentang dan
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bagian kedua hadits tersebut, Imam Khomeini menjelaskan bahwa &4fah Allah
sebagai seseorang yang telsh dipersiapkan oleh Allah untuk menjawab beberapa
perkara, artinya segala perbuatan, tindakan-indakan, dan perkataan-perkataannya
bermakna sebagai huijah (bukti) bagi kaum muslim. Kesimpulannya menjadi
seorang hujjah berimplikasi memegang otoritas atas para pengikutnya dan oleh
karenanya semua penntah-perintzh dari pemegang status sepertt itw haruslah
dipatuhi. *° Inilah yang kemudian dijadikan dalil wifavatul fagih sekaligus
menjadi bukti kuat bahwa fakib adalah wakil Imam."”’

4.3.4. Pengertian Fagih dan Kunalifikasi Fagih

Sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu bahwa dalam wilayatul faqih.

hanya sesecrang vang telah mencapai tingkat faqaha (tingkat scorang fagik) dan
cakap dalam mepggali hukum-hukum Hahi dani sumber-sumber yang sahih (al-
Qur'an dan Hadits) saja yang dapal menangani masyarakat Islam. Bagaimanapun
juga pemimpim atau pepguasa  masyarakat Islam  harus mempa membuat
keputusan dan perdimbangan hukum yang tepat berdasarkan ketentuan yang telah
dibuat olelh Tuban. [} samping it ijithad dan kemampuosn untuk membuat
interpretasi dati keputusan hukum yang mandin, scharusoya dibatasi dalam
sebuah bidang tertentu.”™ Imam Khomeini mengatakan:

"Seorang wali harus memiliki dea sifat, vang keduanya mermpakan
ketentuan mendasar dalam pemerintahan --yakni pemerintzhan dengan
undang-undang Hahi~ yang tidak dapat ditenma akal kecuali dengan
keduanya. Yang pertama adalah pemahaman terbadap undang-undang
Dian vang kedua, keadilan, Sedangkan masalah kgfeah termasuk ke dalam
permasaizhan ilmu dengan  keluasan ungkapannya. vang juga fidak

menyeleweng, maka Allah skan meminta pertanggunpjawabannya 3 harl kismat santi. Bila
Tujiah tefad: ada, tetapi masih berpaling kepada sistem yang dhalim dalam mesyeiesaikan
permasajahan, maka Alah skse meminiz pertangpungjawabannya. Padahal, Saya telah
menentukan huijak bagi kalian, retapi mengapa kelian tetap kembali kepada kedhaliman dasn
peraditan penindas. Di kutip dari M. Husein, Wilqvore! fagih Suatit Keharusan, diakses doari

i fwww.alshis.comftmlid/service/magalay/Syiah_Sirokner Willaq%20{id) e, Hari Kamis,

Tanggal, 5 September 2089, jem 19,15 wib.
1530/bid, blm. 86,
1¥1Teherani, ¥zgara, him, 66.
182id, him, 4.
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diragukan keharusannya bagi seorang hakim. Dapat juga Anda katakan
syarat tersebut merupakan syarat-syarat yang mendasar "'

Dalam buku lain yaitu bukunya yang berjudul Islamic Government, Imam
Khomeini mengklasifikasikan sekurang-kurangnya ada delapan (8) persvaratan
yang harus dipenuhi seorang fagik untuk bisa memimpin sebuah pemerintahan
Islam, yaitu: (1). Mempunyai pengetahuan yang luas tentang hukum Islam; (2).
Harus Adil, dalam arti memiliki iman dan akhlak yang tinggi; (3). Jenius: (4).
Dapat dipercaya dan berbudi luhur; (5). Memiliki Kemampuan Administratif; (6).
Bebas darn segala pengaruh Asing; (7). Mampu mempertahankan hak-hak bangsa,
kemerdekaan dan integritas territorial tanah Islam, sekalipun harus dibayar dengan
nyawa, dan; (8). hidup sederhana.'>

Sedangkan menurut Jalaludin Rahmat secara terperinci seorang fagih
harus mencukupi syarat-syarat berikut, antara lain:

a.Fagahah

Fagahah adalah pencapaian derajat ijtthad (mujtahid muthlag), yaitu
kemampuan secara ilmi dalam menurunkan hukum syariat dari dalil-dalil yang
telah tetap baginya Juga, fagahah sebagai syarat imamah terbagi dua: Pertama,
babhwa untuk memenuhi tugas dan tanggung jawab, seorang imam hendaknya
memiliki kecukupan (kafaah) ilmu dalam setiap permasalahan syariat Islam,
mulai dan hukum-hukumnya, tujuan syariat, akhlak syariat, dan metode syarjat
dalam membenahi setiap perkara, sehingga dia pun dapat mengatur perjalanan
politik pemerintah. Juga hendaknya memiliki kemampuan ilmi dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan dengan dasar syariat. Dalam hal ini, seorang imam tidak
dibenarkan untuk bersandar kepada mujtahid lain. Karena dalam menentukan
ketentuan syariat harusiah sesuai dengan permasalahan politik yang ada. Dalam
menentukan keperluan umum suatu pemerintahan, diperlukan kebijaksanaan
yang selalu sesual dengan cuaca politik yang ada, serta meliputi seluruh masalah
vang diperlukan dalam pemerintahan.

Seorang imam harus memiliki pandangan yang jelas tentang selurnh
kebutuhan syariat yang harus dimiliki suatu pemerintah, sehingga itu semua tidak

akan dapat dicapai kecuali waliul amr ataupun imam adalah seorang muijtahid.

133Teherani, Megara, him. 74
134Khomeini, fsfamic, hlm. 52-53.
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Kedua, selain imam adalah seorang muygtahid, sebagat syaral umat dibenarkan
taklid kepadanya, akan sangat banyak memudahkan apabils bmam jupa scorang
maria’ fuglid, sehinggn mempererat keterikatan antara imam dengan umat, Hal
ini sangat penting karena keberhasilan pemerintahan islami juga bergantung pada
hubungan keterikatan antara imam dan umat.

b. ‘Adafeh {(Bertindak Adil )

‘Adalah yaitu sifat istiqgamah dalam tarigah dan syariat islan.. Dengan
syarat, istigamah sudah merupakan tabiat vang tetap bagi seorang vang disifati
adil, atau dengan ibarat vany lain, ielah menjadi kebiasaan baginva. Demikianlah
pendapat yang masyhur diantara para wiama. Mereka tidak mengartikan ‘adalch
cukup hanya dengan mememuhi kewajiban dan meningpalkan yanpg diharamkan,
Tetapi sudah merapakan suatn kekuvatan dalam menguasal din, sebingga orang
percaya bahwa dia ndsk lagi akan melakukan pelanggaran meskipun daslam
sifuast yang sangat subit.

Tentu saja definist ‘adalokr seperti di atas merupakan definisi khusus,
Definisi secara urpum. yaitu menjaga diri dan ikhlas terhadap syariat Islam, serta
fana terhadap kebaikan syariat dengan mewujudikannya dalam perbuatan. Tetapl
definisi ‘wdalah bagi tmam harus lebih ketat dari definisi inl, Karena seorang
imam bertanggung jawab meagantar umat pada kebaikan mereka. Darl sisi lain
imam adalah fipur rerpenting <dalam svatu masyarakat, karens daninya umat
terilhami, darinva umat mengambil confoh dan belajar. Secrapg wnam adalah
figur yang dipercaya dan diimasi wntuk mengatur kebaikan suahy pemerintahen,
baik dalam hukum-bukum ataupun ekopominya. Oleh karena itu imam haruslah
seorang vang telsh mencapai derajat keadilan terfinggi.

Bersabdia Rasel SAW: "Keimamaman itw tidak baik, kecpali bagi
seseorang yang memiliki tiga perkara: warg’ yang menghindarkannva dan
bermaksiat kepada Aliah, kelembutan (hilsm) yang menguasal kemarshannya, dan
penguasaan (wilayah) yang baik.” Dalam riwayat lainnya ia bersabda: "Para fagik
adalgh umana’ para rasul selama belum masuk ke dalam pengaruh dunia” Juga
dari imam Hasan al-Askary as: "Adapun seorang fugahae yang menjaga din,
mempertahankan agamanys, menentang hawa nafsunya, tast pada perintah maula-
nya, maka bagi orang awam hendaklah berteklid kepadanya.”

7
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c. Kafa’ah

Makna kafu'ah adalah pemahaman yang dimifiki secara loas mencakup
permasalahan  kemasyarakatan, politik, dan kemanusiaan, yang semuanyva
merepakan pendukung antuk sampai kepada wilayah vang baik, seperti vang
telah disebutkan dalam hadits, Bersabda Rasul SAW: "Siapapun vang memimpin
kaum mushim, sementara iz melihat adanva seseorang vang lebih utama darinva,
maka ia telah berkhianat kepada Allzh dan Rasul-Nya dan kaum musligin”
Imam Khomemni berkata: "Masalah kgfa'ah adalah masalah pengetahuan dalam
bentuk fuas. Dan tidak diragokan kelazimannya bagi seorang hakim.”

4.4. Struktur Pemerintahan Wilapatu! fagih Menurut Imam Khomeini

Sebenarnya dari segi struktur pemncrintzhan, tidak ada gapasan-gagasan
yang benar-benar baru dari Ayatullah Khomeini. Dari pernyataan yang terdapat
dalam kalimat pembuks pada kumpulan ceramahnya yang beqjudel Hukwmat-¢
Istami, Khomeini mengatakan persoalan-persoalan keperluan akan suatu negara
Islam scbenarnya adalah suatu kenyataan yang segera bisa disepakati, khususnya
di kalangan Syiah.'"” Khomeini mengatakan;

"The Governance of Jurisprudent is a clear scientivic iden that
may reguire no proof in the sense that whoever knows the laws and beliefs
can see ity axiomatic nature. But the condition of the Moslem society, and

the conditions of our religious academies in particular, has zfrz;ven that
issue anway from the minds and it now needs to be proven again® "

Meouryt Imum Khomeind dalam buku Hukumai-e Islami tersebut, tema
swiayatid fagih sebenamys dapat diterima keberadaanya dengan mudah dan tidak
lagi memerlukan dall uptuk mendukungnya. Menurutnya sizpa saja vang
menerima tanpa Keraguan strukfur imi akan mengenzlinya sebaga) sebuah
kebutuhan umat Islam masa kini yang mendatangkan kejelasan (pencerahan) bagi
siapa saja yang mempelajarinya.

Menurut Hamid Alghar, Imam Khomeini memberikan tiga poin penting

yang disampaikannya, periama, kebutuhan akan terbentuknya dan terpelibaranya

1535Khomeini, Sisterr, hlm, 13
156imam Khomeini, Islamic Governmee, trans. Joint Publicaijon Research Service, (New  York:
Manor Books, 1979, hlm. 5
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mstitust politik Islam atau dengan kata lamm kebutuhan akan terbentuknya
kekuatan politik sebagai tyjuan-tujuan, shuan-aturan dan kriteria-kriteria Islam;
kedua, tugas bagi para ulama {ugeha) untuk membentuk negara Islam dan
mengambil peran dalam bidang legisiatif, eksekutif dan yudikatif, singkatnya,
strukur pemerintahan vang dikehendaki oleh Khomeini adalah pemerintahan
yang dikepalai oleh seorang fagih (wilavardd fagihy, dan program kerja vang
disusun oleh Khomeini untuk membentuk sebuah negara Islam, termasuk standar-
standar bagi reformast yang dilandasi oleh penegakan aturan yang religius dalam
hal ini pencgakkan terhadap ajacar-sjaran Islam. Tema-tema tersebut Khomeind
uraikan secara rincl dengan mengaitkan pembahasannya secara khusus atas negara
[ran. Karenanya pada bagian diskusi umumn mauvpun diskusi feoritis, peristiwa-~
peristiwa yang disampaikan tersebut banyak memajuk kepada keadaan wmegara

imﬁ 157

4.4.3. Kebutohian Akan Pemerintahan Istam

Menurit iImam Khomeini, Islam merpakan agama yang memiliki
seperangkat hukum berkenaan dengan masalah-masalah sostal vang harus
dilaksanakan oleh kaum Muslim sebagai suatu kesatvan sosial, oleh karena it
menmarutnya. kaum Muslim diwalibkan untek mentaati atoran-aturan tersebut
keberadaan hukum-hukum yang telah tersusun tersebut tidaklah cukup untuk
mereformasi masyarakat,

Selapiitnya menurnt Khomainl, untuk menjadikan pelaksanasn hukum-
bukum itu efektif, dan memastikan bahwa hukum-hukom tersebut dapat
mendukung reformas:, maka diperlukan kekuasean sksekutif (al-suithah ol-
tanfidzivall) yang bertugas scbagal pengambil keputusan atas suatu masalah.
Karenanya Allah Yang Maha Kuasa, dalam kaitannya dengan penerapan bukum-
hukum terrulis (syariat), telah meletakkan bentuk pemenntahan yang dilengkapi
oleh institust eksekutif dan administratif. Imam Khomeini mengatakan:

"A coflection of laws is not enough to reform society, For a law fo
be an element for reforming and making people happy, it requires
execurtve authority. This is why God, may be praised. created on earth, in

137K hemeini, Sisrem, him., 14,
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addition to the laws, a government and an executive and administrative

ageﬂi'}"”; 158

Untuk mewujudkan hal tersebut menunat Khomeini, Islam memerlukan
kekuasaan negara dan pemerintahan, ia berargumen bahwa as-Sunnah dan
tharigak {jalan hidup} Mabi Muhammad SAW, menyvajikan bukti atas kebutuhan
akan iepaknya pemerintahan. Pertama, Nabi Muhammad sendiri menegakkan
sebuah pemenntahan, sebagaimara telah dibuktkan dalam  sejarah, ia
melaksanakan hukum-hukum Islam, menegakkan aturan-aturannyva dan fungsi
administrasinya dalam masyarakat, Meonuwrnt Khomeini, Nabi Mubammad SAW
telah menjalankan selwruh fungsi pernerintahan seperti, mengutus orang-orang
terpilihnyva untek menjadi Gubernmr di daerah-daerah yang berbeda, membentuk
badan kehakiman dan menunjuk seorang hakim. mengimm dutz {(utusan) ke
berbagzai negara asing, kepala suku dan pava Raja, ia juga mengesyahkan berbagai
perjanjian dan pekis, serts memimpin sendin pasukan Islam di berbagai
perternpuran. ™

Kedua, Nabi Mubammad SAW menunjuk seorang pelaksana aturan-atarag
untuk meneruskan kepemimpinan beliau yang didasan atas perintah Allsh SWT,
Khomeini berargumen iiks Allah Xang Maha Kuasa —metlaiui Nabi Muhammad
SAW- menunjuk seseorang yang akan menjalankan aturan sebagai masyarakat
musiim sepeninggainya, maka inl merupakan indikasi bahwa pemerintaban tetap
menjadi kebutuhan setelah wafamya Nabi. Dengan menjalankan periniah Allah
melalui penunjukan seorang penerus kepemimpinan, Rasulullah SAW secara
implisit menegaskan perlunya untuk menegakkan pemerintahan '™ Dengan
demikian jelasiah bahwa kebutuban akan perundang-undangan dan terbentuknya
pemerintalian oleh Nabi SAW tidak terbatas pade masanya, melainkan terus
berlaniut setelah Nabi waiat,

Sclapjutnve Imam Khomeini mengatskan sepeninggal Nabi, kaum
mushimin fetap memerlukan seseorang yang dapat mengeksekust (menerapkan)

hukum dan menegakkan Institust Islam dalam masyarakat:

138K homeint, fsfemndc. him. 17,
1597bid, him. I8,
1601bid.
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M ik, the soctal faws and regulations need an executor. In all
cownries of the world, legislation alone Is not enough and cannot secure
people’s happiness. The legislative authority that can bring to people the
Jrudts of just fegislation. This way Islam decides 10 establish an executive
arthority side by side with the fegislatif authority and appoinded a person
in charge 1o impiement. In addition to leaching, dissemingiing, and
explairing.'®!

Pada asasnyae, hukum dan  institusi  kemasvarakatan memerlukan
keberadaan eksekutor. Dalam beberapa kasus, di mana saja kekuasaan legislauf
yang berdin sendiri, tidak cukup memberikan manfaat. Kekuasaun legislatif tidak
dapat menjamin terwujudnva kebatkan unomk manusia. 3estelah penegakan
legislatif, kekuasaan eksckutif harus terbentuk. Kekuasaan inilah yang akan
melaksanakan hukum dsn keputusan yang telah ditetapkan oleh pengadilan. Hal
ini akan meniadikan hukum-hokom  lebih bermanfaar bag: manusia dan
masyarakat juga akan mendapatkan keputusan adil. Kebutahan akan berjalannya
hukum liahi, kebutohan akan kekuasaan eksekutif dan pentingnya kekuasaan im
dalam rmemenuhi tujuan-tajuan dari misi kepabian serta tegaknya aturan yang adil
yang akan memberikan kebahagizan bagi nmat manusia, imenurut Khomeini dapat
dilakukan semuanya dengan penunjukan atas seseorang untuk menjadi penerus
kepemimpinan vang merupakan pelengkap dani misi kenabian,

Dalam Hidaonat-e  Istapd, Imam Khomeini juga sudah  lebib
mengelaboras) tentang apa dan bagaimana seharusnya sebuah pemenniahan Islam.
imam Khomeini meoganggap pemenniahan para penguasa Dinasti Ummayah
(661-730) dan Dinastt Abbasiyyah {750-1258) %2 gebagai pemeriniaban vang

181 15id
162 Mergelane wmbangnya Daulah Umayval telab teriadi bemysk kekacavan dalam berbagat
bidanyg kehidupan bernegara; teriadt kekelirpan-deekeliruan dan kesslaban-kesalaban yang dibuat
oleh para Khalifah dan pars pembesar negara lainnya sehingea teqadilah pelangparan-
pelangearan terhadap ajaran [slam.
i antars kesalahan-kesalahan dap kekelirnan-kekelirnan vang dibuat sdalah;
I, Politik kepegawaian didesarkan pada kian, golongan, suky, keum das kawan,
2. Penindasen yang terus-menerus terhadap pengikot-pengikut AR RA pads khususnya dan
terhadap Bani Hasyim pada umumnya.
3. Pengangeapan rendah terhadap kaum mustimin vang buken bangsa Arab, sehinggs mercka
tidak diberi kesempaian dalerm pemerintahag,
4. Pelangzarsn terhadap ajaran Islom dun hakehek asasi mannsta dengen cara yang teranpe
ferangan.
Berbeda dengan bani Umayyseh pade masz pemeriotahan Bani Abbasivah partisipasi spsur-upsur
non-Arab begiu terlihat karena asimilasi vang dilskukan oleh pars pengoasa awal dinasti ini
yaitu Abu Abbes as-Saffah dan Abu Jak{ar al-Mansywr juga pada masa pemerintahan Hanm al-
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“anti-Islam”™. Karena “mereka telah mengubah sistem pemermtehan Islam
sebelumnya dan mengadopsi sistem pemerintaban monarki seperti  halnya
kerajaan-kerajaan Romawi, Persia, dan Fir'aun di Mesu™. Menuwrutnya seperti
vang dikutip Sihbudi, bentuk pemerintahan anti-Islam seperti ity masih ada
hingga saat ini. Istam, katanya tidak mengakui institusi monarki dan sejenisnya. '®

Menurut Khomeini, pemerintahan Islam tidak sama dengan pemerintahan
yang ada sekarang ini. Iz mencontobkan pemerintahan Islam bukan merupakan
pemerintahan yang bersifat trani, di mana para pemimpin negara dengan
pemerintahan semacam tm dapat berundak sewenang-wenang atas harna dan
kehidupan mkyat mereka, memperiskukan orang sekehendak mwercka dan
membunch orang yang mereka inginkan serta memperkaya sescorang yang
mereka kehendaki dengan memberikan tanah dan harta milik orang lein, Hal
sepert] ind sepert yang dikatakan Khomeini:

The Islamic government is nor similar 1o the well-known sistem of
government. It is not a despotic government in which head of state dictates
his opinion and tampers with the lives and property of the people. The
prophet, may God's prayers be upon him, and Ali, the Amir of the faithful,
and the others Imams had no power 1o tamper with peoples property with
their lives. The Islamic govermment iy not despotic but constitutional.
However, it is not constitutiona! in the well-known sense of the world,
which represented a parfiamentary sistem or in the people’s council, it is
the constitutional in the sense that those In charge of affairs observe «
number of conditions and ride underiine in the Koran and in the Sunna
and represented in the necessity of observing the sistem and of applaying
the dictates and laws of Islam. This why the Islamic governmeni in the
governpient of devine law"™

Khomeini menjelaskan bahwa Nabt Muhammad SAW, Amirud muknimin,
den para Khalifah tidak diizinkan untuk menjalankan kekuasaan seperti yang teleh
disebutkan di atas (kekuasaan tiren). Pemerintahan Islam tidak bersifat tirani dan

tidak  bersifat absolul  kekuasaannya, melainkan  bersifat  Konstitusional

Rasvid akan terapi proses asimilas{ ind kewmudian exemunguiken persaingan antar golongan Arah,
Persia dan Turkd.
{rieniasi pads pembangunan persdaban dun kebudaysan Khususnye pade mass pemerintahan
Haron sl-Rasyid {786-30% M) menizdi unswr loip yang membedakan antara dsuiab bani
Abbasyiah dan deuiah banl Umsyyvah vang iehih mementingkan pada perluasan wilzyzh. Akan
serani kedua daplah di stes menggunskan stroknor pemerinahan monarki absolat yang tidsk
sesugi  depgan  swektur  pemeringshan vang  diajukan oleh Imam Khomeini
{htrpedwrww seribd comddoc/S 1 12080/ 8gjarah-Daniab- Abbasiyah/8-11-2009:00:08 WIR).

1638 thbudi, Biografi, him. 114-115,

i 64K homeinl, fs/amic, him. 31,
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sebagaimana pengertian saat int yartu berdasarkan suara mayoritas. Pengertian
konstitusional yang sesungguhnya adalah bahwa pemimpin adalah suatu subjek
dart kondisi-kondisi tertents yang ielah dinyatakan dalam al-Gur'an dan Sunnah
Nabi. Kondisi-kondisi tersebut merupakan hukum-hukum dan aturan-aturan Islam
yang terdirt dan kondisi-kondisi vang harus diperhatikan dan dipraktikkan,
Pemerintaban  Islam  karenanys didefinisikan sebagai pemerintahan vang
berdasarkan hukume-hukum $ahi (Tuban) atas manusia {makhiuk),

The difference betwsen the Islomic governmenm amd  the
constitutional goversment both monarchy and republican, lies in fuct that
the people’s representative of the King's representative os the ones who
codifv and legisime. Where as the power of legislation as confined 10 God
may the prise, and ne bodv may rule by that which has noir been given
power by God This is why Islam relaces the legislative council by planing
cauncil that works to run the gffairs and work the minister so that may
offer their service in afl spheres.’s

Terdapat perbedaan vang mendasar antara pemerintahan Islam dengan
pemerintahan monarki atau republik. Karakieristik pemerintahan monarki adalah
pemerintaban yang dipimpin oleh seorang raja (schagai perwalian atas rakyan)
dengan  berdasarkan  undang.-undang  (legislasi), sedangkan karakteristik
pemerintahan Islam, kekuasaan legistaif dan wewenang vntuk menegakkan
hukum secara eksklustf adalah milik Allak SWT. Pembuat undang-undang suci
ini adalah satu-satunya kekuasaan legislanf. Tidak ada seorangpun vang berbak
membuat undang-undang lain dan tidak ada hukum yang hams dilaksanakan
kecuali hukum dan pembuat undang-undang vaita hukom Allah SWT.

Atas dasar ttulah dalam scbuah pemenatahan Islam, badan atan majelis
perencanaan mengambil peran sebagal Majelis lepislatif, yang meripakan salah
satu danl tga cabang kekussaan dalam pemerintghan yang ada saat ini yaity,
keknasaan eksekutif, kekuasaan legislatif, dan kekuassan vudikatif. Majelis ini
menyusun program-program bagi departemen-departemen kementrian i dalam
rangka atoran-aturan lsiam dan dengan cara demskian majelis ini akan
menentukan bagaimana kuaniitas dan kualitas pelayanan publik vang diberikan
negara kepada masyarakatnya. Hukum-hukum Islam yang ada dalam al-Qur'an

dan Sunnah Nabi telah diterima kawm musiim dan ditaati. Penerimaan mereka ing

1654bid., him, 3¢
7F
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memudahkan fogas pemerintah dan menerapkan hukum-hubum tersebut dan
membuatnya agar tetap menjadi milik rakyat dengan mensosialisasikannya.'®

Schaliknya. pada penerimaan republik 2tat monarkl konstitusional,
sebagian besar para pemimpinnya mengklaim bahwa mereka mewakili suara
mayoritas rakyat, vang mana dengan suara mayoritas tersebut rakyat pasti akan
mengabulkan spapun vang mereka kehendaki, kemudian memaksakan hal-hal
yang menjadi kehendak mereka tersebut kepada selurubh penduduk yang
dikuaszinya. Pemerinahan Islam adalah pemeriniahan yang berbasis hukum.
Paiam pemerintshan inl. kedanlstan hanyalah milik Allah serta hukum adatah
berupa keputusan dan perintah-Nya. Hukum-hukum ini mempunyai kewenangan
mutlak atas semua individu dalam sebuah pemerintahan Istarn.'®’

Imam Khomeini adalah seorang ulama yang menginterpretasikan Isiam
sebagal agama yang memiltki komitmen terhadap perkembangan sosial dan
politik, seperti vang dituliskan oleh Shanl Bakkas, Ayarsllah Khomeini
“interpreted Islam as a commitment 1o sosial and politic causes”.'™ Bagi Tmam
Kbhomeini, masalah yang harus mendapatkan perhatian serius adalah perlunya
Istarn dan Iran merdeka darnt kolonialisme Barat dan Timur, serta perlunya kaum
wlama bertanggung jawab untek kemamusiaan, tidak hanya di lran terapl juea
terhadap orang-Orang lapar dan tertindas dimanapun mereka berada. Imam
Khomeird yakin bahwz Islam itu bersifat polifis, kalsu tdak maka sgama
hanyalah “"omong kosong” belaka. Menurot Khomemi, "al-Qur'an memuat seratus
kali lebih banysk. aval-ayst yvang berkenasn dengan masalah-masalsh sosial
daripads masalah-masalah ibadah. Menurutnyz jangan sekali-kali mengatakan
babwa Islam hanya mengatur masalah vang menvangkut hubungan antara Tuhan
dan mahluk-Nya '

Pemnisshan agamsa dan politik serta adanya muntutan bahwa ulama udak
boleh campur dalam masalab-masalsh sosial politik, menurut Imam Khomeini

merpakan propaganda dari Impenialisme. Ia mengecam para ulama yang engpan

166K homeint, Sisters, hin, 38.

167Bhakas, The Reign, hlm. 21,

168Bakhas, him, 2t dan Sihbudi, Aegrafi, him, 108,

169 Ayatullah Rubullah Khomeini, “Sebuah Pandangan tentang Pemeriniahan Isiam”, dalam
Beberapa Pandangan tentang Pemerintahan Istam, editor: Sallim Azzam {Bandung: Mizag,
1988), hilen. 117 dan Sikbuidy, Biografi, tim, 108-109,
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melibatkan din dalam masalah-masaieh sosial politik. Mereka itulah vang
menurut Imam Khomeini dinilai sebagal orang-orang yang menolak kewajiban
dan mist yang didelegasikan pada mereka dari para Imam. Khomeini mengutuk
sikap para “wlama istana“ {wlema of the cowrt/ akhund-ha-e-darbari). yaitu
mereka yang berdampingan dengan Syah dan menerima jabatan yang diberikan

Syah). Para ulama seperti itu menurut Khomeini roerupakan “musuh Islam®. "

4.4.2. Gagasan " Wilapatud fagih" {(Pemerintahan oleh Fagih)

Salah satu gagasan yang paling menonjol dalam pemikiran politik Imam
Khomein adalah idenya tentang wilgvatd figik {(pemerintahan para fugih) yvang
pada dasamya menghendaki agar kepemimpinan psda umumnya, termasuk
kepemimpinan politik, harus berada di tanpan terpercaya. Pemikiran politik Imam
Khomein mengenai wilavatul fagih vang menjads bagian terpenting dalam sistem
politik Republik Islam Iran ini memberikan tekanan pads imamah vang diartikan
schagal kepermimpinan agama dan politik yang sekaligus disandang oleh fugi
(ahii bukum agama).

Sebagai sebuah sistern pemerintahan yang mengamalkan hukum Tuhan
dan yang mendapat pengawasan darf para ahll hukum agama {fagih). menurut
pendapat Imam Khomeini, sislem Islam akan mengungguli semua sistem
pemermtahan yang tidak adil di dunia ini. "' Kevakinannya veng mendalam
tentang keterkaitan erat antara agams dan politik. menjadi salah satu landasan
utama  bagi keteguhan Imaw Khomeini dalam  wmengembangkan  strufor
“Pemerintahan Islam yang dipimpin oleh para ulama”™. Menurutnya, negara Islam
akan memamin keadilan sosial, demokrasi yang sebenarnya dan kemerdekaan

172 [slam dan Pemerintahan Islam adalah fenomena ilahi

173

rurnd dan impenahsme,
yang penggunaannya memjamin kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat.
Seperti yang dikatakan Enayat Hamid, kentribusi paling berani imam

Khomeini untuk wacana modern mengenai negara Islam adalah pernegasannya

170Meamen, An Inmroduction, hlm. 194,
1'71Sikbuds, “Tinjauan, bl 161
[721bid, him. 161
173Sihkndi, Biografi, him. 130.
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bahwa esensi negara seperti itu bukaniah konstitusinya. Pada kenyataannya bukan
juga komitmen penguasanyas untuk mengikuti  syanah, namun  kualitag
pemimpinnya. Khomeint beranggapan bahwa kualitas khusus ini haaya dapat
dipenuhi oleh fugin' ™ Khomeini, mensyaratkan setidaknya ada tiga kualitas yang
harus dipenubli oleh seorang penguasa, vaitu; kafeah. (memiliki kecerdasan dan
kemampuan memerintah); ‘adalah (bersifat adil yaitu sangat terpuji iman dan
moralava). dan fogahah (berpengetahuan terutarmna mengenai kerentuan dan aturan
Islam). Tika seseorang memiliki tiga kualitas di atas vaite mempunyai kemampuan
memerintah, mengetahwr hukum dan bersikap adil. maka memerut Khomeini,
orang itu akan memiliki otorias nabi juga dan semua orang wajib mentaatinya.

Selain persyaratan fogih di atas, salah sate hal vang penting yang pertu kita
ketahui dalam wilayatul fagib, otoritas dan perwakilan dari fagis adalah tugas
sosial vang didelegasikan kepada mereka Konsekuensinva, hal itu tidak
menatkkan status mereka dan sisi kemanusiazn  atsu  menurunkan  status
masyarakat vang mengakui perwallan darl fogih vang adil dan kapabel. Dalam
buku Isiam and Revolution, Imam Khomeini mengatakan:

“Byv ‘authority’ we mean government, the administration of the
countyv, and the implementation of the sacred laws of the shari'a, These
constitnte a serious, difficult duty but do net carn anvone extraordinary
status or raise him above the level of common humanity. In other word,
authority here has the meaning of government, administration, and
execution of law, conlrary to what many people believe, it is not o
privilege but a grave responsibitity”. '

Dengan otoritas kita artikan 3ebagai pemerintaban, administeasi sebuab
negara dan implementasi hukum-hukum syariah, ini merupakan sebuah tugss
yang senius dan sulit, tapr tidak memberikan sescorang sebuah statug yang luar
biasa atau meninggalkan posisinva di atas level kemanusiaan lainoya. Dengan
kata lain. otoritas &i simi mempunyai erti scbhagal sebuah pemerintahan,
administrasi, dan pelaksansan hukom, dan bukan seperti yang dipercaysi banyak
orang, scbagat sebuah previlage, tapi jusire sebagai sebush tanggung jawab

berat.”

Y74Y amant, Fifsafor, hlm. 124,
I'15Algar. Istum and Revolution: Writings and Declarations of Tmam Khomeini, Berkeley: Mizan
Press. 1981, . him. 62-63.
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4.4.3. Pandangan Imam Khomeini terhadap Demokrasi

Dalam beberapa pemildran politiknya, Imam Khomeini tampsknya
mengkritisi demokeasi Barar-yang justru berkembang di dunia Timur. Menurut
Khomeini demokrasi Barat telah merusak dunia Timur. khususnya duma Islsm.
Unmak itu wmat Islam barus mengajarkan kepada orang-orang Barat tentang
makna Demckrast yang sebenamya. la menawarkan maodel baru demokrast yang
dilandaskan pada ajaran-ajaran Islam dengan menyebut "demokrasi sejati". Bagi
Imam Khomeini, vang dimaksud dengan demekrast sejati adalab Islam. "imiah
demokrasi. Bukan berasal dari Barat, vang sangat kapitalis, bulen pula demokrast
yang diterapkan di timur, yang telah melakukan penindasan kepada rakyar
jelata 7

Dalam penjelasannya Khomeini menegaskan, babwa rakyat memilikd
otaritas dalam mewgjudkan pemenntahan. Dengan kata lain, i3 menganggap
bahwa pemerintaban sebagal perwujudan dari kehendak rakyat, Baginya rakyatlah
ruang berhak menentukan sebuah rezim politik yang hendak memerintah dalam
sebugh WNegara; dan rakyatlah vang mengesahkan konstitusi den memilih
pimpinan, presiden atau perwakilan legislatf. Partisipasi rakyat dalam penemuan
sebugh kepemimpinan sangat dijunjung tinggl oleh Imam Khomeint. Namun
demikian, pada satu sisi rakyat memang memiliki kebebasan untuk menentukan
pilihap pemimpinnys, pada sig1 lain, Imam Khomeini menekankan agar dalam
penentuan pilihan pemimpinnya, rakyvat memegang reguh ajaran-ajaran Istam.'””

Pemerintahann  menurut  Imam  Khomeini adalah insttumemt  bagi
pelaksanaan undang-undang Tuhan di muks bumi Tidak seperti negara demokrasi
murni {liberal), pada dasarnya tidak ada hak negara — yakoi lembaga legislatif
sebagal wakil rakyat- uptuk membuat undang-undang. (toritas membuat Undang-
undang dan kedaulatan ada di tangan Allab. Memberikan kepada rakyat hak untuk
membuat undang-undang, selain bertentangan dengan ajsran Islam sebagaimana

diyakini Imam Khomeini, juga hanya akan memaksa negara menerima

176Haydar dalam "Filsafat Politk Imem Ehomeini™ dalam Juraal Al-Hudo, Vol I, No, 4. Tahun
2061, him. 62,

V771dris, "Revelusi Iran dan Imem Khomeini: Wilayat al-Fagih dan Demokrasi® dalam Jurma) Al-
Huda, Vol. ¥, MNo. 13, Tehun 2587, kim, 59.60.
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perundang-undangan yang boleh jadi buruk tetapi merupakan kemauan rakyat,
atau pun menolak perundang-undangan vang baik karena bertentangan dengen
kehendak rakyat.'™

Menurut Imam Khomeini pemerintahan Islam barus konstitusional, sudah
terrtu tidak dalam arti uranm dard ssiilab it vang di dalamnya hukum diseniui,
Menurutnya, penyelenggaraan pemerintahan, penanggungiawab pelaksanasan
hukum dan pengelolaan masyarakar harus kemitmen menjaga dan menjalankan
hukum-hokum agama Maka deri v, pemerintahan Islam islah pemerintahan
hukum Tuhan atas rakyat.' Namum demikian, Khomeini berpandiangan meskipun
kekuasaan yang ideal menurutinya dipegang oleh kaum filusof fugoha, namun ia
sangat menolak jika menggunakan cara-cara pemaksaan. Sebab memumuinya "Kita
tidak hendak membenarkan cara itu sehingga kita jadi diktator. Tuban dan Nabi
Tidak pernah memberikan hak demikian itz kepada kita”.'®

Dalam kesgmpatan lain Imam Khomeini mepegaskan bahwa kedaulewn
ada di taopan rakyat, dan menolak smukner babwa kedaulatan ada di tangan
sekelompok orang terieniu (ehit} dalam masvamakat

"Pemilihan wmum tidakiah dibatasi pada sekelompok tertentu
dalam masyarakat — entab ttu kelompok ulama, partai politik, atau yang
lain-tetaps berdaku untuk seluruh rakyat, Nasib rakyar ada di tangan
mereka sendiri. Dewasa ini hgk pilih ada di tangan rakyat. Dalam
pemilihan umom, semua warga negara adalah setara satu sama lain, entah
ita presiden, perdana menteri, petani, pemilik tanah, atan peda&ang‘
Dengan kata lain, sctiap orang 1anpa kecuali berhak atas satu suara”,

Dalam banyak kesemparan Imam Khomeini menekankan perunya
partisipasi rakyat dalam memilih para pemimpin. Dalam wasiat terakhirnya unrok
rakyat Iran, Last Wil and Tesimewni.'> dia mengingatkan bahwa merupakan
“tanggungjawab yang herat bagi rakvat” untuk memilih “para ahli dan wakil yvang

akan duduk sebagal pemimpin atau Dewan Kepemimpinan, Khomeind menasehati

178 Yamani, 7hid, him. 117
{99 Heryadl, “Catatan Kaki Untuk Pomimpin jdesl Dalam Filsafat Politlk Plate dan Josam

Khomeini® dalam Islam ARerratifl Jurnad Kojion Keislaman Himpunon Pelajor Indonegia ~ Jran,

HPT (Himpunan Pelajar Indonesia-lran), Divisi Media dan Penerbitan, Vol l, Ne.J, Summer,
2063, him 42,

130Heryad, "Cautar?”, kim. 48,

131Yamani, Filsafar, him 137; dikwip deri tulisan dan pidate Imam Khomeini, The Center for
cukorai document if Islamic Revolution, Ministry of [slamic Guidence, jil 5, him. 238.

182Esposito, Demokrasi, hlm. 29 | Yamani, Filsofmr, him.135.
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rakyat Iran agar, dalam semua pemilihan, yaiu pemiliban Presiden, Majelis
Perwakilan, atau  anggota Dewan  Abli, babhwa: “Kalian  harss
berpartisipasi.. Kalan semua, kaum maga’, uvlama, kaum bazeari. para petam,
pekerja, dan pegawai negeri, bertanggungjawaly terhadap nasib negara Islam™. s

Pada titik ini Irnam Khomeini memilih demokrasi bukan sebagai dokirin
atan ideclogt, tetapl scbatas cara dan sistemn bagaimans hukum Tuhan dan
pelaksanaannya dapat berkuasa serta efektif secara damai, seiring kebebasan
karuniawy manusia. Sebab menurut Imam Khomeini, nasib selamat as celaka
suatu bangsa ada di tangan mercka, mereka bebas. Akan tetapi manakala mereka
memilih hukum Istans dan wali fagibnya mereka barus komitmen pada pilihan ini,
yakni patuh dan menerima kebebasannya diatur oleh hukum dan wal fagihnya,
Hal ind ia lakukan melalui referendum di awal kemenangan revolust fran dan
pemilihan wmun Majelis Ahli (Mejlis Kindreghan),'™

Dari pepdapatnya di atas, Khomeini mempertegas bahwa meskipun
seorang pemimpin {(wali-faqih} secara de jure memihikd kewenangen unfuk
memerintah, tetapi ia juga memerlukan svara dan kehendak rakyat. unok dapat
menjadi wali, berkuasa dan mengaktifican kewenangannya secara praktis. Dengan
begita, wali fagih vang berkuasa. akan mendapatkan kekuatan legitimasinya dari
dua sisi vertikal, dari Tuhan dan dasi rakyal, sebesar jarak antara langit dan

B v'ISS

Bagan 3. Struktur Pemerintahan wilayatul fagih menurut Khomeint'™

183/bid, him. 135,

184Hervadt, "Cataian ™, bl 40

1854bid, him. 49,

$8ohtto:yasiralkst files.wordpress.com/2009/05/043608- 1 820-triaspsiiti2. pag
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Dari bagan di atas dapet teriihat jeles Bahwa Khomeini membuat
pembagian  kekuasaan vang jelas, di mana dapat terlihat juga bahwa partisipasi
rakyat menjadi sangat dominan dengan menjadi penentu dari setiap posisi

kekuasaan yang ditempati dalam struktur pemerintahan Iran.
4.5, Struktur Pemerintahan Republik Islam Iran
4.5.1. Pencantuman Hilayatdd foqih dalam Koenstitusi Republik Istam Iran

Dalam bab terdahulu telah dijelaskan bahwa revolust Islam lran vang
terjadi pada akhir dekade 70-am, telah berhasl meruntubkan kekuasaan monarki
absolut vang telah dikuasai ofeh Dinasti Pahlevi. Revolusi [slam ini telah
melahirkan paradigma baru mengenai sistern pemerintahan di Iran. Bistem politik
dan bertuk negara Iran berubah, dan monarki absolut menjadi sebuah republik
Islam. Perbedaan yang paling mencolok di antara keduanya adalah, jika sebelum
revolusi Iran merupakan sebuah negara sekuler, maka Iran pasca-revalusi bisa
disebut sebagal scbuah negara “reo-demokratis” yang didominast kaum Mullah
{(ulama Syiak).'®

Strektur pemerintahan Republik Islam Iran adalah wilgvanil fogih yang
diator berdasarkan prinsip-prinsip Ketatanegaraan yang terbagi menjadi 2
bertingkat yaitu: pemerintahan (wilayatul al-apmr) dan kepemimpinan agama.
Dalam konstitusi Iran, Undang-Undang Dasar harus mempersiapkan lahan bag
seorang fagih yang memenuhi persyaratan yang diakui sebagai pemimpin oleh
rakyat. '"Pengaturan wvrusan-urusan adaleh di tangan orang-orang yang ahm
tentang Allsh, yang terpercaya dalam wrusan yang menyangkei apa yang
dihalalkan dan diharamkan Allah™ (Hadits), sebagai bagian dari kewaiiban Islam
yang sejatl, untuk mencegah setiap penyelewengan oleh berbagai organ negara

dan tugas-tugas Islam yang hakiki."*®

187Riza Sikbudi, “Tinjauan Teoritis dan Praktis Ates Souktur Filgyer-F-Fagih ¢ Scbuph Studi
Pengamtar ™, dakim Asep Gumawan {88}, Artfdarf Blam Kulnwral {Jakenw: PY. Rai Grafindo
Pergada, 2004}, him 149-150,
188 Pengartar Konstitusi Republik Islem Irsn, Humas Kedwaan Besar Republik islam lran,
takarta, 1.
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Imam Khomeint mempunyai peran yang sangal penting  terhadap
berdirinya Republik Islam Iran. Di bawah punpinan Khomeini, seorang pemimpin
besar keagamasn vang keputusan-keputusannya ditkuti, menyadarkas perlunya
gerakan mengikut akidah Islam yang sejati dalam perjuangannya. Rencana
pemerintahan Islam yang didasarkan wilayary? jagih vang kemudian disarankan
oleh Imam Khomeini pada puncak rezim despotik Pahlevi, memberikan motivasi
dan harapan vang felas terhadap magyarakat Iran menuju perubahan pemerinighan
di Jran.

Bulan Januan 1979, ketika mennlis gagasannya mengenal draft konstitusi
pemenntahan Islam di tempat pengasingannya di Paris, Imam Khometi ditanya
mengenai bentuk negara dan pemenntahan islam apa yang di cita-citakannya, ia
menjiawab, “"seperti sepulub tahun pemerintahan Rasulullah stz lima tahun
pemenintahan Imam All bin Abi Thalib”. Bagi Imam Khomeini, "Negara Islam”
seperti Arab Saudi, [abya dan lainnya bukanish contch dan sebush nepara Islam
yang berhasil dan parut ditire. '*

Menurut Khometni bentuk pemerintahan Islam setidaknya mencakup dus
kriteria, Pertama, pemerintahan tersebut harns didasarkan pemiliban umum.
Khomeini mengatakan: "Selurub anggota masyarakat ikut bertanggungjawab atas
terpilihnya seseorang yang mampu dan bersedia membentuk republik tersebut.
Seluruh rakyat memiliki hak untuk memilih dengan bebas™.'™

Kedua, mengenai orsng vang terpilih dan dokirin politik, ekonomi atay
atau masalah sosial lamnya, akan didasarkan padz gparan Islam. Khomeind
mengatakan;

"Dalam pemerintahan yaog demikian. pemenntah harus senantiasa
melakukan hubungan permanen dengan dewan hasil piithan rakyat, yang
bila mereka tidak menvetupni mengenai suatu hal, pemerintah tak bisa
mengambil keputusan sendini. Dan 12 yang dipilih rakyat untuk memimpin
pemerintahan Islam harus benar-benar memiliki berbagai kondisi yang
menjamin  kepatwhan kepada rakyat Islam dam bukan mewskili
sekelompok minoritas. Sedangkan konsttiusi dalam pemerintahan 1t
dibuat dengan prinsip-prinsip vang benar-benar terbukti berzsal dard
Qur'an dan tradisi Istam™.)”!

1898ihbudi, Biografi, him. 78,
190/bid, him. 78.
{91 tbid., im, 78-79.
85

Implementasi Sistem..., Zul Karnen, Pascasarjana Ul, 2009



Masih pada tahun 1979, pasca terjadinya revolusi, rumusan rancangan
Konstitusi RII yang telah ditulis sejek Imam Khomeini di Panis kemudian
diumumkan, Begitu juga rancangan UUD rumusan Dewan Revolust (rancangan
keempat} vang menjadikan semua rumusan sebagai masukannya, Kumusan yang
berisi 12 bab dan 151 pasal ity kemudian dipublikasikan kepada masyarakat. Pasal
ke-3 dan ke-13 rumusan ini menyebutkan bahwa supara mayoritas merupakan
prinsip negara dan kedaulatan berada di tangan rakyal. Sementara keislaman
sistem negara didukung oleh Dewan Garda Republik Islam Iran. Namun di sana
tidak tercatat kata wilayatud fagih.

Imam Khomeini kembali memberikan wakta selama kurang lebih | bulan
kepada seluruh komponer masyarakal untuk memberikan masukan Sejarab
mencatat bahwa pada musin: panas tabun 1979 media massa dipenul oleh
berbagai macam pandangan. Merska vang berlatar belakang agama memberikan
penekanan lebih alas pengawasan fagih erhadap sistem negara dibanding
konstitust bersyarat vang dibasitkan oleh revolust konstitusi. Perlahan-lahan
kondisi ini bergeser dan mulgl bermunculan pandangan dari sebagian mereka,
baik vang bukan dari kalangan rohaniawan. Mereka bersama-sama dengan para
marcii’ memunculkan ide wilayand Jagih. Dan masalah ini terus bergulir bagai
bola salju yang pada akhirnya mereka meminta agar wilayatu! fagih dimasukkan
ke dalam rumusan UUD Republik Islam fran.'*

Salah satu surat kabar harian di Iran yaite Kaisar sempat memuat makalah
terperinci tentang masalab wilayatul fagih dan kaitannya dengan UUD RIL Begiw
juga Ayawllah Svariat Madari dalam komentarnya, menyebutkan: “Kewsjiban
margji’ adalah menuntun, memandu dan menjaga. Mereka ddak ket dalam
pemerintah. Wali faqih sendiri tetap ada pada kondisi dt mana ia dituntut untuk
hadir.”™

Menurut Saleh Lapadi, paling tidak ada tiga marju’ yang berpengaruh di
amtara margii’ Qom twrut memainkan peran vang sangat penting bagt
dimasukkannva prinsip wilayand fagih ke dalam UUD RIL Pertama, Ayatullah

Golpaigani. Beliau dalam manifestonya berkata:

1925aleh Lapadi, “Imam Khomeini, Wilayetu! fagih dan Rumusan UUD RIE (117, bttp-iiwwy al-
shia.com/htmi/id/service/magalat/Syi'ah_Struktur Wilfaq?.20{id).htm
193 fbid
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“Bila UUD secara sempuma tidak sesuai dengan undang-undang
syariat maka UUD seperit i tidak boleh dinulis. Dan jika masalah asas
negara yang berlandaskan sistem Imamah dan wilayatd fagih tidak
dijelaskan dalare UUD, maka negara berdasarkan shagnt dan zalim ™

Kedua, Ayvatullah Muntazeri yvang mengeluarkan staternen berpengaruh
dalam sejarah dicartumkannya Kata wilavatul fugih dalam UUD. Ringkasnys
beliau menyebutkan:

“..sumrs mavoritas berdasarkan hukum pemberi hidup Islam
sebagai dasar negara..Pada zarnan kegaiban besar lmam, maka wilayah
{kekuasaan} berada pada mereka vang memiliki syarat-syarat berikut ini:

{1} Orang yang memiliki kemampuan dalam masalah agama dan mujtahid:
{2} Adil dan bertakwa; {3) Menguasai isu-isu dan dingmika polink”

Ketiga, statemen yang muncu! dan osalan-usulan Ayatullah Mar asyi
Najafi. Salab satu usulan beliau agar wilayatul fagih ditammbabkan dalam UUD
adalah; “Wilmuaiof fagih yang memenub segala syarat (famd ‘us syaralr) di setiap
masa adalah standar yang tidak dapat diganggu gugar”. Fatwa-fatwa ini kemudian
iikuti oleh ulama lain dan reasyarakat yang sejak awal dekat dengan mercka dan
semakin memperkeat tekanan untuk memasukkan kata wilayatul fagih ke dalam
rancangan UUD. Ditambah kelompok-kelompok lain di huar garis roheniawan
yang ikut mendukung usulan ini,”

Sejak perintahnya uptuk menviapkas rumusan DUD RIL sikap Imam
Khomeini sebagai founding fother revolusi tetap berada pada jalurnya, Beliau
mengamati - proses pemilisan rumusan-rumusan yang ada secara detail dan
memberikan masukan poin-poin mana yang sesuai dengan Istam dan mana yang
tidak. Pidato-pidatonya selaku berisikan pencerahan bahwa yang diinginkan adalah
Islam. Secars perlahan-lahan belian menghsmapkan kesadaran masvarakat dan
kaum elit untuk tetap berada pada jalur Islam. Hal i juga dimaksudkan untuk
mengurangt tekanan dan pengarch pemikic-pemikir Iran yang telah terbaratkan. 19

Peran ini secara cerdas dimainkan oleh Imam Khomein) hingga pada harn
terakhir peagumuman untuk mengusulkan poin-poin penting sejalan dengan draft
UUD Rl Dalam tanggapannya terhadap kalangan rohaniawan vang kecewa
mengapa kata wilavaiul fagik tidak dicantumkan dalam rumusan UUD RI] beliau

1941 apadi, “imar", lbid.
185 thid
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menyampaikan sikapnys dengon ucapan yang sangat arif namun memberikan
jawaban vang sesungguhnya. Khomeini menjawab; “Masalah wilayatd jogih
adalah sekian dari masalah yang saal i tidak tepat bila saya ikut campur tangan.

karena satu dan lain hal”.
4.53.2. Asas-Asas Umum Konstitusi Republik Islam Iran

Dalam buky Hukwmar-i Idami, Imam Khomeint berpendapat bahwa Isiam
bukan sekedar agama etika {ethical religion) tetapi &i dalam Islam terkandung
selurnh hukum dan prinsip-prinsip vang diperlukan bagl pemerinaban dan
administrasi sosial, Karena itu, pemeriniaan Islam yang benar adsiah scbuab
pemerintahan kenstitusional dengan Qur'an dan Hadis sebagal konstitusinva,
Kendati tidak ada aturan khosus di dalam Qur'an dan Hadits bagi ditegakkannva
suat pemerintahan selama kegaiban al-Mahdi, tatanan sosial diperlukan bagi
pelaksanaan syariat

Pemerintahan Islam adalah pemerintahan rakyat dengan berpegang kepada
hukum Tuhan. Tuhan adalah sa-samnya pembuat undang-undang. jadi sebagai
ganti badan pembuat undang-undang dibentuklah sebuah "dewan perencanaan”
untuk roengawasi hasi! kerja berbagal departemen. Tapl kepala pemeripiahan.
permmpin tertinggi haruslsh scorang fagih, seorang zhli dalam hukum Tuhan
yang harus dilaksanakan oleh pemerinmh. o

Berdasarkan Asas-Asas Umum Konstitusi kan, bentuk Pemenntahen Iran
adalah Republik Islam, vang telah disepakat oleh rakyat Iran. berdasarkan
kevakinannva yang sbadi atss pemerintahan Al-Qurian yang benar dan adil.
menyosul revolust Islam yang jaya yang dipimpin oleh Ayatullab al-"Uzma Imam
Khomeini, yang dikukuhkan oleh referendum nasional yang dilakukan tanggal 29-
30 Maret 1979 bertepatan dengan 1-2 Dpumadil Awal tahun 1399 H. vang
ditentukan oleh mayoritas 98,2% dari jumlah spara orang-orang vang berhak

- y , 197
memilth memberikan suara persetujuannya.

196Sihbudi, Biografi, him. 134 dan Khomeini. fsfomic, Wm 52,
197Konstitasi, ¢. k.
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Republik Islam lran menerapkan suatu sistein vang berasaskan hal-hal

. A Q
sebagai berikut;'”

1.

Tauhid amu Ketuhanan Yang Maha Esa (seperti yang terpantul dari
kalimat Leailacha illallgh”). Kemahakuagsan-Nya dan Syari’at-Nya
hanyalah milik-Nya semata-mata dan kewajiban menaaii perintah-Nya.
Wahyu [lahi dan peranannys yang mendasar dalam mengekspresikan dan
menetapkan hukum perandang-undangan.

Qivamah {(kebangkitan di akhirat} dan peranan konstruktifnya dalam

evolusi menuju Tahan yvang berarti kembalt kepada Alish di alam Baka’.

Keadilan Allah dalam Penciptaan dan Syari‘ah.

Imamsah dan Kepemimpinan posiitfiiya serta peranannya yang ierus

menerus dalam kelanjntan Revolusi Islam.

Keagungan martabat dan nilai-nilal Juhur kemanusiaan yang ada pada

manusia dan kehendak bebas bersama tanggung jawab yang berkaitan

dengan tu dibadapan Tuhan, vang mempersispkan tegaknya keadilan,
kemerdekaan politik, ekonomi, sosial dan kultural, serta kesatuan nasional,
melalui hal-hal sebagai berikut:

a} Pralaek ijiibad yang berlanjut dan fugana vang memenuhi syarat
berdasarkan Al-Qur’an, Hadits Nabi dan para Imam.

b} Memanfaatkan pengelabuan  dan  teknologi  serta  pengalamane
pengalaman insani yang telah maju serta usaha-usaha yang dilakukan
ke arah pengembangannya untuk terus memajukannya.

c) Menghapus segala macam penindasan serta penyerahan kepada

penindasarn, menghapus tiram dalam penerapan maupun penenmaaniya.

4.5.3. Bentuk Pemerintahan Republik Islam Iran

Mengenai Bemuk Pemerntahan {ran, semenjak kemenangan revolusi

Islam tabon 1979, Imam Khomeini dan para founding father Republik Islam Iran

dengan penuh kesadaran memtlih bentuk republik. Di satu sist jelas ini merupakan

bukti bahwa mereka tidak tertunup dari gagasan politik baru, di sisi lain ind

198 lhid,
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merupakan bantshan terhadap tuduhan bahwa para tokoh revolusi Iran bermaksud
menanik iran mundur ke jaman abad pertengahan. Republik dipilth tentu saja
karena bentuk pemerintshan ini dianggap bisa menjadi wadah bagi pemahaman
mereka mengenal tata cara pengaturan negara modern vang sejalan dengan
struktur Islam mengenai masalah ini. ' Meskipun dalam kenvataannya ada
banyak hal penting yang perlu diperhatikan,

Struktur republik, sebagaimana diterapkan dalam Republik Islam Iran,
telah dimodifikasikan deogan struktur Kepemimpinan wilavatul fagih, atau
pemerintahan para ulama. Modifikasi ini menyentuh ketiga sendi sistem republik,
meliputi fnstitusi-institusi ~cksekutif, legislatif, dan yudikatif- vang biasa disebut
Trias Politika. Hal iy dirasa perlu, mengingat pada sistiem ini  strukner
kepemimpinan Islam -~ apakah itu namanya wilayah atau imamah - tidak cokup
terwakili di dalammya. Ads batas-balas, scbagaimana diatur menumt stuktur
Trias Politika. yang didalamnys kekuasaan eksekusif dinundukan oleh kekuasaan
legisiatif. Demikian pula keluasaan youdikatif mempunyai batas-batasnya sendiri
yang membuat mereka tidak memiliki kekuassan yang mutlak dalem menerapkan
hukum Islam.”™

Dalam  hal persctujuannya  dengan  struktur  demokrasi, di  mana
ditunjukkan dengan istilah-istilah "xepublik", konstitusi. parlemen dan pemilu
yang ada dalam sistem pemerintahan Republik Islam saat ini bukan rerletak pada
kesepakatannva secara substansizl mengenai makna sebagaimana dipahami Barat.
Menurut Khomeini sekalipun pemerintaban ini adalab pemerintahan rakyat, tetapi
sumber hukum berasal dart Tuhan. Karena itu konstitusi maupun peraturan
perundang-undangan harusiah mengacu kepada hukum-hukum Tuhan, vang
tertera pada al-Crur'an dan Hadits serfa ljtihad vlama dalam hal inl fagih

Menurtt  Imamn  Khomeini, negara  islam  adalah  negara  hukum,
Pemerintaban islam adalah pemeriotaban konstitusional, namun pengertian
konstitusional dengan negara hukum di sini berbeda dengan apa yang selama ind
dikenal. Pengermian koostitusional yang merujuk pada "hukum yang disesuaikan

dengan pendapat mayoritas®, tidak dikenal dalam sistem pemerintahan Islam,

199Yamani, Filsafmt Polink istam: Antara Al-Furabi dan Khomeini (Bandung: Penerbit Mizan,
2002), him. 127
200458
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karena dalam pemenntahan Islam hukum sudab ada, yaitu hukuro Tuhan. Dengan
kata lain Tuhanlah pemegang kekuasaan legislatif-disamping sebhagar pemegang
kedaulatan- tertinggi yang sebenarnya, bukan parlemen.”

Singkatnya di dalam pemerintahan Islam, jika kekuasaan eksekutif dan
legislatif ada pada fagrh atsu fugaha yang menjalankan fungs: selake wakil para
Imam, maka kekuasaan legislatif sepenuhnya berasal dari hukum Tuban, Oleh
sebab ity pemerintaban Islam juga disebut sebagal pemerintahan hukxun Tuhan
atas manusia. Tetapi, bukan berart tidak diperiukan adanya parlemen. Parlemen
diperlokan guna “menyosun program umtuk berbaga: kementerian berdesarkan
aiaran Isiam dan menentukan benmk pelavanan pemerintahan di  seluruh
negeri®.”™™

Sesuai dengan fwjuan dan misinya, pemennishan memiliki tugas dan
fungsi sebagai berikut: (1) mempertahankan lembaga-lembaga hukum Islam; (2)
melaksanakan hukam Islam; (3) membangun kemball tatanan yvang adil; {5}
memungut dan memanfantkan pajak sesuml dengan ayaran Islam; (8 menentang
segala bentuk agresi, mempertahaokan kemerdekaan den integrias termironal
tanah Islam; {7) memajukan pendidikan; (8) memberantas korupsi dan ségaiajf:rﬁs
penvakit sosial lainnys; (9) memberikan perlakuan yamg sama terhadap semua
warga negara tanpa diskriminash; (10) memecahkan masalah kemiskinan, dan (11}

23

memben pelavanan kemanusiaan secare wmam.
Bagan 4. Struktur Pemerintahan Islam lran Pra-Revolusi™

201 Aymuilah Ruballsh Khomeini, "Sebush Paedangen Mengenai Pemerintahan Islam” dalam
Beberapa Pandungun Tentang Pemerirachan istom, editor: Salim Azzam (Bandung: Penerbit
Mizan, 1983], him. 128 den Abd. Rahman Zainuddin dan dan M. Hamdan Basyar, $7ek Do
Polivit i Brdonesia: Seboah Penglitian (Bandung: Peaerhit Mizan, 2066}, hbm. 62,

293 Zainuddin, Sv¥ak, him. 62,

20346i4, hlm, 64,

204hip:Foheeptatk, Sles svardpress.conyZi0%/06/ 2 lede chart-2-3502 jny
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Pari bagan di atas dapat kita lihat bahwa selama revolusi fran di mana
texjadi transisi pemerintahan di Iran, Khomeini berhasii mengimplementasikan
sistern pemenintaban wilayatud feqin ke dalam stuktur pemerintaban fran melahui

referendum.
4.6. Struktur Politik Republik Islam Iran Pasea Revolusi

Kekuasaan tertinggd daiam strukue politik Republik Isiam Iran, berada i
tangan lmam (pemimpin dalam arti pemimpin spiritual bukan imam sebagaimana
keyakinan wmat Syi'ah) atau dewan kepemimpinan {Sywra-e-rahbari). Hal ini
memang sesuai dengan mazhab sjaran Syi'ah vang menerapkan prinsip imamah
(keimaman) sebagat salah-satu ajaran utamanya.”™ Pasal 5 Konstitusi Iran 1979
menyehutkan:

“Selama ketidakhadivan Imam vang kedus belas (semoga Allah
mempercepat kedatangannya, dalam Republik Islam Iran, kepemimpinan
urusan-urusan dan pimpinan ummat merupakan tanpggung jawab dard
secrang fagih (ahli hukam Isiam) yang adil dan tagwa, mengenal zaman,
pemberani, giat dan berinisiatif yang dikenal dan diterima oleh mayoritas
ummat sebagai imam (pemimpin) mereka. Apabila fagih seperti itu tidak
mempunyai mayoritas semacam itu, suatu Dewan Pimpinan yang terdiri
dari para fugaha yang memenuhi syarat-syarat tersebut di atas akan
memegang tanggung jawab tersebut”,

Selanjutnya dalam pasal 107 disebutkan antara lain,

“Jika seseorang ahli agama memenubi syarat-syarat yang disebutkan
dalam Pasal 5.. sebagaimana halnya otoritas keagamaan vang menoniol
{marja'y dan pemirmspin Revolusi Avatullah Uzmas Imam Khomeini
Pemimipin ini berkedodukan wilayatyd fagih.. apabila tidak demikian
halnya maka tiga ateu lima smerfa’t vang memepuly svarat-gyarat
kepemimpinan akan dipilih untuk jabatan angeota dewan pimpinen dap
diperkenalkan kepada rakyst”.

Berdasarkan pasal-pasal tersebot. Jelas kekuasaan tertingg di Republik
islam Iran bersda di tangan Imam. Semasa hidupnya Khomeini selain
berkedudukan sebagai Imam, jugs sebagai wilgvaind fagih, Kelomsaan Imam atau
permampin tidak diperoleh melalui suat pemilihan umum, tetapt melalui suatu

aklamasi dari rakyat. Ayatuilah Imam Khomeini, misalnya muncul sebagai

205 Sihbudi, Biografi, hlm. 61.
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penguasa fertinggt, Kerena dinilai berhasi memimpin revolusi Islam yang
menggulingkan rezim monarki Syah Iran dan membentuk sebuah republik Isiam,
schingga Khomeini juga mendapat gelar sebagat “ Pemimpin Revolusi Islam [ran”
dan “Bapak Pendiri Republik Istam Fran™. ™ Meskipun demikian walaupun
Khomeini tidak memegang jabatan formal, baik sebagai Presiden atavpun Perdana
Menteri, tetapi kekuasaan Khomeini sangatiah besar. >’

Munculnya Khomeini sebagal pemimpin  Khadsmatis, yang dapat
mempersatukan rakyat Iran, di sist lain menumbulkan kesulitan bagi para
pemimpin fran dalam mencari penggantinya. Pasal 5 dan 107 Kanstitust [ran 1979
bahkan menyebutkan bahwa dalam kal tidek ada seorang yang dianggap tepat
untuk  menpgantikan  Kheomeini, maka hamis  dibentuk  suam Dewan
Kepemimpinan {Comncil of Leadership) yang terdird dan tiga atau lima orang
ulams, untuk menggantikan posist Imam Kbhomeini jika ia meninggai,m

Kekuasaan Imam sangatlah besar seperti terlihat dar? sejumlah wewenang
yang dimilikinva, sebagaimana rercantum dalam pssal 110 yang antara lain
menyebutkan: mengangket fugaho anggota Dewan Perwahan (Shwraye-
Nigahban)?™ mengangkat pejabar kehakirman fertinggi negara; mengangkat dan
memberhentikan Kepala Staf Gabungen dan Komandan Korps (Garda Revolus
Islam; membentak Dewan Tertinggl Pertahanan Nasional, menyatakan perang dan
damai; serta mengesahkao dan memnberhentkan presidm‘m

Pada masa Kekuagaan imem Khomeind, ada tiga lembaga yang sangat
penting vang ada dalam pemerintaban Republik islam Iran, yaitur Dewan
Revolusi Islam (Revolationary Councily, Parai Republik Islam (Islamic Republic
FParsy), dan Pasadran {Pasukan Pengaws! Revolusi Islam). Dewan Revolusi ran
(DRI} dibentuk tiga bulan sebelum kejatohan Syah. Dewan mi dibentuk dengan

nguan meletakkan dasar-dasar negara Republik Islam fran  sebagaimana

206R zz Sisbudy, “Politik Parlemen dan Oposisi 8t iran Paca Revolusi © dalam Jurnad Hase Politik
Vol. 1, (Jakarta : 1991), him. 33

207 8inbudi, Dinamike Revolusi Islems Irom, dari Jutwhrva Sych hingga Wefutrva Avainiich
Ehomehn (Jakantg: Pustaka Hidavah, (9893, him. 63

20825id, 64

209Fugaka merupakan bentuk jamak dari fagih {ehil ukum Islam); marja '’ adalah ohit agama
yang menjadi pamntan; sedangkan wifavansd fogih berarii fagih yang alhm, adil takowa dan saleh,
mengenal zamyan, pemberani, akiif, berinisiatif, yang paling menonjol, dikenal, dan dijakui
sebagat pemimpin stau Imam (Konstitusi Iran, 197% 67-68)

2108ihbudi, Dimamike Revolusi fsfum Iran, dari Joahpya Syoh kingge Wofotnva Aveawilah
Kkomeini (Jakarta ; Postaka Hidayah, 193%), hlm. 64.
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dikehendaki Khomeini dalam gagasannya temtang wilayarul fagih. "' Setelah
berfungsinya pemerintahan Republik Islam Iran, DRI mulai menjalankan
peranannya sebaga lembaga legislatif, dengan tugas utama membuat rancangan
Undang Undang Dasar, mempersiapkan referendum, dan  menjalankan
pemerintahan sementara, namun setelah kejatuhan Presiden Mehdt Bazagan, DRI
memegang peranan sehagai lembaga legislatif dan lembaga eksekutif sekalipus.
Peranan ini dijalankan sampai berakhimya masa tugas dewan ini, yaitu seielah
terbentuknya parlemen hasil pemiliban umum tahun 1980, Setelab 1n DRI
kemudian dibubarkan oleh Khomeini

Setelah Dewan Revolusi Isiam dibubarkan, Partai Republik Islam (PRI}
merupakan partai yang dominan di Iran yang dijadikan basis utama kelompok
muilah vang berhasil menyingkirkan kekuatan nasionalis dan berhasil menduoduki
poisisi-posisi penting. Kemudian partai ipil terpecah menjadi dua fraksi, yaitn
Makiabiyah dan Hijativah. Keduanya saling bersaing dalam merebutkan sejumiah
posisi. Maktabiyah meruopaken fraksi vang radikal yang didukung annollsh
berhaluan keras, sedangken hujstivah merupakan fraksi yang lebih moderat
Namun meskipun terjadi pertentanpan fetapi kedua fraksi ini sepakat cialam hal-
hal: kepemimpinan Khomeini, periunys memperiahankan Republik Islam fran,
dan keterlibatan kaum mullah dalam politik.

Organisasi seianjutnya adalah Pasadran yang dibentuk pada Maret 1979,
dengan tugas melindungi Revolusi dan hasil-hasilnya, sebagaimana dinyatakan
dalam Kontitosi RIL  pasal 150, pembentukan pasadran setidak-tidaknya
dilatarbelakangi oleh dua hal: pertama, unmk menyamikan kelompok-kelompok
bersenjata {milisi), kedva. vnmuk memperknat angkatan bersenjata [ran, Pasadran
mempunyat tugas wtania membantu Angkatan Bersenjata Iran dalam memelthara
perdamaian dan kemerdekaan negara, seria melawan musob-musub dart luar,
Tugas lain Pasadran adalah menumpas aps yang disebut kaum kontra revolusioner,
yartu geniliya Mujshidin dan Feydan Halg serta suka Kurdi Dalam hal i
Pasdaran berfungsi menjaga kepentingan kaum mudlah *

21tlbid, hlm. 65.

2125ihbudi, Dinagmika, him. 69
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Dalan: prinsip pemerintshan oleh fogih (wiayatd fogify dan keutamaan
hukum Islam diabadikan dalam konstitusi Iran. Pada saat yang sama konstitusi
republik Islam mempunyal pracata-pranata demokrasi konstitusi melengkapi
sisterm pemerintahan parlementer dengan badan eksekutif, legislatif dan yudikatif,
Pada pasal 36 UUD RIl, mengenai kedaulatan nasional dan kekuasaan yang
berasal darl padanya, telah jelag disebutkan bahwa kedaulatan adalab di tangan
Allah Yang Maha Kuasa, yang kekuasaannyz atas umal manusia dan di dunia ini
adalah mutlak, Adapun tiga kekuasaan dalam Republik lislam lran adalah
kekuasaan eksekutif, kekuwasagn legislatif, dan kekuasaan yudikatif, vang
dilaksanakan di bawah pengawasan wilayetid aleamr yang mutlak  dan
kepemimpinan umat sesual dengan pasal-pasal yang menvusul dalam Undang
Undang Dasar RIL Dalamn pelaksanaannya ketiga lembaga ini independen satu
sams lainnya, dan presiden adalah penghubung diantara ketiganya.

Kekuasaan legislatf melaksanskan prosedurnya melalei Majelis Syura
Islami yang terdin dari wakil-waki! rakyat vang terpilih. Perundang-undangan
yang disahkan oleh roajelis diterugkan kepada lembaga eksekutif dan jemmbaga
yudikatif untuk penerapannya, sefelah menvelesatkan berbagal tahap, Dalam
masalab-masalab penting mengenal masa depan negara, persetijuan undang-
undang i dapat diperoleh dengan rujukan langsung kepada seara rakyat.
Permintaan untuk melekuksn referendum harus disetujui oleh dua pertipa dan
sehuruh jumlah anggota Majelis.

Kekuassan eksekutif dilaksanakan oleh presiden dan para menteri, kecuali
dalam hal-hal di manz pemimpin secara langsung bertanggungiawab menurut
Undang-undang. Kekuasaan yudikatf dilaksanzkan melalni pengadilan, yang
hams didirtkan di atas dasar prinsip-prinsip Islam dan vang akan menyelessikan
persengketaan, melindungi hak-hak umum dan perluasan wilavah, administrasi
keadilan, serta pelaksanaan perintah-perintah llahi >

Ketiga lembaga negara tersebut di atas, mempunvai kedudukan dan
fungsinys masing-masing. Dalam perkembangannya teriadi beberaps perubahan
dalam draft atsupun batang tubuh konstitusi Iran, di bawah imi dijelaskan

Z13Pasal 60 dan 6. Konstitusi U L
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kedudukan ketiga lembaga tersebut pada waktu sebelum dan sesudah amandemen
tahun 1989.

4.7. Kedudukan dan Fuogsi Lembaga Negara Menurut Konstitusi Republik
Islam lran 1979

Konstitusi Republik Islam Iran 1979, nampaknya merupakan satu-satunya
undang-undang dasar di doniz ini yang secara eksplisit mencanwamkan wilayarud
Jagirwya Ayatullah Khomeini. Tidak terlalu salah jika dikatakan bahwa konstitusi
1979 merupskan perwuindan dari gagasan Ayatullah Imam Khomeini it Hal ini
hisa dipahami, karcns merupakan konsekuensi logis dari besarnya peranan vang
dimainkan Imam Khomeini, baik sebegal pemimpin revolusi maupun pendid
Republik Islam fran *"

Pada bagian pembukasan Konstitusi 1979, antara lain tertulis: “rencana
pemenintahan islam yang berdasarkan Bilavaiul fagih yang diwakill oleh Imam
Khomeini...”. Juga disebutkan bahwa, “berdasarkan pninsip-prinsip wilayatul amr
dan kepemimpinan  yapg  terus menerus  (fmamah). maka  konstitusi
mermmperstapkan {ahan bagi terwujudnya kepemimpinan oleh fagih.. . .(UUD
1 979).2!5

Draft pertama Konstitusi Repnblik Isiam lran disesen pada Juni 1979 oleh
Mejlis-e Mu'assasion (majelis konstituante) yang dibentuk berdassrkan dekrit
Ayatullah Khomeini. Para anggota Meflis-e Muassasian. yang kemudian dinbah
memjadi Mejlis-i Kimbregan {(majelis ahli} ini, dipilih oleh mkyat Ketika
bersidang unruk membahas konstitest ini, para majelis dan Partai Republik Islam
memperkenatkan pembaruan penting yang mengubah sifat dasar konstitus: secara
fundamental dengan memasukkan pasal 3 (lima) mengenat wilayaril fagih. Pasal
5 tersebut berbunyi sebagai berikat:

“Sepanjang keghatban Imam segala zaman {semoga Tuhan
mempercepat  penjebmasrnys  vang  diperbarul) pemenntah  dan
kepemimpinan bangsa ada di tangan fagih yang adil dan alim, pahamn
tentang keadaan zamannya, berani, bijak, dan memiliki kemampuan
admimstratif. Pada saat tidak ada fagilh yang sangat dikenal oleh

21435ikbudi. “Tinjauan", him. 165,
ZisArjomand {ed). Awthoritty ond Political Culture in Shi‘ism {Albany: State University of New
York Press, 1988), him. 195 dan Sihbudi, "Tinjavan®, hlm. 169
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mayoritas, maka suatu dewan kepemimpinan vang terdin darl fugeha
vang memiliki kecakapan seperti tersebut, akan memikul tanggung
jawab sesuai dengan pasal 1077
Pasal 107 Lkonstitusi 1979 pada prinsipnya mensyahkan Ayatullah
Ruhullah Khomeini sebagal wilgvanul fagih. marje’ taglid yang terkemuka, dan
pemimpin revolust, Kecakapan khusus pemimpin atau dewan kepemimpinan
menurut pasal 109 adalah:

“(1) memenuhi persyaratan dalam bal keilmuan dan kebajikan
vang cscnsial bagi kepemimpinan agama dan pengetahuan fatwa; {2)
herwawasan sosial, berani, berkemampuan dan mempunyar cukup
keahlian dalam pemerintahan™'®

Wilavain! fagih, menurat pasal 110 Konstitusi diberi tugas dan kekuasaan
untuk menunjuk fegoha dan dewan perwalian (Shwra-¢ Nighaban), wewenang
pengadilan yang tertinggi, untuk mengangkat dan memberhentikan panglima
tertinggi pasukan pengawal revelusi Islam, unnek menyatakan keadaan perang dan
damai, unfuk menyctjui  kelayakan calon-calon  presiden dan  uniuk
memberbenttkan  “Presiden  Republik  berdasarkan rmasa  bormat  terhadap
kepentingan negars.” Karena itu konstitusi 1976 membenkan wewenang negara
tertinggi dan terakhir kepada wilayatd fagit (dewan fugahea)™

Konstitusi 1979 yang ide penulisamnya digagas oleh Khomein, pada
dasarnya membagi kekuasaan menjadi tige lembaga negara, yaitu cksekutif,
legislatif, dan vudikanf, berikut ind penjelasan mengenat kedudukan dan fungsi
ketiga lembaga pegars pada sistem pemerintahan Republik Islam  Iran,
berdasarkan konstitus: 1978,

a. Kekvasaan Lembaga Ekselurif

Lembaga Eksekutif, dalam pandangan Islam terutama di kalangan
teoritisast Sunni seperti Abu Alla Maududi, al-Mawardi, sering disandangkan
kepada lembaga kekhalifahan, lenthaga ini pada dasamys bertugas untuk
menjalankan dan menegakkan svari'ah dan menyiapken agar masyarakat
mengakui dan melsksanakannya dalam kehidupan schari-hari. Lembaga eksekutif

ini dinyatakan dalam al-GQur'an dengan ungkapan wlil amrf atau umara. wajib bagi

218Konstiusi, 1.t him, 68}

2V Hassan, fslam: Bori Konserfatifisme Menufv Fundamentalisme (Jakarta: Rajawali Press, 1983),

hlm. 9798
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seluruh rakyat untuk mentaati perintah lembaga ini asal tidak bertentangan dengan
al-Qur'an.

Dalam pemikiran Syi'ah khususnya pada wilayenud fagih, yang kemudian
diimplementasikan ke dalam konstitusi Iran, lembaga eksekutif ini dipegang oleh
dua lembaga, yaity; pimpinan dan dewan pimpinan serta presiden dan para
mentert. Menurit Konstitusi tahun 1979, lembaga  eksekutif mempunyai
kedudokan sejajar dengan lembaga legislatif dan lembaga yudikatif, dalam arti
terjadi pemnisahan kekuasaan dalam strukeur pemerintahan Iran. Dalam konstitust
ini, Presiden dan Perdana Menteri menempati kedudukan vang sama dengan
Pimpinan atau dewan pimpinan berada dajam satu lembaga vang sams eksekutif,

b. Kekuasaan Lembaga Legistorif

Di Republik Isfam Iran, dalam kogpstitusi tahun 1579, kekuasaan Legisiatif
ditangani olch tiga lembaga, vaitu, Moiles-e-shura-e-Islami (Majelis Konsultatif
Islami, selanjutnya dizsebut Majles), Shira-e-Nigakban {Dewan i’erwaiiaﬁ)zis dan
Majles-e Khubragan (Majelis Ahll), Budah barang tenm, ketiga lembaga tersebut
menjalankan fungsi legislatif yang berbeda sztu-sama lain: Pertama, Majles-¢-
shura-e-Islami {Majehis Konsuliadf Islami), yaitz Majles vang berfungsi sebagal
parlemen, terdin dart 270 anggota vang dipilih langsung oleh rakyat untuk masa
Jabatan empat tabun. Pasal ¢ UUD Republik Islam Iran menyebutkan; “ Dalam
Republik Islam Iran, utusan-utusan negara dijalankan melalui pemiliban Presiden,
Anggota-anggota Majelis,....dan seterusnya, sedangkan landasan falsafah Majles,
menurut pasal 7 adalah, al-Qurian: “urosan merekz  diputuskan dengan
musyawarah antars sesama mercka””'” dan ...dan bermmsyawarahiah dengan
mereka dalam urusan ity

Golongan-golongan minoritas Zoroaster, Yahudi, Knsten dan Ammenia
masing-masing diwakili satu anggoia di majles. Menunut pasal 69, perdebatan-
perdebatan di maffes harus berlangsung erbuka dan dilaporkan secara lengkap

oleh media massa, kecuali dalam keadaan darvrat, 2 sidang tertutup atan

218 Dewan Ferwalian sering, disebut juga schagai Dewan Perwalian Undang-Undang Dasar (the
Couneil gf Guardians of the Consiitutions), Dikutip dari Sibudi. Biografi. Hal. 84
21903 S, As-Syw'ara ayal 38
22043, 8. Ali Imiran ayvat 152
22| Tentang keterbukaan sidang-sidang, di meyles. Lihat Basri, Sebualt Reportase. Hal 185-119
a8
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perdebatan yang terjadi sclama masa darurat, harus dilaporkan secara lengkap
setelah usainya masa darural tersebut.™ |

Kedua, Dewan Perwalian (Shura-z- Nigahban) dan Majelis Ahli (Majelis-
e Khubregan), Berbeda dengan Majelis Shwra-e Isiami, Dewan Perwalian, dan
Mejelis Ahli mempunyai fungsi legislatif yang terbatas, tetapt pada hakikatnya
cukup menentukan. Pasal 93 Konstitusi 1979, misalnya disebutkan bahwa tanpa
Dewan Perwalian, Majelis tidak mempunyai kekuatan hukam. Dewan Perwalian,
sebagaimana tercamtum dalam pasal 81, mempunyal tugas ntama untuk menjamin
agar Keputusan-keputusan Majelis tidak mengabaikan ajaran Islam dan prinsip-
prinsip konstitusi.

Dewan Perwalian beranggotakan 12 Orang yang terdiri dari cnam orang
fugaha ("mengenal kebajikan dan kebumrhan-kebutuban zaman™) yang angkat
pleh Imam atan Dewan Keimaoan, dap enam orang abli hukuwm (yang mahir
dalam cabang iimu hukum di antars para akli hukom Muslimin™) yang
diperkenalkan kepada Majefiy dan Dewan Kehakiman Tertinggi (Sywra-ve 4 fi-ve
Clazaiiy. Keenam ahii hukum rersebut diangkat oleh Majelis.

Ketiga, Majelis Ahli {Majlis-e Khubregan) baru dibentuk pada Agustus
197%. keberadaan Maielis Ahli berlandaskan pada pasal 107. Meskipun Pasal 107
tidak secara ekspiisit menyebutkan adanya Majelis Ahll, namun secara Inphisit
membenarkan pembentukan lembaga inl. Pasal 107 antara lain menvebutkan
bahwa “para 2hli vang dipilih olek rakyat akan bermosyawarah tentang
korapetenst semua calon pemimmpin {Imam)”. Jadi cukup jelas, lembaga int
mempunyai tugas utama memilih dan atan memberhentikan seorang pemimpin
(Imam). Majelis Ahli beranggotakan 73 ulama senior yang dipilih secara langsung
oich rakyat.

¢ Kekuasaco: Lambapa Yudikatif

Kekuasaan Yudikatif pada prinsipnys merupakan kekuasaan vyang
berfungsi untuk mengadili pelanggaran terhadap Undang Undang Dasar atau
peraturan perundang-undangan lainnya dalam sistem ketatanegarnan, dalam hal

mi khususnya pelanggaran yang dilakukan oleh lembaga cksekutif. Lembaga

222 Istgmic Republic of Ires (Berne: Embassy of Republic Islam of fran). Hal 61, Dikasip davi
Sihbudi. Bisgrafi hal 85
4%
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Yudikatif pada konstitusi 1979 mempunyai kedudukan sajajar dengan kedua
lembaga lainnya, baik dengan eksekutif maupuan dengan legislatif,

Tidak banyak penjelasan mengenai kedudukan lembaga yudikatif fni
Namun pada dasarnya lembaga ini diisi cleh setidaknya dus badan dalam
kekuasaan kehakiman, seperti Dewan Tinggi Kehakiman dan pengadilan-
pengadilan batk di tingkat pusat mauppn di dazerah. Kekuvasaan yudikadf
membawahi dua lembaga lainnva vaitu, pengadilan administrasi dan Inspekiorat
Jenderal Negara.

Bagan 5. Struktur pemerintahan Republik Istam Iran 1979-1989°
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Bagan di atas menunjukkan lembaga-lembaga yang lebih jelas lag) dalam
struktur pemerintahan Republik Islam fran, hal ini dilakukan secara kewst umuk
menghindari kekuasaan yang terlalu besar dalam salah satu posisi dalam

pemenntahan.

223hup/ivww stratlor.com/filesrmmafa/aad20152e191355086{7f43af301 | b0c60T 1463d jpg
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4.8. Perubahan Konstitusi dan Kedudukan Lembaga Negara Repablik

Islam Tran Pasca Khomeind.

Setclah satu dasawarsa, atas perintah Avatullah Uzma Imam Khomeini,
para pimpinan Republik Islam Iran melalul sejumlab ahli vang ditunjuk, berhasil
mengamandemen konstitusi dan mengubah hal-hal tertentu di dalamnya pada
tanggal 24 April 1989 dan peda 8 Juli 198% amandemen dan suplemennya
menerima ratrifikasi yang terakhir kemudian ditandatangani oleh pemimpis barn ,
Ayatullah Sayvid "Ali Khamenei. Secara gads besar isi dari amandemen UuUD
1989 sebagai berikui:

a. Kekuasaan Lembaga Eksekutif

Dalam Undang Undang Dasar Republik Tslam Iran, kekuasaan Fksekutif
terdivi darl tiga unsur, yait; Presiden, Menteri {(pembantu Presiden), Tentara dan
Korps Pengawal Revolusi (Garda Revelusi) Menurut pasal 113, UUD Republik
Islam Iran {RIl}, Presiden merupakan jabatan negara tertinggt sesudah jabatan
rahbar {peoumpiny, Dalam pelaksapaan jabatannya presiden dipibh untuk masa
jabatan empat tahun secara langsung melalut pemilihan umum dan bertanggung
jawah terhadap penerapan Undang Undang Dasar, dan memtimpin lembaga
eksckutif, kecuali dalam hal-hal yang secara langsung menjadi tanggung jawab
pemimpin,

Presiden harus dipilih dari antara tokoh-tokoh keagamaan dan politik yveng
memiliki sifat-sifat sebagai berkut: orang Iran secara alami menurat kelahiran
darl orang e Iran, berkebangsaan Iran, berinisiatif, organisater vang bemama
baik. jujur dan teqwa, percaya akan pendirtan Republk Islam bran dan agama
negara. Selanjutnya pada pasal 117, UUD mensyaratkan Presiden harus terpilibh
melalui mavoritas mutlak dari suara yang diberikan oleh pemilih. Apabila tdak
ada calon yang memperoieh suara mayoritas semacam itu, pemilihan tahap kedua
akan dilakukan pada Jum'at dalam minggu berikuinya. Hanya dua orang calon
yang memenangkan jumiah suara fertinggt pada ehap pertama yang
diperkenankan untuk turvt seria dalam pemungutan suara yang kedua.

Tanggung jawab unhik mengawasi pemilihan presiden ierletak pada

Dewan perwalian scbagaimana ditentukan dalam pasal 99. tetapi sebelumn

161
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dibentuknya Dewan Perwalian angkatan pertama. suatu badan pengawas, yang
diangkat menurut undang-undang untuk tujuan ini akan mengepalai pemilihan-
pemilihan itu. Adapun mengenai tugas dan wewenangnya, dalam pasal 122,
menyebutkan:
"Presiden, dalam batas-batas kewajiban dan wewenangnya, sesuai
Undang Undang Dasar dan Undang-Undang, bertanggungjawab kepada
rakyat. Pemimpin dan Majelis Syura Islami".

b. Kekuasaan Lembaga Legislatif

Kekuasaan Legislatif merupakan kekuasaan membuat peraturan
perundang-undangan yang kemudian dilaksanakan oleh lembaga Eksekutif.
Dalam sistem pemerintahan modern kekuasaan ini diwakili oleh lembaga yang
disebut Parlemen atau di Iran disebut dengan Majelis Shura-e Islami.

Majelis atau Parlemen Iran adalah salah satu dari institusi utama pada
Republik Islam Iran. Secara konstitusional Majelis diposisikan sebagai lembaga
politik negara yang bersifat independent dan berfungsi mengawasi jalannya
eksekutif. Tewapi konstitusi juga menulis bahwa dewan pengawal dapat
menganulir keputusan Majelis.

Amandemen Konstitusi Republik Islam Iran tahun 1989, menempatkan
Majelis Syura Islami (Majles Shura-e Islamf) sebagai pemegang kekuasaan
Legislatif. Majelis ini terdiri dari wakil-wakil rakyat yang dipilih secara langsung
melalui pemungutan suara secara rahasia. Keputusan dari mayoritas wakil-wakil
ini mengikat seluruh rakyat. Persyaratan bagi yang akan dipilih maupun pemilih
ditentukan undang-undang (pasal 62). Kemudian para anggota Majelis ini,
menurut pasal 63 UUD RII, dipilih unfuk masa jabatan selama empat tahun.
Pemilihan bagi setiap masa legislatif harus diselesaikan sebelum masa akhir
legislatif sebelumnya, sedemikian rupa, sehingga Republik Islam Iran tidak
pernah ketiadaan Majelis (pasal 63).

Majelis ini terdiri dari 270 orang anggota. Pada akhir setiap jangka waktu
sepuluh tahun. apabila penduduk Negara telah bertambah, pada setiap pemilihan,
seorang wakil akan ditambahkan untuk settap 150.000 orang. Para penganut
agama Zorotrustra dan Yahudi akan mendapat masing-masing satu orang wakil,
sedang orang Kristen Assiria dan Kristen Ammenia di Utara dan selatan masing-

masing akan mendapatkan seorang wakil. Dalam hal jumlah penduduk bertambah
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maka masing-masmg dari golongan minoritas jtu akan mendapat tambahan
seorang wakil uniuk setiap 150.000 orang. Peraturan mengenai penilihan diatur
oleh undang-undang. (pasal 64)

Pemiliban umum yang mencntuken Majelis yang dilaksanakan secara
rahasia tersebut, baru akan terbentuk jika dipandang secara resmi mempunyai
quorum dengan kehadiran sekurang-kurangnyva dua pertiga dart jumlah anggata.m
Selanjutnya pasal 66 UUD R, menjelaskan bagaimana prosedur pemiliban ketua
Majelis, ketua-ketua komisi dan sub komisi. Adapun masa jabatan komisi dan sub
komisi tersebut juga urusan-urusan intern lainnya telah diatur dan ditentukan
dengan peraturan intern Majelis seperti halnya urusan-urusan yang berhubungan
dengan Majeiis dan perincian-perincian serta iaiz tertib prosedur,

Setelah para anggota Majelis terpilih, maka para anggota terscbut harus
melaksanakap sumpah dalam persidangan dan sekaligus menandatangant naskah
saynpah

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.
Saya yang menandatangant dokumen ini, bersumpah demi Alish Yang
Maha Kuasa untuk mengawal af-Qur'an dan martabat manusia, hukum-
hukum Tslam, hasil-hasil Revolusi Islam Iran serta  pnmnsip-prinsip
Republik Islam, dan untuk menegakkan iman dan keadilan, sebagai
seorang pengemban amanat yang juiur, amanat yang diletakkan bangsa ke
dalam tangan saya, untuk bertagwe dalam menjalankan ugas-tugas
scorang wakil yang selalt berdiri wguh. menegakkan kemerdekazn,
kebesaran negara dan beriikad kepada pertahanan hak-hak bangss serta
pelayvanan kepada rakvat; uniuk menegakkan integritas Undang Undang
Dasar, dan dalam berbicara, menulis dan mengungkapkan pandangan-
pandangan saya. hanya semata-mata skan memandang kemerdekaan
negara dan  kebebasan rakyat serta  pepgamanan kepentingan-
kepentingannya”, {pasal 67)

Dalam pembacaan sumpah jabatan oleh anggota Majelis ini, jika wakil-
wakil berasal dari golongan minorias meka mereka melskukan sumpah fersebut
menurut dan merujuk kepada Kitab Suci mereka sendiri. Apabila ada wakil-wakil
tersebut yang tidak badir maka sumpab tersebut akan dilakukan pada sidang
pertama yang di badirinya. (pasal 67}

224dalarn hal inf mtrifikasi proyek-provek dan rencans wndangeundang harus ditaksanakan sesuai
denganperaturan intern yang telah disyabkan, kecoall dalam hal-hal dimane seatu forum yang
fhusus elh dispesifikasikan dalam Undasg Undang Daswr. Perseinjoan dus pertipa suara
diperfukan sebelum suatu ondang-undang dapat diterima dan diratifikast (Konstitust fran: pasal

€5)
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Majelis Syura Islami mempunyel kekuasaan dan wewenang wuntuk
membuat undang-undang mengenai segala urusan, dan batas-batas yurisdikst yang
dispesifikasikan dalam Undang-Undang Dasar, Namun demikian Majelis tidak
dapat mengesahkan undang-undang, peraturan ataupun keputusan  yang
bertentangan dengan Undang Undang Dasar atau agama negara, Adapun
keputusan apakah perundang-undangan vang disetujui oleh Majelis sesual dengan
kaidah ajaran Islam terletak pada fagih dan Dewan Perwalian (wilavand al-anr).

¢. Keknasazan Lembags Yudikatif

Tugas lembaga yodikatif adalah memutuskan perselisihan vang dilaporkan
kepadanya dari orang-orang yang berseteru dan menerapkan hukum dan
perundang-undangan kepadanya dalam rangka menegakan keadilan di muka bumi
i dan menetapkan kebenaran disntar sang-orang yang meminta keadilan.

Seperti halnya di negara-negara demokrasi murmi (liberal), kekuvasaan
lernbaga yudikatif dalam konstitugi Republik Islam Iran dilaksanakan oleh
lembaga kehakiman. Kekuasaan lembaga kehakiman merupakan suatu kekuasaan
yang bersifat independen, yang membela hak-hak sosial rekyat. Kehakiman juga
berkewajiban melaksanakan tugas-tugasnyva. Sebagai berikut

Pertama, memeriksa dan mengeluarkan keputusan-keputusan sehubungan
dengan pengaduan, sengketa dan kasus-kasus kezaliman, menyeleszaikan gugatan-
gugatan dan porkara-perkara, menvingkitkan perselisthan-perselisian, dan
mengambil keputusan-kepuiusan yang periu serta Undakan-tindakan dalam
kepastian-kepastian yang ditetapkan oleh hukum {pasal 155}

Kedua, memulithksn hak-hak rakya! dan meningkatkan keadilan dan
kebebasan-kebebasan yang sah; ketiga, melakukan pengawasan atas pelaksanasn
hukum yang baik; keempal, mengusut Kejahatan dan pelanggaran-pelanggaren,
menjatuhkan keputusan-keputusan hukum, menghukum dan memperbaiki orang-
orang yang bersalah serta memberi keadilan islami; dan vang kelima, mengambil
tindakan-tindakan yang sespal untuk mencegah kejahatan dan memperbaiki
penjahat,

Untuk memenuhi tanggung jawab kekuasean yudikatif dalam selurah hal
yang berkaitan dengan kehakiman, bideng administratif dan eksekutif, pemimpin
menunjuk muftahid yang abli dalam orusan kehakiman dan mempunyat kebijakan

dan kecakapan administratif sebagal kepala kekuasaan yudikatif untuk masa
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jabatan Hma tahun, yang akan menjadi pemegang oforitas tertinggi kehakiman.
{pasal 157).

Kepala kebuasaan yudikatif berkewajiban sebagai berikut, (sesuai dengan
pasal 158) :

1. membentuk badan-badan pengadilan uniuk memenuhi tunmtan tersebut
pada pasal 156.

2. menyusun rancangan-rancangan undang-undang kehakiman yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam.

3. merekrut hakim-hakim yang kompeten dan taqwa, pengangkatan dan
pemberhentiannya. kenaikan pangkat, penunjukan jabatan dan kepindahan,
serta urusan-urasan administratif,

Mahkamah agong dibentk untuk mengawasi pelaksanzan undang-undang
secara sehat di pengadilan-pengedilan, memebbara prosedur kehakiman yang
seragam dan melaksanakan tangeung jawab yang dipercayakan kepadanye oleh
undang-undang, atas dasar peraturan-peraturan vang ditetapkan oleh kepala
kekuasaan yudikatif Ketsa Mahkamab Agung dan Jaksa Agong harusiah
mujtahid yang ahli dalam masalah-masalah holoam yang dipilih di antara pejabat-
pejabat vang taqwa dalam Islam, dan diangkat oleh pepumpin atau Dewan
Kepemimpinan untuk masa jabatan hma tabun.

Suatu mahkamah dengan nama Pengadilan Administrasi dibentek di
bawah pengawasan kepala kekuasaan cksekutf untuk memenksas pengaduan-
pengaduan dan profes-protes dari masyarakat terhadap peiabat-peiabat pemerintah,
unit-unit atau peraturan-persturan, maupun totuk melaksanakan keadilan dan
menegakkan hak-hak mercka.

Bagan 6. Struktur Pemerintahan Republik Islam Iran Pasca Revolusi 1989-2009°
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Setelah amandeman dapat kita lihat dar bagan di atas bahwa Shuraye-
Nigahban memiliki peran vang sedikit lebth banyak dart sebelumnya di mana
lembaga iml dapat memonitor kinerja presiden, parlemen, juga mahkamah Agung.

4.%. Relasi Kekuasaan dalam Struktur Pemerintahan Republik Islam Iran

Di dalam sejarah imu politik, persoalan mengenai pemisahan kekuasaan
antara kekuasaan eksekunf dan legislatif delam struktur pemerintahan seringkali
menarik untuk dikajl, bahkan sejak permnlaan abad XX M, persoalan ini sering
kali dianggap sebagai persoalan administrasi politik yang peating tennama terjadi
pada negara-nepara yvang menerapkan sistem demokrasi. Permasalahan tersebut
terjadi karena dalam kenvawman seringkali terjadi penyalahgunaan kekuasaan
{abowse of power} di antara lembaga-lembaga pemerintahan tersebut. Sekalipun
dalam strukiur parﬁeximahan ersebut telah sesempurna mungkin memisahkan dan
membagi ketiga kekuasaan. namun hal ini tidak menjamin bahwa masing-masing
kekuasaan tidak akan melampani batas, Maka dari itu banyak diantara negara.
negara demokrasi modern yang kemudian berusaha mencoba membendung
kecenderungan ini dengan mengadakan suatu sistera "check and balances™
(pengawasan dan keseimbangan) di mana setiap cabang kekuasaan dapat
mengawasi dan mengimbangi cabang kekuasaan kainnya ~°

Wilavaiué fagih yang gagasannya dimasukkan ke dalam Undang Usdang
Republik Islam Iran, dalam prinsipnya menganut sistem demokrasi terikat-
meskipun Imam Khomeirni sebagai pencetus gagasan imi tidak menyebutnys
demtkian. Karena pade desarmnya setiap negara yang menggunakan sistem republik
memiliki tiga jenis kekuasaan, vaite legislatif, ekesekutif, dan yudikatif. Pada
negara yang menganut sistem demokrasi terikat seperti negara Republik Islam,
maks dalam menetapkan undang-undang pemilihan anggota atau badan eksekutif
dan yudikatf sudah barang tentu ferikat oleh aturan-aturan yang ditetapkan oleh
Islam. Saroa sekall idak boleh keluar dari I[slam.

Undang-undang yang disahkan oleh parlemen sama sekali tidak boleh

bertentangan dengan Istam. Kepala Pemerintahan (Presiden) yang dipilih rakyat

226Budiardio, Dar-Dasar Hmw Podivik, (Yakarta ¢ Penerbit Gramedia Postaka), hlm, 133
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harus memiliki kualifikast yang sesuai dengan kehendak islam. Demikian pula
anggota eksekutif lainnya serta anggota badan yudikatif. Seorang hekim tidak
holeh sembarang orang. [a harus memenuhi syarai-svarat yang telah ditetapkan
Islam dalam kehakiman dan sebagainya. Karena it tidak ada jalan bag: badan
legislatif misalnya, mengesahkan praktek riba. sebab bertentangan dengan aturgn
Islam vang mengharamkan riba.

Untuk menjamin berlakunya kedua prinsip ini sekaligus dengan baik, di
satu pihak menjunjung tinggl kehendak rakvar dan pada wakte yang bersamaan
tidak menyalahi aturan agama [slam, maka perhu diteniuk badan yang mengawasi
ketiga insitusi tersebut. Dalam Majelis, parlernen, telah dibentuk apa yang disebut
dengan Badan Pengawas Undang-Undang Tugas utamanys adalah mengawasi
jangan sampai lalir undang-undang vang bertentangan dengan Islam. Jika ada
vndang-undang vang oertentangan dengan Islam, mercka berhak menolak dan
membatatkannya. Tapi sebetulnya, jika semua angota pariemen atau paling tidak
mavoritas anggotanya adalah orang-orang yang abl eniang Islam, maka Badan
Pengawas sernacam ini tidak begitu diperlukan karena para anggota parlemen
dengan sendirinya sudah dapat melakokan pengawasan. Tapi karena pada
prakteknya solit diwajudkan maka badan Peagawas Lindang-Undang imi mutiak
diperlukan, hal ini supaya tidak terfadi penyvimpangan deri norma-norma Islam.

Demikian pula terhadap pemilihan kepala negara atau presiden. Supaya
tidak jatuh ke tangan orang-orang yang tidak bertanggung jawab maka keabsahan
pemilihannya sebagat presiden tergantung pada persetwjuan waii fogih atau zhii
agama 1ertinggi yang dipercaya sebapgai penguasa tertinggi. Hal yang sama juga
berlaku pada pengangkatan anggota badan yudikatif Mesldpun pengangkatan
Menteri Kehakiman dilakukan oleh parlemen dan pengangkatan anggota Dewan
Kehakiman Terbunggi oleh para hakim atau gadi ite sendiri, tefapi tetap saja
keputusan terakhir ada di tangan wali fagih. Dengan demikian dapat kita
simpultkan bahwa dalam negara Republik Islam atan negara Demokrasi Agama,
kedaulatan rakyat dan kedoulatan agama bergandengan dan menjadi satu. Inilah
yang kita sebut dengan wilayatul fagih.

Lalu kepada siapa presiden bertanggungjawab? Sebagal pemimpin yang
diptlth oleh rakyat, presiden lazimnyva bertanggungiawab kepada rekyat, yakni
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kepada parlemen yang juga dipilih oleh rakyat. Akan tetapt menurut pemahaman
Imnam Khomeini, di dalam sistem kepernimpinan Islam wewenang parlemen untuk
meminta pertanggungjawaban presiden bukan tidak terbatas, Pada akhirnya
presiden harus bertangpungjawab kepada Imam, yang dalam sistem ini disebut
sebagai wali fagih. Wali faqifn. melalui Dewan Wali dalam sistern pemerintakan
Republik Islam iran, bukan saja memilikl wewenang untuk meng-gpprove atau
tidak meng-approve cslon presiden. fa sekaligpus berwenang untek memecat
presiden jika presiden dianggap fidak kapabel seteleh mendapat rekomendasi
Mahkamabh Agung

Dari sini kita dapat melihat bahwa dalam mekanisme penyelenggaraan
pemerintzhan berdasarkan wilayaie! fagrh, ada upaya atau indikasi ke arsh
mekanisme check and balances, Baik Konstitusi 1979 maupun amandemen
Konstitusi 1989, keduanya memungkinkan antara lembaga eksekutif dan lembaga
legislatif untuk saling mengemrol. mengawasi dan mengimbangi terutama dalam
pengambilan kebijakan.

Imam Khomeint megatakan:

"Kita haras menyadari bahwa apabila anggota majelis dan presiden
kompeten, kebanvakan kesulitan 1idak akan muncul. apabila permasalahan
muncul, hal ity akan diselesaikan secars pantas dap patut. Int poin vang
harus diingat berhubungan dengan pemilihan Dewan perwalian atan
Pemimpin. {(Pesan 228)

4,10, Kritik Terhadap Sistem Wilgpand fagih dalam  Struktur

Pemerintashan Republik isiam Iran

Wilavarul fagih labir di tengah-tengah kancah ideologi politik Islam yang
tengah mengalami kebuntuan terhadap berkembangnya politik Islam, wilgvand
fagik ini hadir dengan cara berfikir yang sama sekali baru. Struktur yang secara
resny dituangkan di dalam konstitust Republik Islam Iran ini, ditandai dengan
kedekatan hubungannys dengan doktrin Syish dan keberhasilannys dalam
menyelaraskan syari'at dengan cita~cita demokrasi. Hal ini meliputi otoritas dalam
sigtemn hukum Islam {(perwakilan politik oleh seorang wmujfahid yang adil dan arif)

dan peran demokratis rakyat dalam sistem distribusi kekuasaan,
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Akan tetap struktur wilayatul fugin bukannya tidak mengandung sepi-segi
kelemahan dan kekurangan. Salah satunya adalah mengenal persoalan kriteria
fagih yang bisa diangkar menjadi pemimpin. Jelaslab sangat sulit memenuhi
seorang fagih yang bisa memenuhi kreteria itu. Sementara ifu, bagl para
pengkritik dan pengecamnya, wilgyatul fagih dipandang telah memberikan
peranan yang terlalu besar kepada ulama dalam urusan kenegaraan, Sebagaimana
digambarkan oleh H. E. Chehabi :

Ayatsliah Shariatmadari repeatedly started his opposition to
naving popular sovereignty restricted Arguing that "members of the
clergy, whose role is o spiritual one, showld not interfere in affairs of
state”, he would aceepr a political leadership rele for the clergy only when
the state puassed anti-fslamic legislation, or in the event of temporary
power vacuum.

Kritik keras muncul dari Bani Sadr, Presiden pertama Iran pasca revolusi
1979, vang terpilih secarza mevakinkan lewat pemilu tetapi kemudian terusir.
Menurut Bani Sadr, wilovatu! fegih Imam Khomeini yang diterapkan di Iran
hingga sckarang ini, telah memberikan peranan terlalu besar kepada ularma (para
Mutllah) dalam urusan kenegaraan, di mana mereka menguasai lembsaga perwaiian
yang memiliki hak veto, Akibatnya menurat Sadr, kekuasaan sulit dikontrol dan
tingkat partisipasi rakyat menjadl sangai rendah, padahal dalam sistem politk
demokrasi, kontrol terbadap kekuasaan dan adanya partisipasi politik rakvat
merupakan dua unsur yang sangat domiman. Selain ity ia juga mengkritik prakiek
demokeasi wifgyatud fogih tersebut yang mengendalikan media, mengintimidasi
orang yang menentang. membatasi dan membungkam oposisi. dan ringan
tangannya para pengawal revolusi terthadap semus orang yang berbeda pendapat
dengan otokrasi ulama. ™

Disamping iu mulai muncul Interpretasi barn terhadap wilavarul fagih,
yang diantaranya dilekukan oleh Ayatullah Ni'matullah Salihi Najafsbandi, dalam
karyanya Vilavar-e Fagih: Flukumat-e Sabibean™® Salibi menyajikan suati konteks
bare darl dokirin wilayarul fagih di mana dia mengakui proses pemahaman
masyarakat terhadap fegih tertinggl (the supreme fagik} sebagai elemen utama

28N, "Ayatullah Khomeint Mencar! Kesempurnaan: Teor! dan Prakiek dalam Al Rahemus
{ed), Pora Perintis Zaman Baru Klam (Bandung: Penerbit Mizan, 1993), klm 43-46
Z228Karya i ofeh Moussavi, diteriemahkan sebagat The Trusteeship of The Juresprudent © The
Gavernment of The Worthy dan dierbikan di Teheran pada rabun 1984
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bagi validitas kekuasaan fagik. Dengan menyodorkan apa vang disebut sebagai
konteks insha'i ("kongkret") bagi aplikasi dan implementasi doktrin wilayatif
Jagin, Salihi mengatakan bahwa model interpretasi sebelumnya lebih didasarkan
pada konteks khabari ("abstrak") atan premis-premis yang teoritis.”>

Menurnut Sahhi, sifat vuridis wilavah merupakan suam “kontrak sosial”
antara rakyat dan fagih yang dipercaya. Dalam rangka mendekatkan kepentingan
dan peranan rakyat dengan lembaga pemegang kekuasaan hukum, is mencoba
memadukan strokter-struktur modem seperti "pemeriniahan mayoritas”, "kontrak
sosial”, dan “perwakilan”, dengan prinsip-prinsip pemerintahan Islam. Salah satu
wujud dari kontrak sosial itu adalah melalui bai'er antara rakyat dan pemimpin
{faqih). Tetapi dia menafsirkan baf'yr secara dua arah, maksudnya bukan hanva
rakyat vang wayib mentast pemimpin, tetapi juga sebaliknva. Bai'er semacam ind
akan mengakibatkan kewajiban vang sama, baik bagi rakyat maupun bagi
pemimpin. Dalam stoktue perwakilan, Salihi berpendapat bzhwa pemimpin
dalarn kemunitas Islam merupakan wakil rakyat, bukan wakil Imam Diz
mengutip veagan Imam Al bngkum Khuzzan al-ra'yyah wa wukala' al-ummah’
Oleh sebab it konsekuensi logisnya adalah pemimpin vang terpilih dapat dicopot
kekuasaannva oleh rakyat yang memilihnva jike dia kehilangan kualitasnya
sebagaimana disyaratkan bagi seorang imam dalam Istam ™"

Bagan 7
Srukeur Pemerintahan Republik Istam iran menarut Avatullzh Nitmarstiah Salihi Majafabandi™!
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Abdul Karim Sorrous dalam bukenya Mernggugar Qtoriias dan Tradisi
Agama,” juga mengkeatik sistem pemerintahan yang berdasarkan wilavatid fagih
int. Bagt Sorrous, wilayarsd fagih sangat identik dengan strukowr kekuasaao
absolut gereja pada abad pertengahan, dimana kekusaan politik berada di tangan
segelintir orang yang mengatasnamakan gereja, sama dengan wilavand fogib.
sistem teokrast absolut afa gereja pada abad periengahan juga mempunyai otoritas
keagamaan dan sckaligus otoritas politik dengan justifikasi-justifikasi agama.
Bagi Sorrous, yvang juga merupakan seorang cendekiawan mushim “liberal® Iran
Konternporer, pemerintahan di Iran vang didominasi ulama sast ini kurang
memiliki basis teoritis. ™

Menurut  Soroush  kelemahan uwtama teon  imi adalah  Jokus dan
pengandaliannys kepada seorang fegih atan penguasa adil. Seoizh-olah ada
asumsi bahwa semua masyarakat vang adil merupakan hasii dan keadilan seorang
penguasa tunggal, bahwa tidak ada yang perdu dilakukan lagi selain memberikan
kepemimpinan kepada fagih. Meskipun secara ironis Republik islam Iran atau
Konstimust Republik Islam lran meng-endorse pemisahan kekuassan dalam
strulkctar trias polinka repubdik, penckanan barus digeser dan seorang pemimpin
tunggal ke pranata-pranata, hukum-hukum, dan proses-proses. Tidak ada alternatif
bagi keadilan strukivral. Menurut Soroush “kita tidak boleh kembali lagi kepada
keadilan persopal, harga vang haras dibayar sebagat konsckuensinya terlalu besar
antuk ", [ebih dan jw, kaum ulama que keulamaannya tidak memilki hak
apriori untok berkunasa. Negara harus dipimpin oleh rakyat atas dasar persamaan
hak di hadapan hukum, ™*

Kritik-krittk yang datang dari para penentang terhadap wilavatul fagin
kebanyakan menganggap bahwa kunci utama wiavale!  fugih  terlals
menjustifikasikan keutarnaan para wali untuk  memerintah  berdasarkan
pengetahuan mereka. Para pengkritik ini meragukan kredibilitas dan pengetabuan
religius iai, tidak cukop untuk meyakinkan bahwa kekuasaan harus dipercavakan
kepada seorang fayih untuk melindungl dan memajukan kesejahieraan publik.

232Soroush, Menggupat Oteritay dan Tradisi Agama, ter]. Abdullah AR (Bandung: Penerbit
Mizan, 2002)
2336id.
234Bagair, "Soroush: Potrer Seorang Muslim Liberal” dalam Soroush., Menggugar, him. sviii
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Bagaimana kita bisa mengeizhui bahwa wali ddak mementingkan urusen sendird
daripada kepentingan publik? Apakah ada svatu sistem pengawasan terhadap

mereka untuk mencegah mereka menvalahgunakan otoritasnya? Kelemahan

sistem ini adalah kenyataan bahwa rakyat tidak mendelegasikan otoritas pada wali,

mereka tidak akan bisa secara hukum atau secara konstitusional mencabut

kekuasaan politik dan wali. konsekuensinya para wali itu bebas dari kontrol
rakyat.

4. 11. Sistem Pemerinfahan Iran: Antara Demokrasi dan Teskrasi

iran tampak $skalt mewakili bentuk pemikiran tertentu dalam Islam yang
menganggap negara di dalam Jslam ditujukan untuk mencapal sasaran-sasaran
yang tidak semata-mala bersifat duniawi (materialistic). Meskipun demikian,
dalam praktiknya hal 1o tampakoya tidak hendak dicapai melalui sesuatu yang
dalam kosakata politik disebut teokrasi, melainkan melalel mekanisme sernacam
nomo-demokrasi (yaitu gabungen antere sistem berdasarkan nomokrasi ateu
kekuoassan yang berbasis kedaulatan huloun demokrasi), ataukah istilab "Teo-
Demokrasi® sebagatmana vang dirumuskan Maududi. Ini merupakan sistem
politik vang menggabungkan pemeriptzhan oleh hukum Tuhan atau svariah
dengan demokrasi yang mengandalkan partisipasi publik. Sepertl namanya sigtem
politik im merupakan hasil proses dislog antara sistem nomokrasi dengan
demokrasi 2°

Persoalannya adaiah, apasksh mungkin menggabungkan sistem teokrasi
dengan sistem demokrasi yang sepintas tampak bertentangan? Bagi, scbagian
pemikir muslim seperti Maududi, Khomeini dan lainnya, jelas behwa [slam sangat
menolak sistem teokrasi, jika sistermn ini ditahami sebagai kekuassan oleh orang-
orang atau suatu kelompok vang mengklaim sebagat wakil Tuban atau suars
Tuhan yang mutlak (shsolute}, vang bebas dari kesalahan dan sabdanye berartd
hukum yang tidak bisa ditawar dengan cara apapun. Pada puncaknya sistem
"teokrast” Islam bukan berlandaskan pada orang, melainkan hukwn (syaniah).

233Y arsant, Filsafar Pofink, bl 130
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Menurut Khomeini. sebagat lembaga yang mempunyai  legiumasi
keagamaan dan mempunyai fungsi menyelenggarakan kedaulatan Tuhan, negarna
dalam perspektif Syiah memang bersifat teckrads. Negara teckmtis di sind
mengandung unsur pengertian bahwa kekuasaan mutlak berada di “tangan™ Tuhan,
dan konstitusi negara berdasarkan pada wahyu Tuhan (gyari’ah}. Sifat reokraris
negara dalam pandangan Syish dapat ditemukan dalam pemikiran banyak tokoh
Syiah. Imam Khomeini menyatakan bahwa: 7. in Islam, the legisiatif power and
competence to esiablish luws befongs execlusively to God Almightv.. .rno one hus
right to legisime and no faw muay be executed exept the law pf the devine
Legislator”. Menurut Khomeini, “"Dalam pegara Islam wewenang menetapkan
bhukum berada pada tangan Tuhan. Tiada sesrangpun berhak menetapkan hukum,
Dan yang boleh berlaku hanyalah hukum dari Tuban® ©° Tetapi bentuk
pemerintahan dalam stroktumya cenderung memilih bentuk-bentuk vang lebih
modern, yaitu demokrasi.

Imam Khomeini menegaskan bahwz beniuk pemernintahan demokrasi
Islam merupakan sebuah tesis yang kompatibel dan praktis, dengan mempercayai
bahwa sebuah konstitusi dapat melindungi dan menjamin aspek-aspek esensial
baik dati pemerintahan Islam maupun demaloratis. ™ Khomeini percaya bahwa
dengan menafsr ulang Islam dan selalu memandang kembah  serta
memperbahann kepercayaan-kepercayagn, maka vist dari demoksasi Istam akan
sangat menfadi layak untwk didukung. Jauh sebelum diaku: John Esposito, Imam
Khomeini mengatakan: “Mungkin saja demokrasi kita mirip dengan model-model
demokrasi di Barat, . namun sesunggvhnya demokrasi Islam lebih sempurma darni
pada dernokrasi Barat 5

Namun baik Mausdudi maupun Khomeini keduanya tidak dapat menerima
struktur “demokrasi murni®, seperti vang dikatakan oleh Maududi:

Isfam bukanlah demokrasi; sebab demokrasi adalah sustu nama
yang diberikan pada bentuk pemerintahan terientu di mana kekuasaan

236Khomeini, fslam and Reveivrion, Writings and Declorarion of fmum Khomeini, veri. Hamid
Aghar {Berkeley + Mizan Press, 1981), him. 33, Din Syamsuddin, *Usaha Pencarian Staktue
Negara [lalars Sgjarah Politik isteny”, dalam Asep Cunawan (ed), Areskulasi Islam Kuineal,
{iakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 2084), him, 11§

237V aezi, Agoma Politik; Nalar Politik dum, terj, Al Syshab, (Jakarta: Penerbit Citea, 2006),
hm 19

238Esposito, fdemiies fsiom Puda Pernbohan Sosial Politik, teri. Abd. Rebman Zainudin (Jakarta :

Buian Bimang, 1986).
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bertumpu kepada rakyat, di mana legitimagi lergantung baik dalam bentuk
dan isiaya pada kebendak dan arahan rakyat dan dapat diubah sesual
dengan peruhahan-perubakian yang terjadi dalam opini itu.™’

Bagi Maududi, jelas bahwa negara Islam tidak akan dapat menunjukkan
tuntutan  hukwn  Islam vang kako dengan ideal demokrasi, kecnali kalau
masyarakal memenuhi tuntutan hukum Islam. Adapun arti demokrasi yang bisa
diterima masyarakat dalam batas-batas agama dan syariat dapat menienitukan nasib
mereka dan yang demikian tidak bertemtangan dengan agama. Bukannya pendapat
masyarakat secara tidak terbatas dapat dibargai walaupun bertentangan dengan
agama. Ayat "Dan orang-orang beriman melaksanakan uvrusan mereka dengen
musyawarat"**, tidak berari masyarakat dapat merubah halal dan haram Tuhan
dengan cara vating. Menurut ayat "nidak satupun lelaki atau wanita beriman yang
berhak menentang, saat Allah dan Rasul-Nya menentukan suatu masalah™*?
Orang-orang bertman tidak berbak mencampuri pennizh-pennish Alish dan
Rasui-Nya.

Dengan demikian, Intinva Pamerintahan Islam atan Republik Islam
bersandarkan kepada kehendak rakyat, baik pada sisi legiimasi, penetapan
undang-nndang, maupun pada sisi eksekusi, menjalankan roda pemerintahan,
Akan tetapi tidak dalam arti penub seperti yang dipahami demokrasi Barat,
melainkan terikat oleh aturan-aturan Islam di semua tingkat kekuasaan legitimasi,
eksekusi, dan yudikasi.

Wilayatul faqih sama sckali tidak bertentangan dengan penghargaan Islam
yang besar atas kehendak rakyat. Bahkan justro dibangun atas dasar ine Akan
teiapi tentu saia tidak sama dengan apa vang diznut oleh Barat. Sebab Barat
menganut demokrasi tak terbatas, sementara wilayond fogih tunduk pada aturan-

aturap yang telah ditetapkan Islam.

239Mandudi, Hukeum dan Konstitusi Sistem Politik kslam, (Bandung, Mizan, [993), hlm. 30
240Q.5. Asy Syuraa: 38.
241Q.5. Al-Ahzab: 36.
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4,12, Prospek Dan Masa Depan Demokrasi di Republik Eslam Iran

Pengalaman [ran sebagai sebuah Republik Islam sangar bervariasi, tetapi
hanya sedikit yang meragukan bahwa perubzhan-perubshan besar telah terjadi,
Fouad Ajami, seorang aualis yang kritis mengenai strukiur negara Timur Tengah.
menyatakan;

“Tran yang baru teleh Jahir sejak terjadinya pergeseran kekuasaan
politik...oleh para teikrat dan kelompok mereka.. Jika kits nilai
catatannya selama satu dasawarsa, lran merupakan sebuah negara vang
memihiki kecerdikan umiuk mengimbang: kegalakannya, sebinah negaras
yang mampu mengorganisasikan Kampanvé-kampanye besar  mag
melangkah mundur dan menyesuaikan diri dengan hal-hal yang mungkin
dan yang tidak mungkin."

"Konsensus  [uas  yang memungkinkan tegadipya  transis
kekuasaan yang berjalan mulus di Iran dapat sccara tepat diramaikan pada
wakiu itu bahwa dalam era baru jny, ¥ politik Iran banyak diwamnai tawar
menawar inter rezim, perdebatan nasional dan  pencapalan serta
pencapaizn ulang konsensus yang dapat diterima oleh sebagian aktor-aktor
penting dgan para pendukung mereka”

Umumnya pegara-negara mushim modern tumbub menjadi negara
demokrasi atau setidak-vidakays negara demekratis yang zntt moderenisme dan
ctoritarianisme, seperti Indonesia, Irak, Mesir dag negara-negara mushim lainnya,
Negara Repubhik Indonesia yang diproklamirkan Remerdekaannya pada tanggal
17 Agustus 1945 merupakan negars demokrasi. Dalam konstitusinya Indonesia
menyatakan secara tegas bahwa kedaulatan adalah di tangan rakyat dao dilakukan
sepenthinyz oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat. Lembaga ini adalah lembaga
fertinggl negara.

Dt Mesir, Jenderal Naguib, Gameal Abdul Naser dan Anwar Sadat berhasil
menggulingkan Raja Farug tahun 1952 dan seizlah itu membentok Republik Arab
Mesir berdasarkan Konstitusi. Begitu pula di Irak pada tahun 1938, di sini muncul
revoiust yang menentang sistern monarki dan berjuang untuk menegakkan suat
negara demokratis dan konstitusional. Revolusi frak ini terkenal dengan revolusi
tahun 1958 dipimpin oleh Abd. al-Karim berhasil menggulingkan Raja Faishal I

yang berkuasa di Irak pada waktu itu.
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Negara-negara Islam yang bercorak kerajaan pun cenderung berkembang

menjadi negara monarki konstitusional. Seperti negara Saudi Arabia dan Malaysia.

Negara Saudi Arabia tidek mau dianggap sebapai negara monarki absolut,
atasannya karena pemerintahen kerajaan Saudi Arabla ind tetap berjalan dan
berpedoman kepada syariat Islam yang bersumber dari al-Qur'an dan Hadis.

Ringkasoya, hampir semua negara-negara muslim modern mengadopsi
ide-ide pemerintahan vang bercorak demokrasi. konstitusional dan republik yang
umumnya datang dari Barat, Perbedaan antara negara muslim modem dengan
yang lainnya hanyalah dalam cara penerimaan ide-ide Baral tersebui. Ada
sebagian nepars Muslim modern menenmanya secara selektif, agar tidak
menimbulkan deviasi dan distorsi terhadap ajaran Islam, tetapi ada puia yang
menerima seenuhnya ide-ide tersebut, tergantung fakror-faktor intenal dalam
negara tersebut.

Bapaimanapun keanekaragaman pemahaman dan penggunsan struktur
dernckrasi, tuntutan akan demokratisasi, partisipast politik, dan demokrasi Islam
menunjukan diterimannya demokrast di negara Muslim kontemporer. Pengalaman
fran tidak memberikan jowaban pasti bagi persoalan hubungan antars Islam dan
Demokrasi. Iran memang telah menunjukan isu-isu seputar parfisipast pohitik
rakyat dan konsensus telah menjadi bagian dari cakrawala politik di Republik
Islam Iran dan dengan demikisn membuka berbagai jalas untuk mendefimsikan
demokrasi. Bagi secbagian orang, pengalaman Iran menegaskan kemungkinan
menciptakan suatu  demokrasi Islam. Bagi sebagian yang lain ia hanva

menegaskan watak otoriter pranata-pranata dan prakiik politik Musiim,

4.13. Pengaruh Wiayvarel fugih Republik Islam Iran dalam Beberapa

Geralan Perlawanan

Iran berhasil merath popularitas di Timteng. karena, sejak revolusi tashun
1979, memberi daya piket kvat kepada gerakan-gerakan Islam di dunia Agab dan
Islam. Iran pun selalu meppulurkan tangan mewmberi bantuan moril atoupun

materiil terhadap gerakan-gerakan Islam, khususnya gerakan bermazhab Syiah.
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Iran selalu menjadi pijakan bagi negara-negara lemah atau sedang mengalami
kekacauvan, seperti Lebanon, Afganistan, Irak, Yaman, Sudan, dan Palestina.

Alfansi lalo terjalin antara Iran dan kekuatan-kekuatan politik di banyvak
negara yang schalvan secars politik. Di Lebanon, terjalin Iran-Hizbullah. Di
Afgenistan, ada duet Iran-aliansi Utara pada era-Taliban eotuk melawan
kekuasaan Taliban yang semula didukung AS dan Pakistan sebelum teradi tragedi
[1 September 200). Kini di Afganistan, terbenfuk aliansi Iran-Hadara yang
bermazhab Sylah. Di Yaman, distnyalir ada aliansi Iran-kelompok Al Khutst yang
sedang berperang dengan Pemenintah Yaman.

Di Sudan, Iran punya bubungan kuat dengan Presiden Omar Hassan
Bashir. Di Palestina, Iran menjalin hubungan kuat dengan Hamas. D1 Aljazair,
punya hubungan kuat pula dengan pengikut dan simapatisan FIS {Front Penyelamat
Islam)}. Iran adalah penghkritik keras tindakan militer mengkudsta hasil pemilu
1991 vang dimenangkan FIS.**®

Untek lebih membatasi dan memperdalam analisa dalam penelitian ind
maks peneliti hanya menganalisa hubungan Iran-Hizbullah dan Iran-Hamas serta

han-fkbhwanul Muslimin.
4.13.1, Iran-Hizbuilab

Faktor lain yang mendorong kekuatan politik Muslim Sviah di Lebanon
adalah revolusi Islam iran. Keberhasilan revoiusi Islam Irap telah mendongkrak
semangat kaum Syiah di Lebanon dan menatkkan karga din mereka. Tentu saja,
seruan Khomeint bagi para pengikut Syiah di Lebanon segera mendapat sambutan
hangsat, mengingat sikap tunduk mereka yang sudah begitu lama. Pandangan
Khomeini tentang dunia kaum tertindas versus para penguasa, cocok dengan
pengalaman sehari-hari warga Syish Lebanon.

inspirasi revolosioner terschbut didukung uwpaya Iran menggunakan
jaringan ulama Muslim Syiah vang berasal dari pusst studi keagamaan di Qom,
Iran dan Najaf di Irak, dengan mata rantai ke Iran. Revolusi iran telah mempererat

242Dikaai dari www kompas.com
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ikatan keagamaan antara pengikut Syiah dari Lebanon Selatan dengan sejawat
mereka di [ran, yang berkilas balik ke dinasti Safawi pada abad ke-16. **

Di atas pondasi inilah, komunitas Syiah Libanon melihat kemungkinan
untuk mencapal tujuan serla aspirasi-aspirasinya melalui dukungan dan penguatan
Republik Islam Iran.” Pendirian Gerakan Hizbullah memang tidak lepas dari
berkembangnya kekuatan baru dalarn dumia Islam, yaitu makin berkembangnya
Revolusi Islam Iran vang merupakan faktor kuat akan lahimya Gerakan Hizbullah
di Lebanon, di awal tahun 1980-an beberapa ulama Lebanon datang menemaul
Avyatullah Khoraeini untuk merninta bantuan dan periclongan terhadap keadaan
yang memimpa Lebanon. uvlama tersebut memaparkan berbagai konsep tentang
akan dibuatnys organisasi Gerakan Hizbullah vang bertujvan untek mengusir
Israel dan juga mengpalang persatuan Islam di Lebanon. Saat itu Avatullah
Khomeini ketika selesai mendengarkan pemaparan konsep dan ulams-ulama
Lebanon hanya berkata “seribu niat tanpa adanya realisasi adalah sia-sia”,
kemudian Imam Khowmeinl mengirimkan 1500 pasukan pengawal revolusi Iran
diserial beberapa shli dalam militer untuk membanty warga Syi’ah di Lebanon
dalam melawan Israel sckaligns membantu dalam pembentukan organisasi
(Gerakan Hizbullah .

Chamran (ahli disebut-sebut sebagai tokoh yang mengarsiteki lahirmya
teori baru perang gerilva. Chamran tercatat sukses membawa lran merebut
kembali kota-kota vang didudeki Irak di awal perapg delapan whun dun
menumpas pemberontakan orang-orang kurds di utara. “Masyarakat di front-front
perlawanan terhadap kebatilan, baik di Lebanon maupun di Tran, telah kehilangan
seprang yang penuh dedikast dan semangat Kita membutubkan orang vang
menguasal strategi perang dan memiliki kemampuan berperang seperti Chamran,”™
kata Khomeini.™

Chamran, semasa i Lebanon, merancang Gerakan Hizbullah menjadi
sebuah perlawanan gerilya dengan militansi berdasar pemikiran rasional. Chamran

mendasarkan kekoatan Gerakan Hizbullah pada ideclogi Islam yang komprehensif.

243 Para ulema Syiah dari Fabal Amil di Setatan punya hubungan tradisional yang erat dengan para
uiama Jran. Banyak di anraranya perngh belajar di Qom dan Najaf di bawah bimbitigan parg
Ayatuilsh Iran, Dikop dari 2 Wtipsfid.wikipedia.org

2448Qassem, Bleepring Hizhutlah. Ter). Ruslani. Jakarta: Cahaya Insan Such 2003, Hal. 344

245Gaban, dkk. Apea don Siapa Hizbullah dan Nasraltah, Jakarta : Misbah. blm. 184
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Ini yang menvebabkan mereka ungpul dalam banyak hal dibanding Gerakan
perlawanan lainnya.

Gerakan Hizbullah yang dibangun Chamran adalah Meyakini pandangan
dunia Tauhid adalah basis ideologi vang kokoh, menampung segala keluasan
pemikiran filosoft serta kesucian prinsip-prinsip agama. Pandangan dunia mereka
meyakinl perlunya setiap Muslim untuk memilih jalan tengah bukan ekstrem
kanan, bukan ekstrem kird, dan meyakind keserasion Islam dan zaman. Gerakan
Hizbullah adalah organisasi perlawanan vang memandang kesyahidan sebagai
anugerah tlahi.

(ierakan Hizbullah  memanfzatkan kehadiran §.500 orang Penpawal
Revolusi Iran yang berada di Lebanon sebagal instrumen untuk melakukan
rekruitrnen, training dan indokirinasi. Gerakan baru ind mengikufi contoh Iran
dengan mendukung sikap ami Amerika dan ant Israel serta mengusung program
pendirian negara Istam. Sayvid Husain Fadiuliah®™® dan rekan-rekannya seperti,
yaikh Subhi Al-Tufayl dan Syaikh Raghib Hatb yang merupakan vlamsa-ulama
serta tokoh penting vang melatarbelakangi berdirinya Gerakan Hizbullah lebih
banyvak membimbing sccara spritual untuk Gerakan Hizbullah dan ddak ikt
masuk dalam sistem. Mereka adalah ulama Syiah independen yang pandangannya
terbentuk selame tahun-tashun studi di Najaf pada 1960-an di bawah bimbingan
para tokoh Syiah terkemuka, seperti Abu Qasim ALKho’i dan Ayatllah
khomeini. Mereka juga Jebih dekat dengan kekuatan uiama di Iran.*"”

Gerakan Hizbullah menghidupkan pemahaman kesyahidan dan
pengorbanan diri melawan penindasan. Para pemuda Syiah kemudian berfomba-
lomba menjadi syvuhada seperti Imam Husain (Cucu Nabi Mubammad yang
terbunuhy dalam Perang Karbala di Irak pada 680 M) dengan melancarkan
serangan bom bunuh diri terhadap sasaran Barar dan lsmael di Lebanon.

Keberhasilan perlawananan Islam menggempur kekuatap-kekustan Barat den

246Pembimbing spritual Gerskan Hizbollah, Fadalish, labic di Najol pada 1934, tapi keluarganya
berasal dari desa Aynata di Lebanon Selatan, is belsjar di Najaf di bawah bimbingan Ayatoliah
Abu Qasim al-Fhwi, Dart Najaf, 13 angsung ke Lebanon pads 1986, sedangkan Husain Musawi
borassl dari kawasan Baalbek, dan mantan gurn scbuah  sekofah negeri. Pemimpin sprituai
Georskan Hizbullsh dan pesnimpin Amal lslam ind muncil di Baalhek di wilayah Bekas yang
dikuasai Sariak.
247Gaban, Ihid. 1al. 183,
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{srael menyebabkan nama Gerakan Hizbullsh meroket dan mendapat dukungan
meluas di kalangan komunitas Syish.

Berbagai peristiwa kekejaman Israel seperti pembamtaian di Sabra dan
Satila®” yang membuat lahirnya gerakan perlawanan terhadap lsrael, Gerakan
Hizbullah adalah salah satu gerakan yang tidak tahan melihat penderitaen bangsa
Lebanon vang terus menerus di serang oleh Israel, karena itv Gerakan Hizbullsh
pada awalnya sangat menitik beratkan pada kekuatan militer.

Komunitas Syiah Lebanon vang sebelumnya merupakan minoritas yang
tertindas dan lemah, kind telah tumboh menjadi komunitas terbesar dengan
kekuatan yang sama besarnya pula. Sejarah kemudian mencatat, Gerakan
Hizbullah telzh menjadi kekuatan paling dominan dan paling banyak mendapat
dukungan kanm Syiah. Sedangkan gerakan Amal Syiah yang diptmpin oleh Nabih
Berri™ tergusur >*

Seiring dengan timbubnya basis-basis Gerakan Hizbullsh Ji Lebanon
Selatan vang begitu kuat, periaban gerakan ini merupakan benteng pertabanan
terdepan warga Lebanon khususnya wilayah selatan terhadap serapgan Ismael. Dan
Gerakean Hizbullah  juge merupakan wadah aspirasi bagt warga Lebanon yang
mengalami kesulitan dalam bidang sosial, ekononii, pendidikan, kesehatan dan
juga spintual. Gerakan Hizbullah juga merupakan kekuatan baru bagi kaum
tertindas yang ada di Lebanon.

Hubungan Ilran-Hizbullah lebih spesial, dibanding hubungan Iran dan
gerakan-gerakan Islam lainnya. Iran memiliki lembaga khusus bemama Divisi Al

(uds yang merupakan sayap vrusan luar negeri dari pengawal revolusi ™!

248 Pembantaian Sabra dan (Shatila/Chatiia) terjadi pada September 1982, di Bebrn, Lebanon
vang saal Ito didaduki oleh Israel. Pambantaian in dilakukan oleh para milisi Kristen Maronit
Lebanon atas para pengungsi Palesting di kamp-kamp pengungsi Sabra dan Shatila. Pasukan-
pasukan Maronit berada langsung di bawah komando Elie Hobeika, sekaligus yang merupakan
sekutu dari Isracl Libat “http:/fid wikipedia.org/wiki/Pembantaian_Sabra_dan Shatila™

249 Nabih Berrt lahir 28 Januari 1938, I memegang serangkaian Kedudukan di Gerskan Amal
selama 1970, sebagai pengikul Imam Mousss Sader, seorang ulama Syfeh vang lenysp secamn
misterius dalam perjalanan ke Libya pada 1978, dan vang diverkirakan dibunuh secars rabash
atas perintah presiden Libya Muammar Ghaddafi, yaog memuncak dalam kontrol penuhinya pada
Aprtl 1980, la memimpih Gerakan Amal sslama Perang Saudara Lebanen.

Liar “htip//id wikipadia org/wikifNabih Benr?”

250Gaben, OpCi. hal 198

28 Hipdivww maitarchive com/mencintai-isfami@yahoogroups. com/msg 84857 htmil
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Divist Al Quds adalab perancang dan penanggung iawab proyek
pengembangan pengaruh Tran di luar negeri. Hizbullah merupakan cabang
istimewa dart Divisi Al Quds. Hizbullah sering melaksanakan tugas-tugas khusus
dart Divist Al Quds ite.

Komandan Divisi Al Quds saat ini dipegang Jenderal Qasim Sulaimani
yang merupakan salah seorang perwira tinggi cemerlang di Iran. Jenderal Qasim
Sulaimani di bawah komando langsung Pemimpin Spiritual Iran Ayatollah AR
Khamenet, Divisi Al Quds mendapat anggaran 2 mihar dollar AS per tahun dani
All Khamenei,

Komandan muliter Hizbuilah, Imad Mughntyeh, yvang tewas di Diamaskus
pada Februari 2008 adalah penangpung jawab koordinasi Divisi Al Quds 4i
Lebanon dan Suriah. Mughniyeh juga koordinator hubungan Iran dan faksi-faksi
Palestina.

Hubungan [ran-Hezbullah juga diperkuat oleh adanya kesamaan
pandangan terhadap kepemimpinan Wilayvend Fokih. Wilayenud Fakih adalah
sistem kekuasaan yang diterapkan di Iran saat i, Hizbullah menjadi pembela
kuat sistern kepemimpinan Wrayatul Fakix vang diciptakan Pemimpin Revolusi
fran Avatollah Imam Khomeini.

Salah satu butir piagam pembentukan Hizbullah berbunyl "Kamu adalah
kader-kader umat Hizbullah, di mana Aliah SWT telah memberi anugerah
kemenangan pertama di Iran. Kami komitmen menaati penintah pimpinan adil
vang telah diwakili oleh Wali Al Fakit”. Pemimpin Hizbulizh Sheikh Hassan
Nasrullah menegaskan, Wilapatul Fakih adulah sistemn kekuasaan yang harus
diterapkan, sambil menunggy kedarangan Imam Al Mahdi yang dinmggu-tunggu.

"Kami mengikuti Wali 41 Fokih dan tak akan membangkang. Sistern kekuasaan
Wilavatul Fokih setara seperti kekuasaan Nabi Muhammad SAW dan Imam Al
Bin Abi Thalib, Tegaknya kekuasaan Mabi Muhanunad 5AW dan Imam Al
adalah sebuah keharusan, begitu juga tegaknya kekuasaan Bilapatul Fakih” egas
Hassan Nasrudiah.

Dalam updaya memperkuat kepemimpinan Wilayatu! Fokih, Ian secara
rutin dan intensif mengirim ulama-ulama Syiah ke Lebanon untuk memperkuat

pengaruh Hizbullah dengan cara membangun jaringan media, pendidikan, dan
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lembaga kebudayaan. Iran dan Hizbullah juga beraksi melawan kelompok Syiah
yang menolak kepemimpinan Wilavarul Fakih dan revolusi di Iran pimpinan
Imam Khomeini.
Di kalangan Syiah kini terpecah tentang siapa pemimpin tertinggi kaum
Syiah. Sebagian besar kaum Sytah mengakui Imam Besar Ayatollah Ali Sistani
yang berdomosilt di Najaf, Irak, saat ini merupakan pemdmpin tertinggi Syiah,
bukan Pemimpin Spiritual Iran Ayatollsh All Khamenei. All Sistani juga dikenal
tidak mengakui sistem kekuvasaan Wiloyarul Fakih yang kini diterapkap & Iran
Namun, Iran dan Hizbullah kini berupaya memindah tempat kepemiopinean Syiah
tertinggi dari Irak ke Iran pasca wafatnva All Sistani dan menyatkan sikap kaum
Syizh untuk menerima Wilavaul Fakih.
Keberhasilan kerjasama Tran-Hizbullah dilatarbelakangi oleh beberapa hal,
yaitu:
1. baik Iran maupus Hizbullah percaya pada yunsdiksi wilavatd fagih,
dan Imam Khomeint sebagai pemimpinnya {sckarang Ali Khamenei).
Karena itv lren dan Hizbullah bertemu dalam sebush kemangka
legitimasi kepemimpinan internasional.
2. Piliban Iran lerhadap sistem pemerintahan Republik sesual dengan
prinsip vang divakini Hizhullah,
3. Keselarasan politik juga eksis berkaitan dengan masalah penoiakan
mutlak Iran atas begemoni Negara adikuasa, upaya penyelamatan
kemerdekaan, dan dukungan untuk seluruh gerakan pembebasan

khususnya gerakan-gerakan yang bertujuan melawan pendudukan Israel,

yang sesuai dengan pandangan Hizbullah **

Iran dan Hizbullah secara politik dan militer semakin dipandang, bak dua
sisi mata uang, alias semakin Hdak terpisahkan satu sama lain Bagi lran,
Hizbullah adalah kartu stategisnya vang menjadi kepanjangan tangan
kepentingan Teheran di Timur Tengah (Timteng). ™

Hizbullah pun merupakan pilar utame dalam lingkaran kubu antihegemoni
AS dan Israel di Timteng vang di dalaronya terdapat Suriah, Hamas, Iran, Jihad

Islami, dan kelompok Syiahk Al Mahdi pimpinan Mogtada Al Sadr di Irak.

232 yassemn. Opcit. 345
233 Dikutip dari wwiwv kompas.com
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Hizbullah vang didirikan tahun 1982 oleh pengawal revolusi Iran semula
ditujukan melawan pendudukan Isract di Lebanon Selatan. Namun, kini misi itn
meluas, tidak hanya di Lebanon, tetapi juga ¢i mana pon asalkan saio sasaran,
yaitu membendung hegemoni AS dan Istael.

Tidak heran jika Hizbullah ikut melatib milisi Syiah bersenjata di leak,
khususnya pasukan Al Mahdi pimpinan Moqtada Al Sadr, untuk melawan
pasukan AS. Hizbullah kini menyebarkan pula anggotanya di Mesir sebagai pintu
masuk untok membantu Hamas melawan Israel di Jalur Gaza.

Tran dan Hizbullah ditengarat memberi pelatthan militer kepada pengikut
kelompok Al Khutsi di Yaman vapg tengah berperang dengan pasukan Yaran.
Hizbuliah pun pasti siap merambah ke negara lain, demt satu  mijuan
membendupg hegemoni AS dan Israel.

Aksi Hizbullah melebarkan sayapnys #tu seiring dengan ambisi Iran
memperiuas pengaruhnya di Timteng dalam konteks pertarungan besar dengan AS
dan lsrael,

Peperangan besar di Timteng terakhir ini tak lepas dan laar belakang
konfhk Tran-Hizbulleh di satu pibak dan AS-Israel dipihak lain. Misalnya, agresi
Istael ke Lebanon, Juli 2006, menyusus aksi Hizbullah menangkap dua serdadu
israel di perbatasan [srael-Lebanon saat iu.

Misalnya juga, pertempiran antara milisi bersenjata Syiab Al Makdl di
satu piliak dan pasukan Pemerintal irak serta AS i pihak lain pada bulan Maret
2008 yang menclan korban ratusan jiwa dasi kedua pihak.

Meskipun terhhat hubungan yang sengat mendalam antava wilayatu! fagih
Republik Islam Iran dan Hizbullzh tetapt Naim Qassem dalam bukunya menolak
adanya hubungan administrasi diantara keduanya. Karena menurutoya hal tersebut
merupakan perscalan yang berbeda, yang masing-masing memiliki partikularitas
dan lembaaga administrasinys sendirl, Akan tetapi pengakuan terhadap wilgvarud
Jagih tidak bisa dihindari karena beliau menambahkan “itu tidek ada hubungannys
meskipun meyeka sama-sama memiliki komitmen terhadap perintah serta petunjuk
wilayatul fagik, yang meruopakan wali bagi seluruh umat Islam dan yang

kekuasaan perintahnya tidak terbatas pada lingkungan di dalamya.m

2540essem. Blueprint: 83
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4.13.2, Iran-Hamas

"...0aza pasti akan menjadi kuburan tentara Israel * Ketua Parlemen Iran,
Al Larijani mengomentar serangan darat Istael yang memasuki hari ketiga, ™
Statement tersebut dikeluarkan bukan tanpa kevakinan. Dan kevakinan yang
keluar ity bukan tanpa informasi yang tepat. Ya.., karena Hamas sejak lama
didukung penuh oleh Iran melalui proxy-proxy nya, Syiria dan Hizbullah,

Hamas (Harakat al-Mugawama al-Islamiyyah) didirikan oleh beberapa
orang Palestina vang lama 4t negeri orang, Setelah lama kecewa terhadap slogan
Nasionalisme Arab. tahun 1977%% dibentuklsh Hamas dengan pusat kendali
politiknya ada di Suriah, negert yang 1erus-meneras dirongrong oleh Amerika dan
dijauhi oleh rekan-rekan Asabnya, Dimusuhi karepa sejak awal Presiden Hafez
Assad mendukang Iran secara terbuka dalam perang melawan Irak awal 198G
an. Poros AS semakin kesal karena kehadiran Suriah sejak 1976 yang diharapkan
menengahi Perang Saudara Libanon temyata dimanfastkan oleh Iran untuk
membenituk dan melindungl Hizbuliah, milisi yang secara 'riil' adalah urat padi
Libanon menghadapi Israel.

Seruan Iran kepada bangsa Arab untuk meminggalkan semangat Pan-Arab
dan penggunaan “cara-cara islam” tampaknya sangat tepat bagi Hamas. Berbagai
upaya Arab yang mengedepankan Pan-Arabnya tampak tidak ofektif melawan
Israel, terbukti dengan selurub kekalahan Arab dan Isras! dalam setiap konflik
yang terjadi.™ Jsrael sendiri mengakui ketakutannya kepada kekuatan Islam,
secrang pimpinan partai Israel menyataken “selama Islam menyerukan jihsd dan
perjuangan, kita utdak skan pernah merasa aman. Kita hanya akan bisa
memperoleh ketentraman jika Islam telah meninggalkan jihad untuk selama-
lamanya®”. Juga surat yang ditujukan kepada Ben Gurion dari sebuah kelompok
Yahudi, kelompok tersebut menyvatakan “kita tidaklah takut kepada sistem
monarki, sosialis, maupun radikel yang ada di negeri-negeri Arab. Yang ki
takutkan adalah bangkitnya Islam i kawssan Arab”. Moshe Davan, mantan

TsSmpiworw. mail-archive. com/mencintai-islam@yahoogroups.com/msgi4 857 hund

236 Alexander, Milton Hoenig. The New lrandan Leadership: Ahmadinejad Torrorism, Nuclear
Amition, and The Middie East. London. Preager Secority International. 2008, Hal. 86,

25Tak Khawatizmi. Jran Versas Amerika Sovitor, Jekarta: TP, 2000. Hal. 36
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Menteri Pertahanan Israel juga menyuarakan hal yang sama, ia mengatakan” satu-
satunya senjata yang menskutkan dan menggetarkan orang-orang Yahudi adalah
Islam™ ™

Bukungan Iran kepada kelompok Hamas ini akibat dari perbedaan
pandangan Iran dan PLO. PLO yang benideologi sekuler memang sangat
bertentangan dengan Hamas yang memiliki motte ~Allah adalah tujuan, Rasul
adalah model, Al Quran adalah konstitusi, jthad adalah jalan dan syahid adalah
cita-cita tertinggi. Dalam konstitusi plapgam pembentukan Hamas juga dikutip
ucapan Hassan al-Banna “Israel aka nada dan terus akan ada sampai Islam vang
akan menghapuskannya”. Ungkapan-ungkapan intlah yang menunjuikkan babwa
Istam vang menjadi dasar dari perjuangan Hamas. Islam diyakini untuk mencapai
kemenangan. Hal ini sangat sejalan dengan aps vang divakin oleh Iran. Iran dafam
hal ini tdak membedakan sunni-syish. Hamas pada dasarmmya menganut Islam
sunni. Ietapt, Hamas teleh menunjukkan militansinyz juga tidak kalah dad
Hizbullah Libanon.

Persamaan visi il menciptakan adanya harapan bagi Iran ountuk terus
mengupayvakan tyjuannya yaitu menghapus Israel dari peta dunia. Iran secara
intens membangun hubungan dengan Hamas Terlebih Hamas sebagai partai
politik mendapat dukungan mayoritas dan rakyat Palestina, terbukii pada pemilu
25 januari 2006 Hamas merath 72 kwrsi dari 132 kursi yang dipereburkan
sehingga Hamas berhasil mengusung Ismail Haniya sebagai perdana mentert.”’

Negara-negara barat dao Israel sekali lagi terbukti melakukoan tindakan
adernokrasi dengan menentang hasil pemilu tersebut. Mereka dengan segala upaya
berusaha meruntuhkan pemernintahan Hamas dengan memberlakukan kenaikan
pajak bagi rakyat Palesting oleh Israel. Akhimya Mahmoud Abbas mengeluarkan
dekrit vang membubarkan parlemen dan mengangkat Salam Fayyad sebagai
perdana menteri. Namun Hamag menolakoya schingga Palestina terbelah Hamas
berkuasa di Gaza dan Fatah (PLO) di tepi barat.

238K halal Sikap Iran dolom Masalah Polestine. dimtip dari M. Riza Sihbudi, Alugad Yand (ed).
Palesting: Sciidoritas Islam den Tota Politik Dunia Barn. Jakana: Pusiaks Hidayah, 1992, Hal
217

25%al-Khawariznd, fron Vorsus Amerike Seriket. Jukaria: T8, 2005, Hal. 38
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Dalam kekacauan ini. Iran menjadi pendukung setia Hamas dengan
membernikan bantuan kepada Hamas. Setefah pemilu Presiden Iran Mahmoud
Ahmadinejad menemui kepala biro politik Hamas Khaleed Meshal di Teheran
pada 20 februari 2006, Ini dapar diartikan bahwa Dran mengakui eksistensi
pemenintahan Hamas. Pada 11 desember 2006, perdana menteri Palestina bertemu
dengan Presiden Iran Mahmoud Abmadineisd di Teheran. Hasil perternuan
tersebut adalah kemitmen Iran untuk membavar gaji pegawai negeri Palestina
yang tidak dibayvar selama 6 bulan sebagai akibat dan boikot internasional. Garda
Revolusi Iran Juga disinyaliv berperan dalam melatih pasukan Flamas dan Jihad
Tslam.**

Bentsk kemitmen Iran terhadap rakyat Palesting dapat dilihat dari paparan
mantan Duta Besar Iran unfuk Indopesiz Aspghar Ghoraishi “parlemen Iran
memberlakukan hokum wajib untwk mendukung Palestineg dengan segala sarana
dan kekuatan temmasuk menyediakan dan bantuan kemanusiaan untuk mendulung
rakval Palestina. Iran jugs mewajibkan Yayasan Sywhada dan Yayasan
rmustadh ‘afin serta Bulan Sabit Merah Iran untuk memberikan dukungan materii!

dan spirituil kepada keluarga syuhada, cacal perang dan orang-orang hilapg, .. %'

4.33.3, hran-Tkbwanel Mustingn

Kelompok Oposisi Mesir, Ikhwanul Muslioun juga memiliki hubungan
vang sangat dekat dengan Iran, Awal-Awal Revolust Tran, kelompok ini
mengeluarkan statement terbuka yang mengatakan bahwa Revolusi ini harus
didukung oleh kaum Muslimin. Hanya berbeda dengan Fizbullah yang dilindungi
oleh Militer Libanon,” Jkhwanul Muslimin harus berjuang sendirian karena
mereka musub pemerintah dan militer Mesir. Serta tidak adanya hobungan
diplomatik Mesir dan Iran membuar kelompok ini kurang darsh untuk ferus

menekan Pemerintahan Mesir,

260Yaloon, Dore Gold, Shimon Sapira, Daniel Diker, etc. fran. Hizbullah, Hamas, and the Global
Jitwd: New Conflict Paradigm jor the West, Jerusalem: Jerusalem Center for Public Affairs.
2007, Hal, 18
2618ihbudi. Bara Tione Tengah, Bandung: Mizan. 1591, Hal. 228,
262ikid
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Ikhwanu! Muslimin sendiri wmemiliki sejarah panjang. Didirikan oleh
Hasan Al-Banna, perakan ini menggarap bidang layanan sosial yang bersentuhan
dengan masyarakat secara langsung. Kebescian Militer terhadap IM berawal
katika IM menolak ikut serta dalam kudeta terhadap Monarki Faraouk, 1952
Sejak kudeta itn, tidak pernah ada lagl manisnya hubungan antara pemerintahan
Mesir dan IM, puncaknya ketika Anwar Sadat diteinbak mati dalam parade militer
olen kader-kader IM.

Gerakan IM meoginspirasi banyak gerakan-gerakan Islam yang muncul
belakangan. Media-media 1980-an, banvak sekali gerakan-gerakan Islam yang
mengadopsi IM sebagai inspirast perjuangan. Hanya saja, hancurnya mifrastrukiur
Politik IM akibst kuatnya tekanan pemernntah Mesir membuat bubungan IM dan
gerakan-gevakan Islam lainnya terputus. Kader-kader M yang berusia muda,
akhimmya di ‘comot’ pihak lain dan banyak juga vang berpindah ideologl.
Contobnya adalah Abdullah Yusuf Azzam, Beliau adalah pendini Hamas yang
awalinya ingin meradikalisasi als Salafy kader-kader Hamas tetapi akibat berbeda
pandangen dengan pendiri fainnya, maka ta pindah ke Peshawar dan melanjutkan
eksperimentnya kepada generasi-generasi muda Afghanistan vang kale ifn
berivang melawan perdudukan Sovyet
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BAB V
KESIMPULAN

5.1,  Kesimpulan

" Pemerintahan Republik Islan Iran tidak bisa dilepaskan dari peranan besar
Ayaziullah Imam Khomeini, seorang uvlama pemimpin spiritual, sekaligus
pemirnpin politik yang sangat dihormat di Irgn. Imam Khomieini merupakan salah
searang tokoh yang paling penting di balik terjadinya revolusi Iran dan lahirnya
negara Republik Islam Tran. Karena peranannya dalam memimpin revolusi lran
ttulah, imam Khomeini diangkat sebagai Rehbar (pemimpin} revolusi Islam,
sebagaimana yang tercantum dalam konstitusi Iran yang disahkan pada Desember
1979.

Salah satu pagasan yang paling menonjol dalam pemikiran politik Imam
Khomeini adalab idenya temtang Wilayand Fagih (pemerintahan para fagih) yang
pada dasamya menghendaki agar kepemimpinan pada umumnya, termasuk
kepemimpinan politik. harus berada di tangan terpercaya. Pemikiran politik Imam
Khomeini mengenai Wilayawd Fagik yang mergadi bagian terpenting dalam
struktur politik Republik Islam Iran ini memberikan tekanan pada imamah yang
diartikan sebagal kepemimpinan agama dan politik yang sekaligus disandang oleh
Jogih.

Wilayatul fagik i mervpakan kelanjutan dari doktnin imamah dalam teori
politik Syial khususoya Syiah Imamivah. Suukow ini bukan merupakan gagasan
yang baru dalam pemikiman kalangan Syi'zh. Jmam Khomeini vang kemudian
mengembangkan dan memprakiikkan Wilayaml fagih ini ke dalam sistem
pemerintahan Iran Modern.

Dalam mengimplementasikan  gagasannya, Imam Khomeini berbasil
menggabungkan struktur pemerintahan agama dengan pranata-pranata demokrasi,
Akan tetapt Imam Khomeini memiliki definisi demokrasi yang berbeda dengan
demokrasi murm dan demokrasi iiberal. Menurutnya kebebasan demokrasi haros
dibatast dan kebebasan yang diberikan v harus dileksanakan di dalam batas-batas
hukum Islam. Meskipun demikian dapat dikatakan bahwa konsep wilayand fagih
merupakan salab satu vanan dari demokrasi. Dalam konsep ini mekanisme

keseimbangan dan kesejajaran (check and balance) harus berjalan, meskipun
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lembaga tersebut berkedudukan di bawah otoritas wali fogih Menurut Imam
Khomeini tanpa pengawasan dari wilavaru! fogih, pemerintah akan menjadi
despotik. Jika pemerintahan ity tidak sesuai dengan kehendak Tuhan dan Hka
Presiden dipilih tanpa arahan seorang fagfh, maka pemerintahan itu tidak sah.

Sistem pemerintaban Republik Islam fran dapat diklasifikasikan ke dalam
sistern demokrasi yang religius, apapun istilah yang diberikan; baik istilah "Teo-
Demokrasi® Mauodudi, "Theistic Demokrast” Moh., Natsir "Istamo-Demokrasi"
Nurcholis Madjid, Demokrast Islam atau apapun yang dilabelkan padanya pada
dasamya adalah sama. Secbagal konsekuensi logis, Implikesi dari strukter
demokrasi Islam gagasan Khomieini inl  mesupakan model dan  bentuk
pemerintahan alternatif yang dapat menjadi acean bag negara-negara Muslim
lainnya di masa mendatang,

Setelah beralan selama 30 1ahon sistem ini telah banyak mempengarhi
pergerakan-pergerakan Islam di beberapa bagian bumi ini sepertt Hezbulloh di
Lebanon, Hamas di Palesting, aliansi Utara di Afganisian, FIS di Aljazair dan

lainnya.

5.2,  Saran

Kajian-kaiian tentang sirukior yang mengawinkan anmara Islam dan
demokrasi yang kemudian menghasilkan penilaian sejauh mana demokrasi
bergandengan dengan paradigma Islam perlu untuk terus dikembangkan, dengan
harapan kapan seperu ini pada gilirannya dapat memperkuat proses demokrast di
indonesia unfuk terus mengarah kepada nilai-mlai Islam, mengingat Islam bukan
hanya perlu diperjuangkan tetapi lebth dari tu harus disemaikan, ditanam,
dipupuk dan dibesarkan melabai upaya-upaya terencana, teratwr dan terarah pada
sehirah lapisan masyarakat. Islam baik struktur politik maupur nilai-pila
keagamaan, tidak bisa diwariskan begitu safa, melainkan juga haros diajarkan,

disostalisasikan, dan diakivalisasikan, khosusnya bagi generast muda,
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